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PENGARUH PROGRAM AKSELERASI PENGEMBANGAN PERBANKAN
SYARIAH (PAPBS) 2007 — 2008 TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

Oleh:
Miftakhul Khasanah, S.TP

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS) 2007-2008 terhadap kinerja dari
perbankan syariah di Indonesia, dengan judul “Pengaruh Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS) Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah di Indonesia

Penelitian ini merupakan penelitian perbandingan dengan menggunakan
metode kuemtitatlf. Variabel penelition-yang dipergunakan adalah share Laba,
Asset, DPK, Pembiayaar/ Financing Extended, ROA, ROE, FDR, FR/ NPFs dan
GWM/ RR. Data diambil selama 11_billan sebelum (Februari 2006 - Desember
2006) dan 1! bulan sesudal adanya \Program Akselerasi Pengembangan
Perbankan Syariah (Februari 2007 =Desember 2007). Cara analisis dan metode
statistik dengan menggunakan metode Univariate dan metode Multivariate.

Hasil pengujian secara|parsial dengan| menggunakan Paired-Samples T
Test dan Wilcoxon Sign Rank Test|diketahui-bahwa terdapat 2 rasio yang tidak
berbeda secara signifikan antara periode sebelum dan sefelah adanya
pelaksanaan Program PAPBS_ yaitu_rasio Share Laba dan rasio GWM.
Sedangkan ketujuh ‘vasio ‘yang/lain_dinvatakan berbeda secara signifikan yaitu
rasio Aset, DPK, Financing, ROA, ROF, FDR, dan FR. Sedangkan Berdasarkan
Uji Signifikansi Manova yang dilatukan secarg' Univariate didapatkan hasil yang
sama dengan Uji Hipotesis _Parsial yaitu_rasio Share Laba dan rasio GWM
dinyatakan tidak berbeda secara signifikan_sedangkan ketujuh rasio yang lain
dinyatakan berbeda. Sedangkan berdasarkan  Uji Signifikansi Manova
(Multivariate Analysis of Variance) yang dilakukan secara Multivariate dengan
empat model uji yaitu Uji Pillai’s Trace, Wilks' Lambda, Hotelling’s Trace dan
Roy’s Largest Root, semuanya menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu bahwa
secara seremtal/ simultan terdapat perbedaan pada kinerja keuangan Bank
Umum Syariah diukur dari 9 rasio keuangan selama 11 bulan sebelum dan 11
bulan sesudah adanya Program PAPBS.

Kesimpulan umum yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Perbankan Syariah antara
sebelum dan sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan
Syariah 2007 — 2008.

Kata Kunci :
Program Akselerasi, Perbankan Syariah, Kinerja Keuangan, MANOVA.



THE INFLUENCE OF ACCELERATION PROGRAM DEVELOPMENT ON
THE FINANCIAL PERFORMANCE OF SHARIA BANKING

By
Miftakhul Khasanah, S.TP

ABSTRACT

This research aim is to analysis acceleration program development of
sharia banking at 2007 — 2008 to performance of sharia banking in Indonesian,
with the title is ** The Influence of Acceleration Program Development on the
financial performance of Sharia Banking”.

This research was comparative research with using quantitative method.
Variable research that used is profit share, assei share, dpk share, financing
extended, ROA, ROE, FDR, FR/ NPFs and GWM/ RR. With the perspective period
was 11 months before (february 2006 - december 2006) and 11 months afier
Acceleration Development of] Sharia” Banking Program (february 2007 -
december 2007. Analysis method and, statistic method using Univariate and
Multivariate method.

The result has been done “by parsial with Paired-Samples T Test and
Wilcoxon Sign Rank Test there are 2 ratio was nol significantly different before
and gfter period the Acceleration Development of Sharia Banking Program, the
ratio are profit share and GWAM ratio.While the seventh other ratio assumed
significantly different, there are asset ratio, dpk ratio, financing extended, ROA,
ROE, FDR, dan FR. Base on the significance Manova test was done by Univariate
method get the same result with the parsialytest| thére are profit share ratio and
GWM ratio was not significantly different while the seventh other ratio was
different. While base on the Significance\Manova test (Multivariate Analysis of
Variance} was done by Multivariate method with 4 models there are Pillai’s
Trace test, Wilks’ Lambda'test, Hotelling ‘s Trace test.dan Roy’s Largest Root test,
that all resulting the same conclusion that by simultan method was defference on
the financial performance of Sharia Public Bank that measured of 9 financial
ratio during 11 months before and 11 months after the Acceleration Program
Development of Sharia Banking.

The general conclusion of this research was the significantly different of
the financial performance of Sharia Banking afler existence of the Acceleration
Development Program of Sharia Banking at 2007-2008.

Key word :
Acceleration Program, Sharia Banking, Financial Performance, MANOVA



BAB 1

PENDARULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam waktu tidak lebih dari 10 tahun, perbankan syariah mampu
membayangi laju kinerja perbankan konvensional. Data Biro Riset Infobank
menyebutkan, total aset bank syariah di Indonesia pada akhir tahun 1999 baru Rp.
1,12 triliun atau 0,11 % dari pangsa pasar perbankan nasional. Tetapi diakhir
tahun 2005 total asetnya telah mencapai/Rp. 18,45 triliun, dan jumlah itu telah
tumbuh lagi 31,79 % pada akhir tahun 2006 menjadi Rp.24,32 triliun. Hal ita
beracti pertwnbuhan rata-rata aset perbankad |syariah dalam 5 tahun terakhir
mencapai lebih dari 9 kali pertumbuhan perbankan konvensional. Pada kurun
waktu tersebut, perbankan syariah mampu menumbuhkan aset 65% per tahun
sedangkan pertumbulian aset perbankan konvensional rata-rata hanya 7 % per
tahun. Data yang sama menyebutkan bahwa sclama tahun 2006 saja, dana pihak
| ketiga (DPK) vang dihimpun oleh perbankan syariah naik 34,27 % dari tahun
2005 yang mencapai Rp.1345 trliun. Begitu pula dengan penyaluran
pembiayaan, pada tahun 2006 pertumbuhan pembiayaannya mencapai 33,25%
dari akhir 2005 yang Rp.14,76 triliun. Dan selama tahun 2006 perbankan syariah
sukses mengukir pertumbuhan laba sebesar 29,50% dari Rp.198,59 miliar pada

akhir tahun 2005 menjadi Rp. 257,18 miliar.’

! Perbanasnews. No.71, Tahun XXIV, Maret-April 2007,



Bukan hanya asetnya saja yang melonjak. Jumlah bank yang beroperasi
dengan prinsip syariah pun semakin bertambah. Pada tahun 1999 baru terdapat
dua bank syariah yang beroperasi di Indonesia yaitu Bank Mualamat dan Bank
Syariah Mandiri serta satu unit usgha syariah (UUS) milik Bank IFI yang baru
beroperasi. Pada akhir 2007, tak kurang dari 26 bank umum di Indonesia yang
menjalankan prinsip syariah, terdiri dari 3 bank umum syariah (BUS), yaitu BMI,
BSM, dan Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI), serta 23 Unit Usaha Syariah,
belum termasuk 109 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) syariah’.

Dari segi jaringan, laju pertumbuban cukup tinggi. Pada 2001 baru ada
101 kantor BUS/UUS, pada 2004 melonjak 3,5 kali menjadi 355 dan akhir 2006
menjadi 531 kantor. Terobosan “umik “labir ketika BI mengeluarkan izin
penggunaan kantor bank konvensional untuk memberikan layanan syariah (office
channeling/OC) yang menamball jumiah outiet OC langsung melejit mencapai
456 pada 2006, hampir menyamai jumtall kantor BUS/UUS. Pada akhir 2007,
setahun setelah kebijakan OC bérgulir, jumlah kantor layanan perbankan syariah
menjadi 575 kantor setelah Gerkiprah 15taliun.di Indonesia’.

Melalui berbagai kebijakan dan regulasi dari Bank Indonesia maka
bank syariah semakin berkembang. Kebijakan dan regulasi yang diterapkan Bank
Indonesia pada dasarnya bertumpu kepada upaya untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang bank syariah, mendorong perluasan jaringan

kantor, pembentukan pasar keuangan dan moneter, penerbitan regulasi

2 Data Statitik Bank Indonesta. Sumber : www, bt go.id/publikasifaccessed 5 Januari 2008.

3 Ibid.



berdasarkan prinsip kehati-hatian dan kepatwhan syariah serta pengembangan
sumber daya manusia.

Di balik pertumbuhan yang sangat menggembirakan dan pangsa pasar
yang terbuka lebar tersebut terdapat kekhawatiran bahwa perkembangan tersebut
hanya semu belaka jika tanpa dilandasi dengan pengaturan yang memadai tentang
prinsip-prinsip syariah juga kerangka kelembagaan yang diterapkan yang nantinya
akan mempengaruhi kinerja bisnis dari bank syariah tersebut. Meskipun
perbankan syariah mengalami pertumbuban dan perkembangan yang luar biasa
namun kontribusi sistem perbankan syariah tethadap sistem perbankan
konvensionﬁl masih kecil hal ini<ditunjukkan’dari total aset perbankan syariah
yang hanya 1,84 % dari total asset petbankan konvensional bulan Desember
2007",

Berdasarkan cetak biru perkembangan perbankan syariah tahun 2002 -
2011, target pertumbuhan. pada’ tahun-20}1, ditetapkan -sebesar 5 %. Karena
pertumbuhannya dinilai mulai melambat’ maka /B! menetapkan perlu dilakukan
percepatan atau akselerasi dengan memperpendek wakin yaitn bukan tahun 2011
tetapi tahun 2008 pertumbubannya bisa mencapai 5 % dengan tetap
mempertahankan prinsip kehati-hatian dan kepatuhan terbadap prinsip syariah,
dimana target pertumbuhan untuk akhir 2008 tanpa program akselerasi adalah 2,8

%‘5

4 Ibid., hal. 1.

> Direktorat Perbankan Syariah-Bank Indonesia, "Akselerasi Pengembangan Perbankan
Syariah”,dpbs‘@bi.go.id (30 desember 2007)



Bila mengacu pada skenario baseline dengan tingkat pertumbuhan awal
industri (fast growth) rata-rata sebesar 38,8 % maka dengan adanya akselerasi
diharapkan pertumbuhbannya dapat lebih besar. Simulasi implementasi program
akselerasi diharapkan mampu mendorong pertumbuhan volume usaha lebih cepat,
mencapai 52,8 % di atas skenario baseline sebagaimana tabel proyeksi di bawah
ini®:

Tabel 1.1 Proyeksi Aset, Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) Perbankan Syariah 2007 — 2008 (Rp. Triliun)

Indikator | Des-05 | Des-06 | Des-07* | Des-07** | Des-08*% | Des-08%*
Aset 20,88 27,14 34,8 47.94 484 91,57
PYD 15,23 19,79 277 38,39 38,2 68,95
DPK 15,58 20,25 274 36,10 39,6 73,33
Share | 142% | 168% [ 197% | "™284% | 2,51% 525%

¥) Baseline **) Akselerasi

Kalangan perbankan syariah menanggapi target akselerasi itu dengan
cukup beragam. Ada yang bersikap netral, dengan fokus memacu berbagai upaya
dan mengharapkan uluran tangan Tuhan“untuk. mencapai proyeksi tersebut. Ada
yang optimistis dengan Syarat terjadi pertumbuhan sonorganik yang tidak biasa,
seperti konversi bank BUMN jadi bank syariah, spin-off, masuknya pemain asing,
serta dukungan kebijakan pemerintah. Ada juga yang menilai bahwa target
akselerasi tersebut kurang realistis dan dinilai terlalu ambisius.

Walaupun tanggapan dari berbagai pihak cukup beragam tetapi Bank

Indonesia mempunyai kebijakan sendiri untuk mencapai target dan tujuan yang

® Armneriza M Musa “Upaya Extraordinary Pengembangan Perbankan Syarizh 2008
Kedaulatan Rokyat, No. 127, Tahun LXJ11 (12 Februari 2008) dalam Debat Opini Ekonomi
Syariah kerjasama FE UIl -KR



telah ditetapkan dimana kebijakan dan Program Akselerasi 2007-2008 lebih
difokuskan pada pencapaian target. kuantitatif melalui terobosan paket kebijakan
dan program inisiatif yang dapat memberikan perubahan pertumbuhan aset secara
signifikan (lompatan besar) dalam jangka pendek.
Sasaran kebijakan dan Program Akselerasi 2007-2008 adatah’ -
1. Mendorong pertumbuhan dari sisi supply dan demand secara seimbang
2. Memperkuat permodalan, manajemen dan Sumber Daya Manusia (SDM) bank
syariah.
3. Mengoptimalkan peranan pemerintah (otoritas fiskal) dan Bank Indonesia
(otoritas perbankan & moneter) sebagai penggerak pertumbuhan.
4. Melibatkan seluruh stakeholder perbankan syariah. untuk berpartisipasi aktif
dalam program akselerasi sesuai dengan kompetensinya masing-masing,
Bank Indonesia sendiri telah menetapkan enam pilar sasaran program
akselerasi pengembangan, perbankan syariah, yaita® ;
1. Penguatan kelembagaan bank-syariah.
2. Pengembangan produk bank syarial
3. Intensifikasi edukasi publik dan aliansi mitra strategis.
4. Peningkatan peranan pemerintah dan pengnatan kerangka hukum bank syariah.
5. Penguatan sumber daya manusia bank syariah.

6. Penguatan pengawasan bank syariah

7 Direktorat Perbankan Syariah-Bank Indonesia , “Akselerasi Pengembangan Perbankan
Syariah”,dpbsi@lbi.go.id (30 desember 2007)

¥ Ibid.



Dalam mengimplementasikan program-program akselerasi Bank Indonesia

membentuk working group yang beranggotakan Bank Indonesia dan Bank-bank

syariah. Sedangkan tugas-tugas working group sendiri meliputi® :

1.

Merencanakan dan menyusun program kerja PAPBS (Program Akseclerasi
Pengembangan Bank Syariah).

Melakukan sosialisasi program kerja PAPBS di lembaga masing-masing.
Terlibat dalam pelaksanaan program kerja sesuai dengan tugas masing-
masing.

Bekerjasama dengan mitra strategis terkait pelaksanaan program kerja.
Melakukan monitoring/ evaluasi pelaksanaan program kerja.

Melaporkan pelaksanaan PAPBS kepada Bank Indonesia serta pimpinan Bank

Syariah.

Mitra-Mitra strategis dari Working Group PAPBS sendiri antara lain' :

1.

2.

PKES (Pusat Komunikasi Ekonomi Syariah)

Instansi Pemerintah (Depkeu, Bapepam, BUMN, Pemda, Deptan).

. Parlemen (DPR, DPRD):

Basyamnas (Badan Arbitrase Syariah Nasional)
DSN (Dewan Syariah Nasional)

Media Massa

MES (Masyarakat Ekonomi Syariah)
Asbisindo (Asosiasi Bank Syariah Indonensia)

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional)

®Direktorat Perbankan Syariah-Bank Indonesia, "Akselerasi Pengembangan Perbankan

Syariah”,dpbsizilbi. go.id accessed 30 Desember 2007

0 hid.



10. BWI ( Badan Wakaf Indonesia).

11. Konsultan Bisnis syariah.

12.Kadin dan asosiasi-asosiasi bisnis lainnya.

13. Ormas, Lembaga Pendidikan, Lembaga Dakwah, dan lain-lain.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka diperlukan suatu
pengujian atau analisa terhadap perkembangan perbankan syariah di Indonesia.
Apakah perkembangan perbankan syariah tersebut semakin meningkat dengan
adanya program akselerasi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia?. Apakah
perkembangan pesat dari perbankan syariah tersebut akan terus berlanjut,
meningkat sesuai dengan target yang ditetapkan?.

Penelitian ini akan menganalisa kinerja dari perbankan syariah setelah
ditetapkannya Program Aksclerdsi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS)
2007 - 2008 dengan mengukurkinerja-keuangan perbankan syariah nasional
untuk melihat apakah ada perbedaan-kinerja keuangan-sebelum dan sesudah
adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).
Variabel penelitian yang. diperpunakan—adalah &hare Laba, Asset, DPK,
Pembiayaan/ Financing Extended, ROA, ROE, FDR, FR/ NPFs dan GWM/ RR.
Penelitian ini menggunakan periode pengamatan waktu yang relatif panjang yaitu
11 bulan sebelum (Februari 2006 - Desember 2006) dan 11 bulan sesudah adanya
Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (Februari 2007 -
Desember 2007) dimana bulan Januwari 2007 ditetapkan sebagai baseline
dimulainya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Cara analisis dan metode statistik yang digunakan juga lebih komplek karena



selain menggunakan metode Univariate juga akan menggunakan metode
Multivariate. Metode Univatiate digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial
atau terpisah pada masing-masing variabel, sedangkan metode Multivariate
digunakan untuk melihat adanya pengaruh pada variabel secara simultan atau
serentak. Kesimpulan ada atau tidaknya pengaruh dilihat dari adanya perbedaan
nilai mean variabel yang signifikan antara periode sebelum dan sesudah adanya
Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

B. Ramusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

ini diramuskan sebagai berikut :

1. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah sebelum dan
sesudah adanya Program—Akselerasi Pengembangan Perbankan Syarah
(PAPBS) 2.

2. Bagaimana pengaruh baik secara parsial maupun-simultan dari adanya
Program Akselerasi Pengembangan\Perbankan Syariab (PAPBS) terhadap
kinerja kevangan perbankan syariah di Indonesia.

C. Tujuan Penelitian

1. Membuktikan apakah Program Akselerasi Pengembangan Perbankan
Syariah (PAPBS) 2007 — 2008 tersebut berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah di Indonesia.

2. Mengetahui pengaruh baik secara parsial maupun simultan dari adanya
Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS) terhadap

kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara empiris Penelitian ini dapat memberikan kesimpulan secara
statistik batk berdasarkan metode wnivariate maupun multivariate melalui
pengujian hipotesis, seberapa besar pengaruh adanya Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS) terbadap kinerja keuwangan
perbankan syariah di Indonesia baik secara parsial pada masing-masing
rasio ataupun secara serentak / sibmiltan pada keselurahan rasio.
2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh kalangan akademisi maupun
praktisi perbankan syariah dan lembaga kenangan syariah lainnya untuk
menambah literatur penelitian dalam perencanaan strategi pengembangan
perbankan syariah dan juga dibarapkas dapat menambah referensi bagi
penelitian-penelitian mendatang,
3. Penelitian ini dapat dimanfaatkan olel para pelaku pasar /stake holder
perbankan terutama ‘perbankan: svariah /sebagai masukan untuk
menyelaraskan strategi| dalam mlencapai| tujuan dan aspirasi terhadap
perbankan syariah,
E. Telaah Pustaka

Penilaian kinerja keuangan perbankan dapat diukur dan rasio CAMELS.
Bank Indonesia menetapkan metode CAMEL Rating System sebagai alat ukur
penilaian kesehatan/ kinerja bank wnum yang tertuang dalam Surat Keputusan
Direksi BI nomor 26/23/Kep/Dir tanggal 29 Mei tentang Tata Cara Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank dan Surat Edaran Gubemur Bl nomor 26/ 5/ BPPP,

tanggal 29 Mei 1993 tentang Tata Cara Penilaian Kesehatan Bank Umum dan
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diperbaharui lagi dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/ 11/
KEP/ DIR tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum dan terakhir diperbaharui lagi dengan Surat Edaran Gubernur Bl
No.6/ 23/ DPNP tertanggal 31 Mei 2004 yang menambahkan unsur resiko
(Sensitivity to Market Risk), sehingga menjadi CAMELS."!

Penilaian tingkat kesehatan/ kinerja bank dengan rasio CAMEL meliputi
aspek permodalan (capital), kualitas aktiva produktif (assefs quality), manajemen
(management), rentabilitas (earning), dan likuiditas (liquidity).

Pada kenyataannya penggunaan CAMELS sebagaimana format aslinya
yang ditetapkan oleh BI sulit diaplikasikan oleh masyarakat atau pihak diluar Bl
dan bank yang bersangkutan. Masalah utama berhubungan dengan keterbatasan
data laporan keuangan bank yang dipublikasikan dimana laporan tersebut tidak
mencakup semua informasi yang dibutuhkan untuk melakukan analisis, maka
penelitian tentang kinerja/ kesehatan bank dilakukdn\dengan menggunakan prokst
dari rasio CAMELS yang dimodifikasi-berdasarkan data yang ada pada laporan
keuangan publikasi Bank Indonesia.

Telah banyak studi ataupun penelitian yang dilakukan untuk menguji
kinerja suatu ﬁerusahaan dengan menggunakan rasio CAMELS dengan data
berupa laporan keuangan yang dipublikasikan seperti beberapa penelitian di

bawah ini.

UBank Indonesia, (2606 - 2007}, Laporan Tahunan Bank Indonesia, Bank Indonesia
Jakarta,
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Payamta dan Machfoedz (1999) menggunakan rasio CAMEL untuk
mengevaluasi kinerja perbankan sebelum dan sesudah go public di BEJ dengan
sampel 22 buah bank, Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Rank’s
Wilcoxon dan Uji Manova. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari tujuh rasio
CAMEL yang dianafisis hanya CAR, RORA, dan CML yang membeﬁkan
indikasi berbeda secara signifikan, namun perbedaan tersebut hanya bersifat
temporer dan tidak signifikan.'?

Handayani (2004) melakukan penelitian perbandingan kinerja keuangan
Bank Muamatat Indonesia tahun 1994 — 1998 dengan tahun 1999 — 2003.
Perbandingan antara dua periode tersgbut didasarkan pada pertimbangan bahwa
saat itu (periode 1999 - 2003) BMI'dan bank syariah lainnya beroperasi dalam
lingkungan bisnis yang lebih baik dan akomodatif dibandingkan pada masa-masa
awal berdirinya BMI. Penelitian ini‘menggunakan alat analisis Paired Samples T
Test. Hasil penelitiannya | vaitu -untuk rasio  profitabilitas, likuiditas, dan
solvabilitas tidak ada perbedaan yang signifikan antara rentang waktu pada dua
periode tersebut. Hasil perbedaan (yang signifikan tefjadi pada rasio commitment
to economy and muslim community.

Sudarmiyati (2004) menganalisis kinegja Bank Muamalat Indonesia
cabang Pekalongan sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang haramnya riba.

Varigbel penelitiannya yaitu jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan jumlah

12 Payamta dan Mas’ud Machfoedz., 1999. “Evahiast Kinerja Perbankan Sebelum dan
Sesudah Menjadi Perusahaan Publik di Bursa Efek Jakarta (BEY)™. KELOLA. No.20/VIII/199%,hal.
54-69,

13 Suyati Handayani., 2004. Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia
(BMI} Tahun 1994 — 1998 dengan Tahun 1999 — 2603. Skripsi FE Undip, Semarang.
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nasabah dengan periode penelitian antara Agustus 2003 sampai dengan Mei 2004,
Kesimpulan yang didapatkan yaitu dengan uji beda Mann-Whitney didaptkan
hasil bahwa rasio DPK berbeda secara signifikan antara sebelum dan sesudah
adanya fatwa MUI, Sementara untuk jumlah nasabah tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara periode sebelum dan sesudah adanya fatwa MUL Sehingga
kesimpulannya bahwa pertambahan DPK tidak disebabkan karepa kenaikan
jumiah pasabah baru akan tetapi disebabkan oleh nasabah-nasabah lama yang
menambah jumlah simpanannya.™

Sedangkan Fadloli (2004) menganalisa apakah ada perbedaan kinerja
keuangan antara sebelum dan sesudah fatwa MUI pada dua bank umum syariah
terbesar yaitu Bank Muamatat Indonesia (BMI) dan Bank Syariah Mandiri
{(BSM), baik secara terpisah maupun_ bersama-sama. Variabel penelitian yang
dipergunakan adalah sebelas proksi rasio CAMELS yaitu CAR1, CAR2, RORA,
AUT, NPM, ROA, ROE; BOPO, 1DR, .GWM, dapn ETOA. Metode yang
digunakan adalah univariate dengan__alat‘analisis Paired Samples T Test dan
Wilcoxon Sign Rank Test dan multivanate/dengan vji-Manova. Hasilnya adalah
baliwa jika diuji secara simultan ternyata terdapat perbedaan yang signifikan pada
kinerja keuangan kedua bank umum syariah tersebut antara periode sebelum dan

sesudah fatwa MULY

™ gri Sudarmivati, 2004. “Bank Syarigh : Sebelum Dan Sesudsh Fatwa MUI Tentang
Haramnya Riba (Studi Kasus Pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekalongan™ Jurnal
Ekonomi dan Bisnis. Vob.2. September 2004. Hal 121 - 133

15 Achmad Fadioli., 2005. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah
Di Indonesia Sebelum Dan Sesudah Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tentang Keharaman
Bunga Bank. Skripsi FE UNDIP. Semarang.
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¥. Kerangka Teori

Beberapa metode dapat digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan,
antara lain dengan menggunakan analisis rasio keuangan, Economic Value added
(EVA), Balanced Score Card dan metode lainnya.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya maka dalam penelitian ini
yang dianalisis adalah rasio keuangan termasuk proksi dari rasio CAMELS,
diperkirakan bahwa dengan adanya Program Akselerasi Perkembangan Perbamkan
Syariah akan berpengarub secara signifikan terhadap kinerja kevangan Bank
Utmum Syariah di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan penelitian korelasi
(correlation vesearch) untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Metode
kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial
dan ekonomi berdasarkan data-data yang telah ada.'®
Tahapan penelitian dapat dilihat’ pada diagram alir penclitian yang ditunjukkan

oleh Gambar 1.1 berikut ini:

16 Kuncoro, Mudrajad, 2004, Metode Kuantitatif : Teari Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan
Fkonomi. Edisi Kedua UPP AMP YKPN. Yogyakarta
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Tahap-tahap penelitian dengan pengujian statistik meliputi uji normalitas
data. Uji normalitas dapat ditakukan dengan dua cara yaitu melalui analisa grafik
(histogram dan normal probability plof) dan pengujian statistik. Pengujian
normalitas penelitian ini dilakukan dengan pengujian statistik untuk data metrik/
kuantitatif yaitu dengan menggunakan wji Shapiro-Wilk dan Uji Kolmogorov-
Smirnov dengan Lilliefors Significance Correction. Uji statistik dipilih karena
lebih peka untuk mendeteksi normalitas data dibandingkan pengujian dengan
menggunakan grafik. "’

Dilanjutkan dengan pengujian hipotesis parsial untuk masing-masing
variabel penelitian dengan menggunaken Paired Samples T Test untuk data
parametrik dan Wilcoxon’s Signed Rank Test untuk data nonparametrik.

Uji t sudent dikembangkan oleh William S. Gossets yang merupakan
konsultan statistika pada Guinnes Breweries of Dublin di Irlandia. Gossets
menerbitkan tulisan mengenai distribusi t-padatabiun 1908 dengan memakai nama
samaran "Student”.'

Langkah pengujian uji_t) Unfuk pengujian sampel berpasangan adalah
sebagai berikut':

a. Meughitung selisih (d) anta pengamatan sebelum — pengamatan sesudah.

b. Menghitung total selisth (T d), latu dicari Mean d, yaitu: X d/n

Y7 Imam Ghozali.2001. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Edisi 1L
Badan Penerbit Fakultas Ekonomi UNDIP.Semarang

18 Mason, R.D.,dan Douglas A Lind. 1996. Teknik Statistika Untuk Bisnis dan Ekonomd.
Edisi IX_Erlangga, Jakarta. Penterjemah: Ellen Gunawan Sitompul dkk

19 Ginggih Santosa 2004. Buku latihan SPSS Sratistik Parametrik. Elex Media
Komputindo. Jakarta
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¢. Menghitung d — (d rata-rata), kemudian mengkuadratkan selisih tersebut
dan menghitung total selisih kuadrat.

d. Mencari Standar Deviasi (Sd%) dengan rumus sebagai berikut :
Sd%=1/(n~1)x [ total (@ — d rata-rata)}’

e. Menghitung t hitung, dengan rumus;

[ = (X,—X;)-u
Sd/\n
Dimana :

» (X; - Xp) adalah rata-rata hitung pengamatan / sampel untuk X
pengamatan sebelum dan X pengamatan sesudah.

» » adalah rata-rata hittingupopulasi’yang dihipotesiskan, ditetapkan
bemnilai nol (0), dilihat dari| hipotésis yang menyatakan tidak ada
perbedaan antara rate-rata) kinerja keuangan sebelum dan sesudah
program akseleras

»  Sd adalah standar deviasi sampel,

» N adalah jumlahpengamatan/.sampel

Untuk uji nonparametrik menggunakan Wilcoxon's Signed Rank Test.

Hildebrand (1991Y°, menyatakan Wilcoxon's Signied Rank Test digunakan untuk
data yang berasal dari sampel kecil yang tidak mengasumsikan normalitas data.
Kelemahan pengujian ini adalah mean rank-nya tidak dapat menunjukkan angka
negatif/ minus, karena jika terdapat data yang minus maka pengalinya juga minus
sehingga hasilnya akan menjadi positif. Uji Wilcoxon didasarkan pada tanda

positif atau negatif dan besaran perbedaannya.

% 1hid,, hal.11
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Terakhir adalah pengujian secara simultan yang dilakukan dengan
menggunakan ANOVA dan MANOVA. Peugujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan kinerja keuangan secara serentak dari
keseluruhan rasio-rasio variabel yang digunakan sebelum dan sesudah adanya
Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Analysis of Variance (ANOVA) merupakan teknik statistk yang
digunakan untuk menentukan apakah sampel yang berasal dari dua atau lebih grup
berasal dari populasi dengan mean yang sama. ANOV A merupakan metode untuk
menguji hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau lebih faktor
sebagai variabel independen. Data‘padawariabel dependen merupakan data metric
atau kuantitatif (interval dan rasio). Sedangkan-pada variabel independen datanya
adalab nonmetric atau data kualitatif ‘atau data yang bersifat kategori (data
nominal dan ordinal). ANOV A digunakan vntuk mengetahui pengaruh utama dan
pengaruh interaksi 'dari ‘variabel “independen katégorikal terhadap variabel
dependen metric. Pengarah utama ataw/main\ gffect adalah pengaruh langsung
variabel independen terhiadap| variabel dependen; sedangkan pengaruh interaksi
(interactional effect) adalah pengaruh bersama atau join effect dua atan lebih
variabel independen terhadap variabel dependen”’

Analisis of variance disebut juga sebagai analisis metode univariate karena
jumlah variabel dependen yang hanya berjumiah satu variabel dependen metrik.
Sedangkan apabila jumlah variabel dependennya lebih dari satu, analisis yang

digunakan adalah Multivariate Analysis of Variance (MANOVA). Tujuan

2 1bid., hal. 15
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Manova menguji kesamaan vektor dari rata-rata variabel dependen pada berbagai
level dalam faktor kategorikal. Perbedaan utama antara Anova dan Manova
terletak pada banyaknya jumlah variabel dependennya. Pada Manova jumlah
variabel dependennya lebih dari satu, tetapi grup/faktor satu atau variabel
dependen satu, tetapi grup lebih dari satun atau variabel dependen lebih dari satu
dan grup juga lebih dari satu.

Penelitian kali ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kinerja kenangan perbankan syariah di Indonesia antara sebelum dan sesudah

adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS)

G. Hipotesis
Dari kerangka teori diatas maka wituk menguji perbedaan kinerja

kevangan perbankan syariah tersebut secara umum dapat disusun hipotesa

penelitian sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang /ignifikan pada perkembangan kinetja
perbankan syariah" antara_/sebeltim -dan /sesndah adanya Program
Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Sedangkan hipotesis alternatifnya adalah :

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan kinetja perbankan
syariah antara sebelum dan sesudah adanya Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Hipotesis nol secara parsial untek masing-masing rasio dapat diramuskan sebagai

berikut :



Ho.l

Ho?2 :

Ho.3

Ho4

Ho.5

Ho.6

Ho.7
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: Kinerja Perbankan Syariah divkur dengan rasio profit/laba sama atan tidak

berbeda secara signifikan antara sebelum dan sesudah adanya Program
Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Kinerja Perbankan Syarial diukur dengan rasio share Asset sama atau
tidak berbeda secara signifikan antara sebelum dan sesudah adanya
Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

: Kinerja Perbankan Syariah diukur dengan rasio share Dana Pihak Ketiga
(DPK) sama atau tidak berbeda secara signifikan antara sebelum dan
sesudab adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah
(PAPBS).

. Kinerja Perbankan Syariah. diukur” dengan rasio share Financing
Extended, sama atau tidak berbeda secara signifikan antara sebelum dan
sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah
(PAPEBS).

: Kinerja Perbankan Syariah diukur'dengan rasio Return On Asset (ROA),
sama atau tidak berbeda secara“signifikan ahtara sebelum dan sesndah
adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

: Kinerja Perbankan Syariah diukur dengan rasio Return On Equity (ROE),
sama atau tidak berbeda secara signifikan antara sebelum dan sesudah
adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

: Kinerja Perbankan Syariah diukur dengan rasio Financing fo Deposit

Ratio (FDR), sama atau tidak berbeda secara signifikan antara sebelum
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dan sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan
Syariah (PAPBS).

Ho.8 : Kinerja Perbankan Syariah diukur dengan rasio Financing Risk (FR) atau
Credii Risk (CR), sama atau tidak berbeda secara signifikan antara
sebelum dan sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan
Perbankan Syariah (PAPBS).

Ho9 : Kinerja Perbankan Syarigh diukur dengan rasio Reserve Requiremient
(RR) atan Giro Wajib Minimum (GWM) sama atau tidak berbeda secara
signifikan antara sebelum dan sesudah adanya Program Akselerasi

Pengembangan PerbankanSyariah (PAPBS).

H. Metodologi Penelitian

1. Subyek Dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah perbankan,syaniah.di Indonesia (non BPRS),
sedangkan obyek penelitian “adalah’ kinerja, keuangan perbankan syariah
nasional.

Variabel yang dipergunakan adalah Share atau perbandingan antara total
Laba, Asset, DPK (Dana Pihak Ketiga) dan pembiayaan {(financing Extended)
perbankan syariah dengan total Laba, Asset, DPK (Dana Pihak Ketiga) dan
pembiayaan/kredit dari perbankan nasional secara keseluruhan serta beberapa
unsur CAMELS yang diproksikan dalam lima rasio kenangan (kuantitas) yaitu

ROA, ROE, FDR, CR/FR,dau GWM/RR.
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2. Metode Pengumpulan Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data time series
berupa data sekunder yang diolah dan didapatkan dari Bank Indonesia yaitu
Laporan Bulanan Bank Umum Syariah (LBUS), Data Statistik Perbankan
Indonesia, dan Data Statistik Perbankan Syariah Indonesia. Data-data tersebut
bisa didapatkan dari perpustakaan Bank Indonesia atau melalui website Bank
Indonesia di www.bi.go.id.

Penelitian ini menggunakan periode pengamatan waktu yaitu sebelas
bulan sebelurn (Februari 2006 - Desember 2006) dan sebelas bulan sesudah
adanya Program Akselerasi PengembanganPerbankan Syariah (Februari 2007
— Desember 2007) di mana; bulan Januari 2007 ditetapkan sebagai dasar
dimulainya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).
3. Metode Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, \vaciabel-penclitian yang digunakan adaleh share

Laba, Asset, DPK, Pembiayaan/ Financing, Extended, serta lima rasio CAMELS
yaitu : ROA, ROE, FDR)\CR/FR dan RR (GWM), Rasio CAMELS secara
internasional lazim dipergunakan untuk menilai ukuran kinerja/kesehatan industel
perbankan, Bank Indonesia sendiri juga menetapkan CAMELS sebagai alat ukur
kinerja/kesehatan bank wmum, tetapi tidak semua rasioc CAMELS dipergunakan
dalam penelitian ini karena keterbatasan data yang dipublikasikan, walaupun
begitu beberapa proksi rasio CAMELS sudah cukup mewakili untuk mengukur
kinerja keuangan suatu perbankan seperti yang dimyatakan oleh Rinaldidikk

(1995), bahwa penilaian dengan menggunakan CAMEL secara penul sesuai
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dengan standar BI tidak dapat dilakukan karena keterbatasan data yang ada atau
karena data yang dibutuhkan hanya diketahui oleh BI dan bank yang
bersangkutan, semisal data pembobotan risiko aktiva yang dimiliki oleh bank
dalam penghitungan CAR, juga data tingkat kolektibilitas kredit yang disalurkag,
dan data-data lainnya.?
Penjelasan rinci dari masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1) Share Laba

Share Laba adalah rasio persentase antara total laba perbankan syariah dengan

total Jaba perbankan konvensjonal, Iidba dipakai sebagai variabel pengukuran

kinerja dengan pertimbangan bahwa seluruh kegiatan manajemen bank, baik

manajemen permodalan, manajemen aktiva, |manajemen umum, manajemen

rentabilitas, dan manajemen likuiditas pada akhirmya akan mempengaruhi

perolehan laba dan benmuara pada perolebian laba bank tersebut.

2) Share Aset

Share Aset adalah rasio persentase antara total aset'perbankan syariah dengan

total aset perbankan konvensional, dimana target yang ingin dicapai pada

tahun 2008 setelab adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan

Syarigh (PAPBS) adalah sebesar 5%.

3) Share Dana Pihak Ketiga (DPK)

Share DPK dalah rasio persentase antara total Dana Pihak Ketiga perbankan

syariah dengan total Dana Pihak Ketiga perbankan konvensional

2 1hid., hal.11
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4) Share Pembiayaan

Share pembiayaan adalah rasio persentase antara total pembiayaan perbankan
syariah dengan total kredit perbankan konvensional.

5) Return On Asset (ROA)

ROA adalah rasio persentase antara Iaba bersih dengan total asset yang
dimiliki oleh bank. Rasio imi menunjukkan seberapa besar bank mampu
menggunakan setiap aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan.
Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan

yang dicapai bank tersebut dan otomatis posisi bank akan semakin baik dari

sisi pengunaan aset.
ROA = LD BEISh 500,
Total Aktiva

6) Return On Equity (ROE)

ROE adalah perbandingan antaralaba-bersih bank dengan modal yang dimiliki
oleh bank (modal sendiri).

Dalam penentuan tingkat._kesehatan  suatu. bank, Bank Indonesia lebih
mementingkan penilaian besamya Retwrn On Asser (ROA) dan tidak
memasukkan wnsur Return On Equity (ROE). Hal ini dikarenakan Bank
Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan, lebith mengutamakan
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian
besar berasal dari simpanan masyarakat.*

ROE = =AvaBersih 500
Modal Sendiri

2 Dendawijaya, Lukman. 2001, Manajemern Perbankan. Ghalia Indonesia, Jakarta
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T) Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR adalah rasio persentase yang membandingkan antara total pembiayaan
yang diberikan dengan total deposit atau Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
berhasit dihimpun bank. Dalam terminologi bank syariah rasio ini disebut
FDR (Financing to Deposit Ratio) sedangkan rasio ini untuk Bank
konvensional disebut LDR (Loan to Deposit Ratio). Pembiayaan untuk bank
syariah lebih berorientasi pada kemitraan antara bank sebagai pemilik dana
(shahibul maal) dengan nasabah yang berfungsi sebagai pengelola (mudharib),
sementara kredit pada bank konvensional, pola hubungan yang terjalin adalah
antara debitur dan kreditur dimasa bank sebagi pihak yvang membert hutang/
kredit (Joan) dengan nasabah yangmenerima hutang.

Rasio ini mencerminkan seberapa baik fungsi intermediasi bank berjalan.
Batas maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia pada rasio FDR/ LDR
(Loan to Deposit Ratio) adalah 110-% artinya batk dapat menyalurkan lebih
dari total DPK yang diperoleli bank.

_ Pembiayaan yang Diberikan

FDR
Dana Pihak Ketiga (DPK)

x 100%

8) Financing Risk (FR) atau Credit Risk (CR)

Financing Risk yaitu persentase antara total komposisi pembiayaan dari
kurang lancar (ca/l 3) /sub standar sampai macet/Loss (call 5) atau biasa
disebut Non Performing Financings ( NPF) dengan total pembiayaan. Dalam
perbankan konvensional dikenal dengan Credit Risk (CR)

FR = Non Performing Financing £100%
Total Pembiayaan
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9) Reserve Requirement (RR) atan GWM

GWM merupakan rasio perbandingan auntara cash asset atau aktiva paling
lancar/ liquid dengan total deposit atan Dana Pihak Ketiga bank. Cash asser
terdiri dari kas dan penempatan pada Bank Indonesia, sedangkan komponen
dana pihak ketiga terdiri dari giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,
tabungan, dan kewajiban jangka pendek lainnya.

Rasio ini juga lazim disebut Quick Ratio atan GWM (Giro Wajib Minimum)
yaitu sejumlah aktiva liquid yang wajib dipelihara dan dipertahankan oleh
bank dalam bentuk rekening giro SBI (Sertifikat Bank Indonesia) untuk
menjamin DPK dari masyarakat. Ketentuan minimum RR yang ditetapkan
oleh Bank Indqnesia adalah 5 %.

Karena GWM ini merupakan dana yang sifatnya menganggur/ idle maka tentu
saja keuntungan yang dihasilkan ‘adalah relatif lebih kecil apabila
dibandingkan dengan dana\yang-disalutkan untuk\pembiayaan/ kredit yang
memberikan keuntungan relatif lebih tinggi tetapi mengandung tingkat resiko
tertentu. Rasio ini bedhibungan terbalik dengan rasio earning artinya semakin
tinggl rasio likuiditas maka keuntungan bank yang diperoleh akan semakin
kecil atar menurun.

Aktiva Liguid
Dana Pihak Ketiga (DPK)

RR/ GWM = x100%

4. Metode Analisis
Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung masing-masing

rasio yang sudah ditetapkan sebagai variabel penelitian. Hasil perbitungan
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rasio-Tasio tersebut yang selanjutnya digunakan sebagai data dalam pengnjian
statistik.

Tahap-tahap pengujian secara rinci adalah sebagai berikut
1) Uji Normmalitas Data

Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atan tidak. Uji normalitas penting dilakukan untuk
menentukan alat uji statistik apa vang sebaiknya digunakan untuk pengujian
hipotesis. Apabila data berdisttibusi normal maka digunakan test parametrik,
sebaliknya apabila data berdistribusi tidak nonmal maka alat uji yang lebih
sesuai adalah alat uji statistik nonparametrik’>’

Hipotesis nol {Ho) dinyatakan bahwa data dari masing-masing variabel
penelitian pada periode sebelum dan sesudah adanya Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syatiali {PAPBS) berdistribusi normal. Penentuan
normal tidaknya data ditentukan sebagai benkut : dpabila;hasil signifikansinya
lebih besar dari tingkat signifikansi yang sudah ditentukan (>0.005) maka Ho
diterima dan data tersebut berdistiibusi- nomnal.\Sebaliknya apabila nilai
signifikansi uji lebih kecil dari nilai signifikansi (<0.005) Ho ditolak, maka
data tersebut berdistribusi tidak normal,

2) Pengujian Hipotesa Parsial

Hasil uji normalitas data digunakan untuk menentukan alat uji apa

yang paling sesuai dalam pengujian hipotesis. Apabila data berdistribusi

normal maka digunakan uji parametrik yaitu Paired-Samples T-Test.

% Santosa, Singgih. 2004, Bukyu latihan SPSS Statistik Parametrik. Elex Media
Komputindo.Jakaria
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Sementara apabila data berdistribusi tidak normal, maka uji non parametrik
yaitu Wilcoxon's Signed Rank Test lebih sesuai digunakan.

Kedua model uji beda tersebut populer digunakan untuk model
penelitian pre-post atau sebelum-sesudah. Uji beda digunakan uatuk
mengevaluasi perlakuan (freatment) tertentu atan stimulus pada satu subjek/
sampel yang sama pada dua periode pengamatan yang berbeda yaitu sebelum
dan sesudah adanya freatment. Treatment tertentu pada penelitian ini adalah
adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS),
apakah program tersebut berpengaruh terhadap kinerja kevangan Perbankan
Syariah di Indonesia.

Konsep dasar dari model Wi beda ini |sangat sederhana, jika treatment
tersebut tidak berpengaruh pada subjek, maka nilai rata-rata pengukurannya
adalah sama dengan atau dianggap nol dag hipotesis nol (Ho) diterima. Jika
treatment tersebut temyata berpengaruh maka nilai rata=rata pengukuran tidak
sama dengan nol dan hipotesisnol (Ho)nya ditolak.

a. Paired-Samples T Test(Uji'T.Sampel Berpasangan)

Paired-Samples T Test atau Uji T Sampel Berpasangan merupakan uji
parametrik yang digunakan untuk menguji hipotesis sama atau tidak berbeda
(Ho) diantara dua variabel. Data berasal dari dua pengukuran atau dua periode
pengamatan yang berbeda yang diambil dari subjek penelitian yang sama atau
satu pengukuran berasal dari subjek yang dipasangkan.

Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan nilai t

hitung dengan t tabel atau berdasarkan nilai signifikansi hasil perhitungan



28

dengan nilai signidfikansi (&) yang sudah ditetapkan. Berdasarkan nilai t,
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : Jika statistik hitung (t output)
> statistik tabel ( t tabel) maka Ho ditolak, jika statistik hitung (t oufput) <
statistik tabel (tabel t) maka Ho diterima.

Pengambilan keputusan apakah menolak atan menerima hipotesis nol
didasarkan pada tingkat signifikansi atau nilai alfa () sebesar 5 % dengan
ketentuan; apabila nilai signifikansi hitung lebih besar (>) dari (& ), hipotesis
nol diterima atau tidak bisa ditolak, sedangkan apabila nilai signifikansi hitung
lebih kecil (<) dari (&) maka hipotesis nol ditolak dan menerima hipotesis
alternatif.

b. Wilcoxon's Signed Rank Test (Uil Peringkat Bertanda Wilcoxon)

Wilcoxon’s Signed Rank Test ataurUji Peringkat Bertanda Wilcoxon
yang dikembangkan oleh Frank Wilcoxon (1957) adalah uji nonparametric
yang merupakan pengembangan-dan-penyederhandan kensep pengujian Mann-
Whitney U.

Pengambilan Keputusan apakah menolak atau menerima hipotesis nol
didasarkan pada tingkat signifikansi atau nilai alfa (o) sebesar § % dengan
ketentuan ; apabila asymptotic significance lebih besar (>) dani (« ) maka
hipotesis nol diterima, sedangkan apabila asymptotic significance lebih kecil
(<) dari (o ) maka hipotesis nol ditolak dan menerima hipotesis alternatif.

3) Uji Hipotesis Simultan
Apabila analisis dilakukan pada hubungan antara satu variabel

dependen dengan satu variabel independen maka disebut One Way Anova.
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Pada kasus dimana ada satu variabel dependen metric dengan dua atau
lebih independen kategorikal maka disebut Two Way Anova dan Three
Way Anova. Pada Anova variabel independen kategorikal disebut dengan
faktor dan jumlah kategori untuk masing-masing variabel independen
disebut dengan level. Dalam penelitian ini untuk variabel kategorikal
PERIODE yang merupakan data ordinal disebut sebagai two level factor
karepa hanya memiliki dua kategori atau level SEBELUM dan
SESUDAH.

Pada penelitian kali ini penpyjian dilakukan dengan analisa
Mudtivariate Analysis of Variance (MANOVA). Pengujian dilakukan dua
sisi {two iailed) yaitu untuk mengetahui apakah nilai rata-rata rasio rasio
dari varabel penelitian periode- sebelum Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan’Syarialy (PAPBS) sama atau tidak dengan nilai
mean rasio setelabhadanya Program Akselerasi \Pengembangan Perbankan
Syariah (PAPBS). Tingkatsignifikansit\atau nilai alfa () pada penelitian
ini ditetapkan wnfuk seluruii pengujian adalah sSebesar 0,05 atau 5 %.

a. Asumsi Anova
Asumsi Anova harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum uji statistik

Anova/ Manova dapat dilakukan. Asumsi asumsi tersebut adalah :

» Random Sampling, subyek di dalam setiap grup harus diambil secara

random atau sampel tidak berhubungan satu dengan yang lain.
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s Multivariate normality, variabel dependen terdistribusi secara normal dalam

setiap level variabel independen. Uji normalitas dilakukan dengan uji
Shapiro Wilk dan Uji Kolmogorov- Smirnov.

Homogenity of Variance, variabel independen harus memiliki varians yaung
samna dalam setiap kategon atau level variabel independen. Kesamaan
matrik varians dilakukan dengan uji Box’s M secara multivariate sedang

secara univariate dilakukan dengan uji Levene.

b. Prosedur Pengujian Manova

Prosedur pengujian Manova (Multivariate Analisys of Variance)

adalah sebagai berikut™ :

Uji Normalitas data, digunakan untuk” mengetahui apakah data variabel
dependen berdistribusi normal ‘atankah tidak pada setiap level dalam
faktor. Pengujian dengan/menggunakan uji Shapiro-Wilk dan Uji
Kolmogorov-Smirnoy. ‘Dasar-pengambilan keputusan adalah apabila hasil
signifikansi hitung lebih kecil darinilat signifikanst aifa () = 0.05 maka
data tidak berdistribusi_ normal— dan (data harus dinbah atam
ditransformasikan untuk memenubi asumsi multivariate normality.
Sebaliknya apabila hasil signifikansi hitung lebih besar dari nilai &= 0,05
maka data berdistribusi normal.

Uji variance secara keseluruhan atan multivariate (Overall equivalence).
Uji Box's M test digunakan untuk menguji asamsi Manova yang

mensyaratkan bahwa matrik variance dari variabel dependen pada

2 1bid., hal. 26.
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berbagai level dalam faktor adalah sama. Dasar pengambilan keputusan
adalah jika signifikansi hitung lebih besar dari alfa (>« ) = 0.05 maka Ho
yang menyatakan kesamaan variance tidak dapat ditolak. Jika hasil
signifikansi hitung lebik kecil dari alfa (<o) = 0.05 maka Ho ditolak yang
berarti variance berbeda.

Uji variance tiap-tiap variabel dependen secara univariate, alat analisis
yang digunakan adalah Leveme Test yang bertujuan untuk menpuji
variance tiap-tiap variable dependen secara univariate apakah sama
sebagaimana asumsi yang disyaratkan Manova ataukah tidak. Kriteria
pengambilan keputusannya adalah Jika‘signifikansi hitung lebih besar dari
alfa (>a) = 0.05 maka Ho'yang menyatakan kesamaan variance tidak
dapat ditolak. Jika hasil| signifikansi hitung lebih kecil dari alfa (<o) =
0.05 maka Ho ditolak yang berarti variance berbeda.

Uji Multivariate, yaitu\pienguji-hipotesis nol bahwa tidak ada perbedaan
mean dependen variabel) jpadalsetiap/| level dalam faktor (Variabel
Independen). Pengujian dilakukan dengan menggunakan Pillai’s Trace,
Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root dan F test. Dasar
pengambilan keputusan adalah jika signifikansi hitung lebih besar dari alfa
maka Ho yang menyatakan kesamaan mean vektor variabel dependen
tidak dapat ditolak. Jika hasil signifikansi hitung lebih kecil dari alfa (<a’)
= (.05 maka Ho ditolak yang berarti mean vektor variabel dependen

berbeda.
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» Uji ukuran pengaruh (main effect size) yaitu untuk menguji seberapa besar
proporsi variance variabel dependen disebabkan oleh perbedaan level
dalam factor kategorikal. Uji pengaruh multivariate menggunakan nilai
Partial Eta Square (PES) dan Uji Univariate menggunakan PES atau
berdasarkan pada Uji F.

» Uji Power (Qbserved power) yang besarnya adalah 1 - restko kesalahan.
tipe II (f) baik secara multivariate maupun univariate, yaitu menguji
kemampuan model untuk secara tepat menolak hipotesis nol ketika
hipotesis nol memang salah. Kekuatan uji ini proporsional secara langsung
dengan ukuran sampel dan vkuran peagarvh dan berkebalikan dengan P-
value.

» Uji Signifikanst untuk mengidentifikasi perbedaan antar kelompok secara
individual yaits menguji- hipotesis nol yang menyatakan tidak ada
perbedaan antara mean variabel.dependen pada ‘satu level faktor dengan
rata-rata variabel dependen pada level Jainnya dari faktor. Pengujian ini
menggunakan metode Post Hoc)dengan-statistik uji Scheffe, Tukey’s HSD,
Tukey’s LSD dan Duncan. Uji Post Hoc ini hanya dapat dilakukan apabila
variabel independen (faktor) memiliki level yang lebih besar atau sama
dengan tiga. Sedangkan untuk faktor yang hanya memiliki duva level
digunakan metode apriori berdasarkan kontras dengan statistic uji Helmert
Contrast.

Seluruh pengujtan statistik baik Univariate maupun Multivariate dilakukan

dengan menggunakan software SPSS for Windows versi 11.5 dan versi 12,
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1. Sistematika Pembahasan

Penelitian int terdiri atas lima bab. Bab pertama adalah bab pendahutuan
yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian
dan manfaat penelitian, kemudian telaah pustaka yang berisi tentang penelitian-
penelitian terdahuln yang sejenis, setelah itu bagian kerangka teori yang berisi
tentang teori-teori yang dipakai dalam penelitian dan penjelasan tentang teori-teori
tersebut termasuk rumus-rumus yang dipakai, disertai dengan diagram alir
penelitian. Hipotesa penelitian yang berisi tentang Ho (nol) dan Ha (alternatif)
dijabarkan dalam hipotesis. Bagian-terakhir dalam Bab Pendahuluan ini adalah
bagian metodologi penelitian yaug' berisi tentang subyek dan obyek penelitian,
metode pengumpulan data, metode pengolahan’ data, dan yang terakhir metode
analisis.

Bab kedua dan ketiga dari penelitian ini berisi tentang tinjauvan umum
perbankan syariah dan gambaran fentang peta perbankan'syariah di Indonesia baik
terhadap kinerja  keuanganny® |_maupun\/ kinerja  kelembagaan  dan
perkembangannya.

Bab keempat adalah analisa dan pembahasan, dalam bab ini ditampilkan
hasil-hasil perhitungan dan pengukuran tentang variabel yang diteliti dan
pembahasan tentang hasil penelitian tersebut.

Bab kelima adalah bab terakhir afau penutup yang berisi tentang
kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan dan berisi tentang saran-
saran yang membangun baik tentang penelitian ini maupun untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.



BABII
TINJAUAN UMUM PERBANKAN

SYARIAH

A. Bank Syariah

Kata bank dapat kita telusuri dari kata bangue dalam bahasa perancis dan
dari banco dalam bahasa Italia, yang berarti peti/iemari atan bangku. Konotasi
kedua kata ini menjelaskan dua fungsi-dasar yang ditunjukkan oleh bank
komersial *

Peti-bank berarti portepel aktiva yangmenghasilkan (portfolio of earning
assets), yaitu portofolio yang memberi_bank "darah kehidupan“ bernama laba
bersih setelah pengeluaran-pengeluaran dan pajak. Pada abad ke-12 kata banco di
Italia merujuk pada meja, counter’ atau tempatyusaha/penukaran vang (money
changer). Arti ini menyiratkan fungsi transaksi,/yaitu “penukaran uang™ atau
dalam arti transaksi bisnis yang 1el;ih Tuas yaity “membayan barang dan jasa”.26

Saat ini banyak istilah yang diberikan untuk menyebut entitas Bank Islam
selain istilah Bank Islam itu sendiri, yakni Bank Tanpa Bunga (Inferest Free
Bank), Bank Tanpa Riba (Lariba Bank), dan Bank Syariah (Shari’a Bank), di

Indonesia secara teknis yuridis penyebutan Bank Islam mempergunakan istilah

2 7zainul Arifin,”Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah” (Jakacta: Penerbit Alvabet,
Februari 2005).hal.1-2.

% Ibid.
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resmi *’Bank Syariah’’, atau yang secara lengkap disebut “’Bank Berdasarkan
Prinsip Syariah”?’.

Bank Islam atau bank syariah, secara teknis mempunyai persamaan
pengertian. Para pakar perbankan Islam memberikan beberapa definisi™ :

Menurut Karnaen A. Perwaatmadja, bank syariah adalah bank yang
beroperasi sesuai dengan priﬂsip-prinsip Islam, yaitu bank dengan tata cara dan
operasi yang mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Istam. Salah satu unsur yang
harus dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktik-praktik yang mengandung
unsur riba.

Sedangkan Warkum Sumitro mengatakan bahwa baok Islam berarti bank
yang tata cara operasinya didasarkan pada’tata cara bermuamalah secara Islami
yakni mengacu kepada ketenftian-ketentuan- Al-Qur'an dan Al-HadiS. Dalam
operasionalnya bank Islam haris/mengikuti-atau berpedoman kepada praktik-
praktik usaha yang dilakukan pada-zaman Rasulullah)bentuk- bentuk yang sudah
ada sebelumnya tetapi tidak dilarang oleh Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha
baru sebagai hasil ijtihad. para(ulama atau -eendekiawan Muslim yang tidak
menyimpang dari ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadis.

Senada dengan pengertian diatas, Amin Azis juga berpendapat bahwa
bank Islam adalah lembaga perbankan yang mengunakan sistem dan operasi

berdasarkan syariah Islam. Hal ini berarti, operasional bank syariah harus sesuai

2T peri Umar Farouk, * ‘Makalah Pelatihan Aspek Legal Perbankan Syariak’ UGM
Yogyakarta.26 Agustus 2006.

28 Briefease Book Edukasi Profesional Syariah, Konsep dan Implementasi Bank Syariah,
" Cet.1 (Jakarta ; Renaisan, 2005) hal. 19



36

dengan tuntunan Al-Qur’an maupun Al-Hadid, yaitu menggunakan sistem bagi
hasil dan imbalan lainnya sesuai dengan syariah Islam.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan bank Islam adalah sebuah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
penghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat. Di mana sistem, tata
cara, dan mekanisme kegiatan usahanya berdasarkan pada syariat Islam, yaitu Al-
Qur’an dan Al-Hadis.

Bank Syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, Syariah dan tradisinya ke
dalam transaksi keuangan dan-perbankan serta bisnis lain yang terkait. Prinsip
utama yang diikuti oleh bank Islami ifa adalal?” :

a. Larangan riba dalam berbagai benfuk transaksinya;

b. Melakukan kegiatan usahd/ dan” perdagangan berdasarkan perolehan
keuntungan yang salt;

¢. Memberikan zakat.

Bmﬂf-ﬁank Islam“telah (mengadopsi -sistem, dan prosedur perbankan
konvensional yang ada sepanjang praktek perbankan konvensional tersebut tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip Istam. Bila terjadi pertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam maka bank-bank [slam merencanakan dan menerapkan
prosedur sendiri guna menyesuaikan aktivitas perbankan mereka dengan prinsip-

prinsip Syariah Islam.*

» Zainul Arifin, Dasar., hal 25

30 Yan 81 Datuk Ahmed Mohamed Ibrahim, Legal Jssues in Implementation of Islomic
Banking and Finance, Labuan international Submit on Islamic Financial & Investment
Instruments, 16 -18 June 1997.
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B. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam

Sistem keuangan dan perbankan Islam merupakan bagian dari konsep yang
lebih luas tentang ekonomi Islam, di mana tujuannya, sebagaimana dianjurkan
oleh para ulama, adalah memberlakukan sistem nilai dan etika Islam ke dalam

Jingkungan ekonomi. Karena dasar etika inilah, maka keuangan dan perbankan

Istam bagi kebanyakan Muslim adatah bukan sekedar sistem transakst kamersial.

Persepsi Islam dalam transaksi finansial itu dipandang oleh banyak kalangan

Muslim sebagai kewajiban agama. Kemampuan lembaga keuangan Islam menarik

investor dengan sukses bukan hanya tergantung pada tingkat kemampuan lembaga

it menghasilkan keuntungan, tetapi juga pada persepsi bahwa lembaga tersebut
secara sungguh-sungguh memperhatikan batas — batas yang digariskan oleh

Islam.*'

Menurut Metwally®, prinisip-prinsip-ekonomi Islam itu secara garis besar
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Dalam ekonomi Islam, berbagai /enis, sumber daya dipandang sebagai
pemberian atau | fitipan ) Tuban, [ kepada /manusia. Manusia barus
memanfaatkannya seefisien dan seoptimal mungkin dalam produksi guna
memenuhi kesejahteraan bersama di dunia, yaitu untuk diri sendiri dan untuk
orang lain. Namun yang terpenting adalah bahwa kegiatan tersebut akan

dipertanggungjawabkan di akhirat nanti.

3 Zainul Arifin, Dasar., hal. 54

2 M.M_Metwally, Teori dan Model Ekonomi Islam, Pengantar dan Penetjemah M Husein
Sawit, Se,PHD., (Jakarta : Bangkit Daya Insana, 1995),hal.73
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2. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertenfu, termasuk
kepemilikan alat produksi dan faktor produksi. Pertama kepemilikan individu
dibatasi oleh kepentingan masyarakat, dan keduva, Istam menolak setiap
pendapatan yang diperoleh secara tidak sah, apalagi usaba yang
menghancurkan masyarakat.

3. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kegja sama. Seorang
Muslim, apakah ia sebagai pembeli, penjual, penerima upah, pembuat
keuntungan dan sebagainya harus berpegang pada tuntunan Allah SWT datam
Al Quran :

5 & o,

| Jkd ré:,u Y.Q i ijle:i g if:t; /.,,,ji L@SL.,:

2y

() L)
"’Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan batil, kesuali dengan perdagangan yang dilakukan secara suka
sama suka diantara kalian...""”
4, Kepemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagai kapital produktif yang

akan meningkatkan besaran produk nasional dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an (QS. 57 :7)

Lar b o @ e u
Toxalz ool agd ﬂ.}mw‘ulj sy A0 Tehaiz
}”irli}wl},i‘a

3 QS. An-Nisa (4) : 29
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“'Apa yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya sebagai harta rampasan dari
penduduk negeri-negeri itu adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin don orang-orang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kalian..."™

Oleh karena itu sistem ekonomi Islam menolak terjadinya akumulasi kekayaan
yang dikuasai oleh beberapa orang saja. Konsep ini berlawanan dengan sistem
ekonomi kapitalis, dimana kepemilikan tndustti didominasi oleh monopoli dan
oligopoli, tidak terkecuali industri yang merupakan kepentingan wmum.

. Islam menjamin kepemilikanimasyarakat ‘dan penggunaannya direncanakan
untuk kepentingan orang banyak . Prinsip ini didasari Sunnah Rasulullah yang
menyatakan bahwa ,''Masyarakat punya thak yang sama atas air, padang
rumput, dan api.’’ Sunnah Rasululiah-tersebut menghendaki semua industri
ekstraktif yang ada hubungannya-dengan produksi air, bahan tambang, bahkan
bahan makanan, harus dikelola oleh megara/Demikian juga berbagai macam
bahan bakar untuk keperiuan dalam unegeri dan industri tidak boleh dikuasai
oleh individu.

. Seorang muslim harus dan hanya takut kepada Allah dan hari akhirat, seperti
diuraikan dalam Surat (2) Al-Baqarah ayat 281 :

&=
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3 Q8. Al-Hadid (57): 7
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 Dan takutlah pada hari sewaktu kamu dikembalikan kepada Allah,
kemudian masing-masing diberikan balasan yang sempurna terhadap apa
yang telah dilakukannya. Dan mereka tidak teraniaya.....’ 33

Oleh karena itu Islam mencela keuntungan yang berlebihan, perdagangan yang
tidak jujur, perlakuan yang tidak adil, dan semua bentuk diskriminasi dan
penindasan.

. Seorang muslim yang kekayaannya melebihi ukuran tertentn (nisab)
diwajibkan membayar zakat. Zakat merupakan alat distribusi sebagian
kekayaan orang-orang kaya, yang ditujukan untuk orang-orang miskin dan
mereka yang membutuhkan, Menumt pendapat para ulama, zakat dikenakan
2,5% (dua setengah persen) untuk semua kekayaan yang tidak produktif (idle
assets), termasuk di dalamnya adalah uang kas, deposito, emas, perak, dan
permata, pendapatan bersih dari transaksi;’ dan 10% (sepuluh persen) dari
pendapatan bersih investast:

. Islam melarang setiap pembayarad \bunga (riba) atas berbagai bentuk
pinjaman. Al Qur'an| sécara bertahap namun-jelas dan tegas memperingatkan
kita tentang bunga. Hal ini dapat dilihat dari turunnya ayat-ayat Al Qur'an
secara berturut-turut sebagai berikut:

Pada tahap pertama dalam Surat (30) Ar Rum ayat 39 Allah berfirman:

b
’E,, — P = . J’-’,inp /1. .ﬁl,/fl -
Q! o g oed Ao Ak oa7T5al el il a3l i
SEPETE

3 Q8. Al-Bagarah (2) : 281
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’Dan suatu riba (lambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah di sisi Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridaan
Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan pahalanya.”

Tahap kedua Allah berfirman dalam surah (4) An Nisa’ ayat 160-161 sebagai

berikut:

O’p’ "‘:_iubl@_lar.,lpuﬁb;&/y_,ﬂ&.}flﬁé

u..fJT Tr—@gsjﬁiﬁﬂj[}{)ﬂrﬁ”b.!ﬁ{&‘w
B a8 G322l YTl

**Maka disebabkan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan
atas mereka yang baik (vang dahulunya) dihalallan bagi mereka, dan karena
mereka banyak menghalangi (manusia )~dari jalan Allah. Dan disebabkan
mereka memakan riba, padahal sesungguhnya telah dilarang dari padanya,
dan karena mereka memakan hartasmanusia dengan jalan yang batil. Dan
Kami telah menyediakan untuk ovang-orang kafir di antara mereka itu siksa
yang pedih.”

Tahap ketiga, diturunkan oleh Allah melalui surat (3) Ali Imran ayat 130

sebagai berikut :
&I
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»Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertagwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.”’

Tahap terakhir larangan riba terdapat dalam surat (2) Al Baqarah ayat 278 -

279
. Y ' O PP - s Aee g .1‘ £
w}oﬂfoglﬁ)1w&bl_ﬁ}&|‘§m”};ﬁl; /‘r\ll%ll_s_
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“Wahai orang-orang yang  beriman,  bertaqwalah kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa-sisa riba; jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika
kamu tidak mengerjakan (perintah itu), maka ketahuilah bahwa Allah dan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat, maka bagimu pokok
hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”
Datam masalah riba, beberapa hadist yang menyatakan kebaraman riba
antara lain®®
Dalam wasiat Nabi Muhammad SAW pada tanggal 9 Zulhijjah tahun 10 Hijrah
yaitu ditekankan :
“Ingatlah bahwa kamu akan menghadap Tuhanmu dan Dia pasti akan

menghitung amalmu. Allah telah melarang kamu memakan riba. Oleh karena itu,

3 Diamil, Fathurcshman., 2004, “Riba dan Bunga Bank : Prespektif Figh”. Jurnal
Equilibrium Ekonomi Dan Kemasyarakatan. Vol.2, No.2, Mei - Agustus 2004, h. 34-57.
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utang akibat riba harus dihapuskan. Modal kamu adalah hak kamu. Kamu tidak
akan menderita apapun atau mengalami ketidakadilan”.

Hadis yang secara jelas menjelaskan keterkaitan riba dengan transaksi jual
beli adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Said Al-Khudri r.a bahwa
Rasulullah SAW bersabda: “Emas hendaknya dibayar dengan emas, perak
dengan perak,gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan
kurma, garam dengan garam, bayaran harus dilakukan secara tunai.
Barangsiapa yang memberi tambahan atauw menerima tambahan, sesungguhnya
ia telah berurusan dengan riba. Penerima_dan pemberinya sama-sama salah’
(HR .Muslim).

Hadis lain sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrahman Bin Abu
Bakar bahwa ayahnya berkata : “/Rasululiah SAW melarang penjualan emas
dengan emas, dan perak dengan perak'kecuali sama beratnya, dan membolehkan
kita menjual emas dengan, perak dan_begitupula, sebalilnya sesuai dengan
keinginan kita”. (HR. Bukhar),

C. Sejarah dan Perkembangan Perbankan Syariah

Konsep teoritis mengenai Bank Islam muncul pertama kali pada tahun
1940-an, dengan gagasan mengenai perbankan yang berdasarkan bagi hasil.
Secara kelembagaan yang merupakan Bank Istam pertama adalah Myt-Ghamr
Bank. Didirikan di Mesir pada tahun 1963, dengan bantuan permodalan dari Raja
Faisal Arab Saudi dan merupakan binaan dari Prof. Dr. Abdul Aziz Ahmad El
Nagat. Myt-Ghamr Bank dianggap berhasil memadukan manajemen perbankan

Jerman dengan prinsip muamalah Islam dengan menerjemahkannya dalam



produk-produk bank yang sesuai untuk daerah pedesaan yang sebagian besar
orientasinya adalah industri pertanian.*’

Namun karena persoalan politik, pada tahun 1967 Bank Islam Myt-Ghamr
ditutup. Pada pertengahan tahun 1967 bank ini diambil alih oleh National Bank of
Egypt dan Central Bank of Egypt, sehingga beroperasi atas dasar bunga.
Kemudian pada tahun 1972 di Mesir berhasil didirikan kembali Bank Islam
dengan nama Nasser Social Bank, hanya fujuannya lebih bersifat sosial daripada
komersil.*®

Bank Islam pertama yang bersifat swasta adalah Dubai Islamic Bank, yang
didirikan tahun 1975 oleh sekelompok usahawan muslim dari berbagai negara.
Pada tahun 1977 berdiri dua bank ISlam’ dengan nama Faysal Islamic Bank di
Mesir dan Sudan. Dan pada tahun itu pula pemerintah Kuwait mendirikan Kuwair
Finance House>®

Secara intefndsional,’ pefkeénibangag | perbankan. Islam pertama kali
diprakarsai oleh Mesir. Pada-Sidang/Menteri Luar Negen Negara-negara
Organisasi Konferensi Istam (OKI)\di~Karachi.Pakistan bulan Desember 1970,
Mesir mengajukan proposal berupa studi tentang pendirian Bank Islam
Internasional untuk Perdapangan dan Pembangunan (International Islamic Bank

for Trade and Development) dan proposal pendirian Federasi Bank Islam

37 M. Syafi’l Antonio,MSc., “Perkembangan Lembaga Keuangan Islam” (artikel dalam
buku * ‘drbitrase Isiom di Indonesia’’), BAMUI dan BMI, Jakarta, 1994, hal 126

3% Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah, lingkup Peluang, Tantangan dan
Prospek,.(Alvabet Jakarta .2000).hal 11

% Thid.
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(Federation of Islamic Banks). Inti usulan yang diajukan dalam proposal tersebut
adalah bahwa sistem keuangan bedasarkan bunga harus digaatikan dengan suatu
sistem kerjasama dengan skema bagi hasil keuntungan maupun kerugian®.

Proposal tersebut diterima, dan sidang menyetujui rencana pendirian Bank
Islam Internasional dan Federasi Bank Islam. Bahkan sebagai tambahan diusulkan
pula pembentukan badan-badan khusus yang disebut Badan Investasi dan
Pembangunan Negara-negara Islam (/nvestment and Development Body of Islamic
Countries), serta pembentukan perwakilan-perwakilan khusus yaitu Asosiasi
Bank-bank Islam (Association of Islamic Banks) sebagai badan konsultatif
masalah-masalah ekonomi dan perbankan Islam. !

Pada Sidang Menteri Luar Negeri OKI di Benghazi, Libya bulan Maret
1973, uwsulan sebagaimana disebutkan di atas kembali diagendakan. Bulan Juli
1973, komite ahli yang mewakili negara-negara ' Islam penghasil minyak bertemu
di Jeddah untuk membicarakan péndirian Bank Islam/'Rancangan pendirian bank
tersebut, berupa anggaran dasar, dan dnggaraf rumah tangga dibahas pada
pertemuan kedua, bulan Mei 1972 (Pada Sidang Menteri Kenangan OKI di Jeddah
tahun 1975 berhasil disetujui rancangan pendirian Islamic Development Bank
(IDB) dengan modal awal 2 milyar dinar dan beranggotakan semua negara

anggota OK1.°

* M.Syafi’l Antonio,MSc. Bank Syariah Bagi Bankir & Praktisi Kevangan, (Bank
Indonesia dan Tazkia Instilute, Jakarta, 1999), hal.58.

1 1bid., hal.58 — 59

%2 Ibid., hal 59
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Sejak saat itu mendekati awal dekade 1980-ap, Bank-bank Islam
bermunculan di Mesir, Sudan, negara-negara Teluk, Pakistan, Iran, Malaysia,
Baungladesh dan Turki.

Secara garis besar lembaga-lembaga perbankan Islam yang bermunculan
itu dapat dikategorikan ke dalam dua jenis, yakni sebagai Bank Islam Komersial
(Islamic Commercial Bank), seperti Faysal Islamic Bank (Mesir dan Sudan),
Kuwait Finance House, Dubai Islamic Bank, Jordan I[slamic Bank for Finance
and Investment, Bahrain Islamic Bank dan Islamic International Bank for Finance
and Development, atau lembaga investasi dengan bentuk international holding
companies, seperti Dar Al-Mal Al-Islami (Geneva), Islamic Investment Company
of the Gulf, Islamic Investment Company (Bahama), Islamic Investment Company
(Sudan), Bahrain Islamic Investmen! Bank (Manama) dan Islamic Investment
House (Amman).

Perkembangan bank-bank-syanat di dunia/dari talhun 1973 sampai dengan
tahun 1984 seperti dalam tabel ;oen'kut% \

Tabel. 2.1 Perkembangan Bank-Bank Syariah di Dunia

Nama Bank Tahun Negara
berdiri

Dubai Islamic Bank 1973 UAE
Islamic Development Bank 1975 Arab Saudi
Faisal Islamic Bank 1977 Mesir
Kuwait Finance House 1977 Kuwait
Jordan Islamic Bank 1978 Yordania
Faisal Islamic Bank 1978 Sudan
Kuwait Finance House 1978 Turki
Bahrain Islamic Bank 1979 Bahrain
Masraf Faisal Al-Istami 1980 Bahrain
Banque Mier 1980 Mesir
Islamic International Bank For Investment 1981 Mesir
and Development
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Al-Raijhi Company for Islamic Investment 1981 Inggris
Tranian Banking System 1982 Tran
Masraf Faisal Al-Islami 1982 Turki
Masraf Faisal Al-Islami 1982 Guinea
Kibris Islamic Bank 1982 Cyprus
Istamic Bank Interrational 1982 Denmark
Dar Al-Mal Al-Istamia Trust 1982 Bahama
Islamic Banking System International 1982 Luxemburg
Holding 8A

Bank Islami Malaysia 1983 Malaysia
Masraf Faisal Al-Islami 1983 Nigeria
Masraf Faisal Al-Islami 1983 Senegal
Pakistan Banking System 1983 Pakistan
Dar Al-Mal - Swiss
Tadamon Islami¢ Bank 1983 Sudan
Sudanse Islamic Bank 1983 Sudan
Qatan Islamic Bank 1984 Sudan
Al Barka Islamic Bank 1984 -

Sumber : Arab Banking and Finance, Survey of Isiamic Bank London, 1985.%

D. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia

Perkembangan bank syariah di beberapa negara Islam berpengaruh
terhadap perkembangan perbankan di Indonesia. Pada awal tahun 1980-an
pembahasan bank syariah sebagal pilar ekonomi Islam telah dilakukan. Para
ulama pada waktu itu berusaha mendirikan bank bebas bunga. Akan tetapi usaha
tersebut terbentur dengan tidak adanya perangkat hukum yang dapat dirujuk,
kecuali perbankan dapat menetapkan bunga 0 %.

Rintisan praktek perbankan Islam di Indonesia dimudai pada awal periode
1980-an, melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagat pilar ekonomi

Islam. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam pengkajian tersebut, untuk menyebut

“ Heri Sudarsono, * 'Bank dan Lembaga Keuangan Syariah : Dekripsi dan Hustrasi*'.
(Yogyakarta 2003) hal 21
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beberapa, di antaranya adalah Kamaen A Perwataatmadja, M Dawam Rahardjo,
AM Saefuddin, dan M Amien Azis. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam
dipraktekkan dalam skala yang relatif terbatas di antaranya di Bandung (Bait At-
Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti).*

Sebagai gambaran, M Dawam Rahardjo dalam tulisannya pernah
mengajukan rekomendasi Bank Syari’at Islam sebagai konsep alterpatif untuk
mengbindari larangan riba, sekaligus berusaha menjawab tantangan bagi
kebutuhan pembiayaan guna pengembangan usaha dan ekonoini masyarakat, Jalan
keluarnya secara sepintas disebutkan dengan transaksi pembiayaan berdasarkan
tiga modus, yakni mudharabah, musyarakah dan murabahah.®

Barulah pada tahun 1990 dalam Musyawarah Nasional Majelis Ulama
Indonesia pada tanggal 22-25 Agustus 1950 MUI mengamanatkan dibentuknya
kelompok kerja untok mendirikan bank Islam di Indonesia. Akhirnya pada tanggal
1 November 1991 Akta penditian Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah
pertama di Indonesia ditandatapgani;™

Kelahiran Bank Islam di Tadonesia relatif terlambat dibandingkan dengan
negara-negara lain sesama anggota OKI. Hal tersebut merupakan ironi, mengingat
pemerintah RI yang diwakili Menteri Keuangan Ali Wardana, dalam beberapa
kali sidang OKI cukup aktif memperjuangkan realisasi konsep bank Islam, namun

tidak diimplementasikan di dalam negeri. KH Hasan Basri, yang pada waktu itu

4 M.Syafi’l Antonio,MSc. Bank Syariah.,. hal 64-65
*? Peri Umar Farouk, “Makaloh,. hal 6

“ Duddy Roesmara Donna dalam “Perkembangan Pesbankan Syariah di Indonesia ™.
Jurnal Ekonomi Syariah Muamalah,Vol.3 no.1.(Januari 2005).hal.66
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sebagai Ketua MUI memberikan jawaban bahwa kondisi keterlambatan pendirian
Bank Islam di Indonesia karena political-will belum mendukung,*’

Selanjutnya sampai diundangkannya Undang-undang No. 10 Tahun 1998
tentang Perubahan Atas Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
BMI merupakan satu-satunya bank umum yang mendasarkan kegiatan usahanya
atas syariat Islam di Indonesia. Baru setelah itu berdiri beberapa Bank Istam lain,
yakni Bank IFI membuka cabang Syariah pada tanggal 28 Juni 1999, Bank
Syariah Mandiri yang merupakan kounversi dari Bank Susila Bakti (BSB), anak
perusahaan Bank Mandiri, serta pendirian lima cabang baru berupa cabang syariah
dari PT Bank Negara Indonesia (Bersero) Tbk-Per bulan Februari 2000, tercatat di
Bank Indonesia bank-bank yang .stidah mengajukan permohonan membuka
cabang syariah, yakui: Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank
Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh*®

Perkembangan) |perbanka —syariah. era ™ reéforinasi ditandai dengan
disetujuinya UU No. 10 Tainui $998. Dalam nndang-undang tersebut dengan rinci
diatur landasan hukumi 'serta jerissjemnis tisaba [yahg dapat dioperasikan dan
diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-undang tersebut juga memberi
arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan
mengkonversi diri secara total menjadi bank syariah.*’

Menurut UU No.10 tahun 1998 tentang Perbankan, pengertian prinsip

syariali adalah : “Aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan

% Peri Umar Farouk, ‘Makalat,. hal 6
* Ibid.hal.6-7

* Heri Sudarsono., Bank. hal 26
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pihak lain untuk menyimpan dana dan pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (muddrabah), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modal (musydrakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (Murdbahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip
sewa murni (ijarah), atau hanya dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan
atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (iférah wa igtina).

Dibalik perkembangan yang menggembirakan tersebut terdapat
kekhawatiran bahiwa perkembangan yang pesat dari perbankan syariah tersebut
merupakan rangkaian dari eforia reformasi dan dapat memicu adanya “ummatured
booming” yang semu tanpa dilandasi Kerangka kelembagaan dan pengaturan yang
memadai dari aspek bes? practives.>
E. Arsitektur Perkembangan Perbankan Syariah Indonesia

Dalam Arsitektur Petbankan-<Indenesia {APD)+telah ditetapkan suatu
kerangka dasar sistem perbankan Indonesia| yang bersifat menyeluruh untuk
periode waktu sepuluh“takun(mulai’ tahua-2002), Arah kebijakan perbankan
nasional dimasa datang dilandasi oleh visi mencapai sistem perbankan yang sehat,
kuat, dan efisien guna mencapai kestabilan sistem keuangan dalam rangka

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam API telah ditetapkan 6 sasaran

utama yaitu™

 Dhani Gunawan Idat “Perbankan syariah dalam arsitektur perbankan Indonesia”
Jurpal Ekonomi Syariah Muarmalah,vol.3 no.1.(Januari 2005).hal.80

*! Ibid.
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Menciptakan struktur perbankan domestik yang sehat yang mamapu
memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendorong pembangunan ekonomi
nasional yang berkesinambungan.

Menciptakan sistem pengaturan dan pengawasan bank yang efektif dan
mengacu kepada standar internasional.

Menciptakan industri perbankan yang kuat dan memiliki daya samg yang
tinggi serta memiliki ketahanan dalam menghadapi resiko.

Menciptakan good corporate governance dalam rangka memperkuat
kondisi internal perbankan nasional.

Mewujudkan infrastruktur<yangslengkap| untuk mendukung terciptanya
industri perbankan yang sehat.

Mewujudkan pemberdayaan dan perlindungan nasabah.

Sejalan dengan itu dalam cetak bira-pengembangan perbankan syariah

ditetapkan bahwa untuk periode tahun-2004-2008 masih berpegang kepada 4 pilar

mendasar yaitu:

1.

2.

kepatuhan kepada prinsip syariah

Pembentukan regulasi kehati-hatian

. Efistensi dan daya saing

Mendukung stabilitas sistem keuangan dan kemanfaatan terhadap

ekonomi.

Adapun fokus dalam peride tahun pengembangan adalah meningkatkan

pemahaman masyarakat termasuk pelaku industri terhadap konsep lembaga

keuangan dan perbankan syariah; menyempurnakan regulasi mendasar terkait
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dengan prinsip kehati-hatian dan standar internasional, mengembangkan sumber
daya insani internal bank dan pengawas; serta mengembangkan kerjasama dengan
lembaga pendukung industri perbankan syaﬁah.

Untuk mewujudkan sistem perbankan syariah yang tangguh, diperlukan

dukungan beberapa faktor fundamental sebagai berikut (Robust Islamic Banking

1 na’usz'ry)ﬁ;l :

Effective regulations
{prudential & Skaria
compliance)

Sound banking
struciure (capital

based]}

Robust Islamic
Banking
Industry

Effective &
independent
supervision

Customer
protection
{mediation,
arbitration}

Adequate supporting Strong banking
instituticns (credit industry (Good
bureau, rating agency; Governance, IS0
financing insurance) o000/14000

Gampbar 2.1 Robust Istamic Banking Industry
Sumber : Data bank Indonesia
Dalam struktur perbankan, yang menjadi fokus perhatian adalah
penyediaan modal yang memadai. Perbankan syariab harus memiliki struktur
permodalan yang kuat. Modal yang kuvat akan membentuk manajemen yang
profesional dan memperkuat daya tahan bank terhadap risiko usaha. Argumentasi

yang muncul terkait dengan risiko usaha adalah mempertanyakan kegiatan usaha

52 Arsitektur Perbankan Indonesia 2004 dan The Blue Print of Islamic Banking
Development in Indonesia 2002. www.bigo.id
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bank syariah sebagai pengelola dana yang berbasis bagi hasil, dengan demikian
asumsi yang timbul adalah bank syariah akan meminimalkan risiko yang muncul
terhadap bavk karena risiko sudah dibagi antara investor atau pemilik dana
(shahibui maly dengan bank sebagai pengelola dana atau (mudharib). Kita harus
berhati-hati dengan argumentasi ini karena dalam praktek perbankan syariah
masih terdapat resiko lain yang terkait dengau risiko pengelolaan manajemen
yang menyimpang atau misconduct management risk. Penyimpangan dapat terjadi
selain karena adanya kelemahan dibidang pengawasan dan good governance, juga
karena adanya penempatan manajemen yang lemah dan kurang profesional
Dengan demikian, struktur pemodalan, yang kuat tetap diperlukan sebagat
bantalan “cushion’ risiko dan|juga meningkatkan kemampuan bank dalam
memperoieh manajemen yang Smemadai. Peraturan Bank Indonesia telah
menetapkan modal minimum bagi perbankan syariah. Meskipun demikian,
tentunya dibarapkan perbankan dapat menyediakan modal-yang lebih dari batas
minimum yang ditetapkan.

Seiring dengan perkembauigan lembagd kenafigan dan perbankan syariah
nasional maupun global maka perkembangan lembaga internasional yang terkait
terus bergerak dengan cepat dan dinamis. Pada tahun 1993 telah berdir
Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI)
sebagai lembaga standar akuntansi international yang berkantor pusat di Bahrain.
Kemudian pada tahumn 2002 didirikan pwla fnternational Islamic Financial Market
(ITFM) di Bahrain dan Istamic Financial Services Board (IFSB) di Kuala Lumpur

Malaysia masing masing sebagai lembaga international yang menangani pasar
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keuangan dan standarisasi pengaturan lembaga kevangan dan perbankan. Bank
Indonesia sendiri adalah angpota dari AAOIFI dan UIFM. Adanya lembaga-
lembaga international ini tentu saja semakin memperkuat pengembangan
perbankan syariah di Indonesia dengan penerapan pengaturan perbankan syariah
yang berstandar internasional.

Terkait dengan pengaturan perbankan syariah secara internasional, dewasa
ini Islamic Financial Services Board (IFBS) telah menyiapkan standar pengaturan
untuk capital adequacy, risk management, dan good governance. Standar
pengaturan IFBS ini diberlaknkan sejak akhir tahun 2005, unfuk pengaturan
lainnya yang belum diakomodir oleh IFBS menjadi kewajiban Bank Indonesia
untuk menyiapkan tegulasinya.|Selain ‘memperhatikan berbagai literatur dan
referensi yang terkait dengan kegiatan|usaba bank syariah maka 25 Core
Principles for Effective Banking Supervision juga menjadi masukan penting bagi
pengaturan industri perbankan\syariah seperti, yang /terkait dengan methods of
ongoing banking supervision, _information |requirements, formal powers of
supervisors, dan cross border banking

Pengatiran yang diterbitkan dan disempurnakan Bank Indonesia pada
dasarmnya mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, pasar keuangan, dan dalam
rangka pengendalian moneter. Dalam konteks perbankan konvensional, kualitas
pengaturan yang baik terkait dengan penerapan 25 Core Principles for Effective

Banking Supervision’ yang bermarkas di Bassle Swiss.

53 25 Core Principles for Effective Banking Supervision 1997 Web site : www.bis.org



35

Dalam banyak hal 25 Core Principles for Effective Banking Supervision
dapat diterapkan pada perbankan syariah karena memiliki prinsip-prinsip
pengaturan yang universal seperti pertanggungjawaban yang jelas dan
independensi badan pengawas, perlindungan hukum bagi pengawas, penetapan
persyaratan pemberian atau penolakan izin pendirian bank, penetapan modal
minimum yang merefleksikan risiko dan menyerap kerugian, pencrapan
manajemen resiko, pengevaluasian tethadap kebijakan dan prosedur pemberian
kredit/pembiayaan, pengaturan peucegahan kegiatan money laundering, dan
pengatwran kehati-hatian lainnya sepanjeng tidak bertentangan dengan prinsip
syariah Islam.

Pengaturan bank syariah tidak hanya mencakup transaksi-transaksi standar
dan umum seperti penerimaan investasi tabungan atau deposito mudharabah
tetapi juga menghadapi kebutuhan nasabah-yang lebih kompleks yang terkait
dengan jasa electronic banking dan transaksi-perdagangan mtemasional.

F. Cetak Biru Perkembangan Perbankan Syariah Indonesia

Menyadari bahwa pertumbubian perbankan syariah nasional yang relatif
cepat, terutama setetah dikeluarkannya UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan
UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan UU No. 23 Tahun 1999 tentang
Bank Indonesia, maka diperlukan suatu cetak biru pengembangan yang
memberikan arahan yang ingin dicapai serta tahapan-tahapan untuk mewujudkan
sasaran pengembangan jangka panjang.

Berkaitan dengan hal itu, maka Biro Perbankan Syariah - Bank Indonesia

sejak tahun 2001 telah melakukan kajian dan menyusun Cetak Biru
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Pengembangan Perbankan Syariah Nasional untuk periode 2002-2011 (“Cetak
Biru”)** yang didalamnya termasuk pula inisiatif-inisiatif terencana dengan
tahapan yang jelas untuk mencapai sasaran pengembangan yang ditetapkan.

Dalam Cetak Biru ditetapkan visi dan misi pengembangan perbankan
syariah nasional yang disusun dengan mengelaborasi nilai-nilai dasar ekonomi
syariah yang pertu dijiwai dalam pengembangan perbankan syariah baik dari
perspektif mikro maupun makro. Berdasarkan visi dan misi yang ditetapkan serta
memperhatikan  kondisi aktual perbankan syariah nasional yang meliputi
identifikasi faktor-faktor berpengaruh, trend perkembangan dan permasalahan
utama (key issues) yang dihadapi, ditetapkan’sasaran pengembangan perbankan
syarigh nasional yang objektif dap realistis untuk periode sepuiuh tahun kedepan.

Selanjutnya dalam rangka untuk mencapai sasaran pengembangan yang
ditctapkan, dengan memperhatikan paradigma kebijakan yang diterapkan, disusun
sejumlah insiatif strategiswang dikelompokkan berdasarkan empat fokus kegiatan
yaitu mendorong kepatuhan “penerapdn primsip syariah secara konsisten,
menyempurnakan regulasi [dan( Sistem —pengawaSan yang sesuai  dengan
karakteristik perbankan syariah, mendukung terciptanya efisiensi dan daya saing
bank syariah, dan meningkatkan kestabilan sistem, peran serta kemanfaatan
perbankan syariah bagi perekonoimian secara umum.

Dengan demikian Cetak Biru ini memiliki peran yang penting sebagai
pedoman bagi Bank Indonesia dalam mengembangkan perbankan syariah ke

depan. Selanjutnya, agar tercipta kesinambungan dan konsistensi dalam program

%% Cetak Biru Perkembangan Perbankan Syariah Indonesia. www.bi.go.id
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pengembangan perbankan syariah, Cetak Biru dapat dijadikan pedoman bagi
lembaga lain yang akan menerima fungsi pengawasan dan pengaturan dari Bank
Indonesia. Sedangkan bagi para sfakeholder, Cetak Bim1 merupakan referensi
dalam pengembangan perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya.
Agar Cetak Biru ini dapat mengakomodir pandangan dan harapan para
stakeholder perbankan syariah, dalam penyusunannya telah memperoleh masukan
dan pandangan dari berbagar pihak termasuk Komite Ahli Pengembangan
Perbankan Syariah Bank Indonesia, pelaku industri keuangan syariah baik bank
umum maupun BPR Syariah dan lembagakeuangan syariah non-bank.*
G. Akselerasi Perkembangan Perbankan Syariah Indonesia

Pengawasan, Pengaturan'! dan Pengembangen perbankan syariah
merupakan bagian dari tugas' “Bank’ Indonesia sebagai konsekuensi dari
kewenangan yang diamanatkan oleh Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang
amandemen Undang-Undang Perbankan Tahun'1992 yang juga lebih memperjelas
dan memperkuat dasar kebijakan- ‘dual “Vbanking system yang telah
diimplementasikan sejak ‘tahtn-1992¢ Industri- perbantkan secara nasional masih
menghadapi permasalaban mengoptimalkan fimgsi intermediasi. Penerapan
kebijakan dual banking system yang telah berlaku sejak tahun 1992 tersebut
dipandang masih belum mencerminkan realitas, karena pada kenyataannya jumlah
aset dan jumlah jaringan kantor masih belum mencukupi, selain itu dilihat dari
peranannya terhadap industri perbankan nasional juga masih sangat kecil yaitu

sekitar 1,6 % pada akhir tahun 2006. Di lain pihak diketahui bahwa berdasarkan

*% 1bid., hal.25.
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survei preferensi yang dilaksanakan selama kurun waktu 2000 sampai dengan
2005 meounjukkan potensi pasar perbankan syariah yang cukup besar. Juga
survey preferensi (2000-2005) yang menunjukkan potensi pasar bank syariah
(domestik) yang cukup besar ditambah dengan perkembangan yang pesat
perbankan/kenangan syariah internasional. Selain itu Bank Indonesia juga
memiliki komitmen mendukung pertumbuban ekonomi nasional (PDB growth
6%) dimana sektor perbankan nasional menjadi motor penggeraknya. Oleh karena
itu Bank Indonesia perlu menetapkan suatu program kebijakan akselerasi pada
tahum 2007 — 2008. Program Akselerasi 2007-2008 tersebut lebih difokuskan pada
pencapaian target kuantitatif (dapat dilihat pada peningkatan kinerja kevangan
perbankan syariah), melalui terobosan paket kebijakan dan program inisiatif yang
dapat memberikan perubahan pertumbuban aset secara signifikan (lompatan
besar) dalam jangka pendek dengan fujnan untuk mencapai share perbankan
syariah sebesar 5 % jpada-akhir tathuin 2008 dengan tetap mempertahankan prinsip
kehati-hatian dan kepatuhan térhadap prinsip\syariah. Dengan demikian dalam
upaya memanfaatkan potensi yafig) besar-ini, dipetivkan upaya yang bersifat
"extra ordinary" yang Kkemudian ditvangkan dalam Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia.

Untuk mencapai tujuan Program akselerasi memiliki 6 langkah strategis
yaitu: penguatan kelembagaan, pengembangan produk, peningkatan peranan
pemerintah dan penguatan kerangka hukum, penguatan sumber daya manusia, dan
penguatan pengawasan bank syariah. Keenam langkah strategis ini dijabarkan

lebih lanjut dalam berbagai program kegiatan yang lebih bersifat teknis seperti
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evaluasi dan amandemen peraturan Bank Indonesia, penerbitan kodifikasi produk
dan jasa bank syariah, pelaksanaan sosialisasi dan edukasi publik mengenai bank
syariah, pelaksanaan pelatiban bankir syariah, dan pengawasan yang lebih intensif
terhadap rencana bisnis bank syariah agar sejalan dengan program akselerasi.®
Diharapkan dengan pelaksanaan 6 langkah strategis tersebut tujuan
pencapaian pangsa aset perbankan syariah sebesar 5% pada akhir tahun 2008
dapat tercapal dengan mewujudkan perbankan syariah yang sehat, kompetitif, dan

senantiasa patuh terhadap prinsip syariah.

% Program Akselerasi Perbankan Syariah. www.bi, go.id
hitp:/Awww.bi.go.id/web/id/Info+Penting/syariab/



BAB III
PETA PERBANKAN SYARIAH INDONESIA

2006 - 2007

A. Kinerja Perbankan Syariah 2006

Tahun 2006 merupakan tahun yang penuh dinamika bagi industri
perbankan syariah. Sebagai bagian dari perekonomian nasional, dinamika
ekonomi yang berkembang khususnya di sektor il mempengaruhi perkembangan

perbankan syariah. Pada awal 2006 ndit s%%@?eka omian masih sangat kuat

dipengaruhi oleh dampak lanjutan ken:

m
2005 yang tercermin dari tingginya inflasi uku%) ga termasuk suku bunga
o]

bank umum. Selain itu kondisi melem% Mj@jmasyarakat serta tingginya

biaya produksi akibat k%w@gaﬁtgw ﬂﬁga menciptakan
iklim yang kurang kondusif padzl g:lji Wamun demikian dengan
konsistensi kebijakan Bank Inmﬁ@lﬁgx’gf %(\ialam pengendalian

inflasi, secara perlahan tekanan inflasi mengalami penurunan, sehingga pada akhir
tahun tercatat sebesar 6,6% atau masih berada dibawah kisaran sasaran sebesar
8+1%. Stabilitas inflasi vang kemudian diikuti dengan berkurangnya volatilitas
nilai tukar memberikan ruang yang cukup bagi Bank Indonesia untuk menurunkan
BI rate sebanyak 300 basis points ke mencapai single digit yaitu pada level 9,75%.
Sebagai dampaknya, sejak paro kedua ekspansi perekonomian yang lebih luas

mulai terlihat meskipun belum cukup berimbang karena masih belum kondusifnya

60
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iklim investasi dan masih menggejalanya ekonomi biaya tinggi. Seiring dengan
dinamika tersebut, kinerja perbankan syariah khususnya pada paro kedua tahun
2006 kembali menemukan momentumnya. Hingga akhir tahun 2006, pembiayaan
yang diberikan (PYD) perbankan syariah mengalami peningkatan sebesar Rp5,2
triliun dari tabun sebelumnya sehingga mendorong kenaikan rasio Financing fo
Deposit (FDR) perbankan syariah dari 97,8% pada akhir 2005 menjadi 98,9%.
Dalam periode yang sama, jumlah dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun
meningkat sebesar Rp5,1 triliun sehingga memberikan indikasi bahwa seluruh
dana yang dihimpun dari masyarakat dapat disalurkan oleh perbankan syariah atau
dengan kata lain fungsi intermediasi perbankan Syariah telah berjalan optimal
Namun demikian, kondisi belum meémbaiknya persepsi terhadap iklim investasi
dan pemulihan kegiatan ekonomi yang berjalan lambat pada semester pertama,
secara umum berdampak pada tetbatasnya’ ekspansi penyaluran dana oleh
perbankan. Kondisi ini| mempehgarahi-sikap pelaki|inyestdsi untuk berhati-hati
dalam menempatkan dana investasi di perbankan; terlebih lagi alternatif investasi
dalam bentuk portfolio placements)di pasar keudngah semakin menarik dengan
membaiknya stabilitas keuangan. Terbatasnya sumber dana investasi pada
akhimya menghadapkan perbankan syariah pada kondisi keterbatasan untuk
melanjutkan ekspansi usaha. Hal ini tercermin dari pertumbuhan volume usaha
perbankan syariah yang kehilangan momentum pada awal tahun (pertumbuhan
semester pertama hanya sebesar 8,7%, sebelum akhimya mencapai 28% di akhir

tahun 2006 (gambar 3.1)”’

$?Bank Indonesia, Laporan Bank Umum Syariah 2006,(Statistik Perbankan Syariah 2006)
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1. Perkembangan Kelembagaan Perbankan/ $yariah 2006

Selama tahun Z@Wﬁngnr Kzﬂg kegiatan usaha

berdasarkan prinsip syariah mrglml Rn’ gkatan. Peningkatan tersebut

berasal dari penambahan 7 ait=t/saha Syariah (UUS) yaitu
RESONESI

UUS BPD Kalimantan Timur serta 13 Bank Perkreditan Rakyat Syariah

(BPRS) termasuk 4 BPRS konversi yaitu BPRS Lantabur, BPRS Haji Miskin,

BPRS Artha Mas Abadi, BPRS Al Salaam Amal Salman, BPRS PNM-

BINAMA, BPRS Jabal Tsur, BPRS Dinar Ashri, BPRS Bumi Rinjani

Kepanjen, BPRS Bumi Rinjani Probolinggo, BPRS Dana Hidayatullah, BPRS

Kota Bekasi, BPRS Bumi Rinjani, dan BPRS Arta Leksana. Dengan demikian

pada akhir tahun 2006 industri perbankan syariah terdiri dari 3 BUS, 20 UUS

dan 105 BPRS (lihat tabel 3.1)
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Tabel 3.1 Perkembangan Kelembagaan Perbankan
Syariah 2006

| Bank Umum Sy !

] , | ! |

| z W

| Unit. Usabha Syarials (&) 8 | 15| 19 j 20
| ! f i

!BPRC 83 | 64 | as | 92 |10

} i !
l Jumiah Kantor BUS & UUS | 127 | 299 | 401 | 504

lJuan Layanan Syariah E RN [45t> }
Sumber : LPPS, Laporan Perkembangan Perbankan Syariah 2006
Sejalan dengan bertambahnya jumlah bank syariah yang beroperasi,
jaringan kantor bank syariah jug
Selama periode laporan, jumlah Em@ syariah (termasuk kantor kas,

kantor cabang pembantu dan Ur%Pel an g ariah) bertambah 40 kantor

o) >
dari 596 kantor pada akhir tahun &Qﬂ m
kantor perbankan syariah kini telah menR gu masyarakat di lebih dari 70

@,rﬁéhgﬁl'a?m _peningkatan yang signifikan.

ari penyebarannya, jaringan

kabupaten/kodya di 31 propmi éxmlah terstX belum termasuk jaringan
kantor cabang bank kinﬂvensional pengiié layanan syariah (office
channeling) sebanyak 4!6 ka?toroya!lj umumn}!a%aru beroperasi pada
semester kedua tahun 2006. Hal ini mengindikasikan para pemilik dana masih
melihat potensi yang cukup tinggi untuk pengembangan perbankan syariah,
khususnya ke wilayah-wilayah potensial di luar ibu kota propinsi.

. Perkembangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 2006
Selama tahun 2006 industri perbankan syariah mengalami peningkatan

volume usaha sebesar RpS5,8 triliun schingga pada akhir periode laporan

58 1bid
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mencapai Rp26,7 triliun. Peningkatan tersebut memperbesar pangsa aset
perbankan syariak terhadap total asset perbankan nasional dari 1,4% pada
akhir tahum 2005 menjadi 1,6% pada akhir 2006. Pembiayaan merupakan
kelompok aset perbankan syariah yang dominan. Pertumbuhan pembiayaan
yang cukup signifikan dalam periode laporan memperbesar pangsa
pembiayaan dari 75% pada tahun 2005 menjadi 79%, sementara kelompok
aset lainnya khususnya dalam bentuk penempatan pada bank lain mengalami
penurunan. Berdasarkan kelompok bank, meskipun bank umum syariah tetap
merupakan pelaku utama industri, namun pangsa aset UUS tercatat meningkat
dari 18,2% pada 2005 menjadi-20,8%)pada 2006.

Dari sisi penghimpunan’dana, perkembangan DPK perbankan syariah
pada tahun 2006 diwarnai kondisi persaingan penghimpunan dana yang
semakin ketat pada industri perbankan’secara umum, terlebih dengan semakin
menariknya altematif “investasi-melalui-pasar modal:-<Dalam kondist suku
bunga yang tinggi, daya tarik produk’penghitnpunan dana perbankan syariah
mengalami penurunan secara relatif terhadap-produk perbankan konvensional
sehingga pertumbuhan DPK pada paruh pertama tahun 2006 mengalami
tekanan hingga ke level 5,5%. Namun seiring dengan penurunan suku bunga
sejak paruh kedua tahun 2006, DPK yang dihimpun perbankan syariah
meningkat secara signifikan sehingga mampu mencapai pertumbuhan sebesar
32,7% yang terstama didukung oleh pertumbuhan DPK UUS yang mencapai

80.8%. Pertumbuwiran tersebut lebih tinggi dari laju pertumbuhan tahun 2005

5% Bank Indonesia, Data Stanistik Bank Indonesia 2006
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sebesar 31,4% , sehingga mendorong peningkatan share DPK perbankan
syariah terhadap perbankan nasional dari 1,4% menjadi 1,6%. Struktur DPK
perbankan syariah masih didominasi oleh dana investasi tidak terikat, namun
menunjukkan kecenderungan bergeser ke arah giro dan tabungan (wadiah
maupun mudharabah) yang memiliki maturitas relatif pendek. Hal ini
mengindikasikan preferensi likuiditas nasabah perb.akan syariah yang
cenderung meningkat sepanjang tahun 2006. Kecenderungan tersebut
diperkuat lagi oleh struktur jangka waktu dana investasi tidak terikat
berbentuk deposito yang mengalami pérgeseran ke “arah tenor yang lebih
pendek (terutama 1 bulan). Komposisi dama yang | demikian, berpotensi
meningkatkan risiko likuiditas bank khisusnyg yang bersumber dari fluktuasi
dana kelompok deposan korporasi yang pada umumnya lebih sensitif terhadap
daya saing return yang ditawarkan. Kelompok deposan ini, meskipun dari segi
jumlah nasabah sangat kecil (2,3%) namun umumnya menempatkan dana

dalam jumlah besar sehingga dampak pergerakannya lebih sulit diantisipasi.

+ Trityun Rupiah (Trillion IDRs) —
=2 Pembiayaan yang diverkan (Fin. extended) Dana Pihak Keliga (Deposit Fi [ - i
|t FDR (Financing 1o Deposi Ratio) M F_L_ ] = § : 2
- [ W (BB 111
- a r # & &4 L Fé
piRE:REE ' 41l
; { :

sfrp

Dec05  Jan-08  Feb06  Mar08  Apr-08  May-06 Jun06 * Juk0B  Aug06 Sep06  OctD§  Now06 Dec06
Gambar 3.2 Grafik Pertumbuhan Sumber Dana, Pembiayaan, dan FDR 2006

Sumber : LBUS, Statistik Perbankan Syariah Desember 2006
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DANA PIHAK KETIGA

DEPOSIT FUND Mar.08 Jun-08 Sep-08 Oct-08 Nov-08 Dac-08
Giro Wadiah Nilai (Amount) 2,257,372] 2,657,588 2,747,786| 2,824,210| 2,846,804 | 3.415,747
Wadiah currency account | Pangsa (Share) 15.05% 16.17% 15,29% 14.98% 14.71% 16.52%
Tabungan Mudharabah Nifai (Amount) 4,501,201) 4,971,7851 5.604,591| 5,749,437 5B844,672) 6,430,355
Mudharabah saving account | Pengsa (Share) 30.10% 30.26% 31.18% 30.49% 30.21% 3.11%
Depasito Mudharabah Nilai (Amount} 8,197,133| 8,803,355| 9.623,131] 10,282,438 | 10,655,678 { 10.826,079
Mudharabah investment sccount | Pangsa [Share) 54.81% 53.57% 53.53% 54.53% §5.08% 52.37%
Total 14,985,708 | 16,432,728 | 17,975,608 | 14,858,085 | 19,247,164 | 20,872,181

Sumber : LBUS, Statistik Perbankan Syariah Desember 2006.

Kondisi ini selanjutnya berdampak-pada preferensi penempatan dana
bank yang cenderung berorientasi untuk jangka waktiy pendek guna
meminimalkan risiko yang dimaksud, sehingga fungsi ransformasi likuiditas
khususnya untuk tujuan memenuhi kebutuhan-investasi kurang optimal.

. Perkembangan Pembiayaan

Sementara itu pelaksanaan kegiatan- penyaluran 'dana olell perbankan
syariah melalui berbagai bentuk akad-pembiayaan masih berjalan optimal,
depgan pertumbuhan sebesar 34.2% -(yoy) atan—"melebihi baik Jaju
pertumbuhan DPK yang dihimpun sepanjang 2006 maupun laju pertumbuhan
pembiayaan pada tahun sebelumnya. Ekspansi pembiayaan yang tinggi
terutama dilakukan oleh unit-unit usaha syariah dengan laju ekspansi 52%
(yoy). Sementara ekspansi pembiayaan bank umum syanah refatif lebih
rendah yaitu sebesar 29,7% (yoy) meskipun telah diupayakan secara optimal
sebagaimana tercermin dari peningkatan FDR dari 90,8% pada 2005 menjadi
93,6%. Upaya perbankan syariah menyalurkan pembiayaan secara optimal ke

berbagai sektor produksi di tengah kondisi perbankan nasional yang masih
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menghadapi kesulitan dalam meningkatkan penyaluran dana, menjadi cukup

berartt dalam upaya perbaikan fungsi intermediasi perbankan. Disamping itu

ekspansi yang dilakukan dapat mengangkat pangsa pembiayaan perbankan

syariah dari 2,2% pada tahun 2005 menjadi 2,6% pada tahun laporan.

Berdasarkan jenis akad yang digunakan, pangsa kelompok pembiayaan

berdasarkan bagi hasil yang terdiri atas pembiayaan mudharabah dan

musydrakah mengalami penurunan dari 33% menjadi 31,5%. Demikian pula

halnya pembiayaan berbasis murabahah yang meskipun tetap mendominasi

portfolio pembiayaan namun pangsanya mengalami p-wronan dari 62,3%

menjadi 61,7%.(tabel 3.3)

Tabel 3.3 Komposisi Pembiayaan Perbankan Syariah (Juta Rupiah)

Composition of Financing of Islamic Banks (Million IDRs)’

RINCIAN PEMBIAYAAN VANG DIBERIKAN Mar08 | Junob | Sep0s | Oabe | Novos | Deess

ITEMS OF FNANCING . :

Pembiayaan Musyarakah Nial (Amolnt)) 20057520 ' [2,0991122] 2.336/077)) 2,380,342y 2,327,892 | 2,334,791
Musharekah Financing } Pangsa (Share) 12.54% 11.56% 11.88% 11.65% 11.42% 11.42%

Pembiaysan Mudharabah Nilai (Amount) | 3,208,905 |*3,560,8481 \3.842,978 | 3,948,879 23.986,193 | 4,062,700
Mugharabah Financing | Pangsa (Shere) 20.06% 19.651%]  19.54% 19.56% 19.45% 10.87%

Pittang Murabahah Nital {Amount) | |0.981,252.4 11,778,331 12.440.107)| 12.628,938] 12,857,785 | 12,624,241
Murabahah Receivable | Pangsa (Share) 62.39% 64.65%) 63.31%| 62.87%| 6105%| 61.76%

Piutang Salam Nilai (Amount) - . - i
Salam Receivable | Pangsa (Share) 0.00% 0.00% 0.60% 0.00% 0.00% 0.00%

Piutang Istishna® Nilai (Ameunt) 89179 | 203.359| 303440 214,370| 346185| 336970
ilishna® Receivable | Pangsa (Share) 1.81% 1.62% 1.54% 1.56% 1.70% 1.65%

Lainnya Nif2i {Amcunt) 512,102 ] 430.464] 231.005] 854,455] 893581( 1.086,745
Others | Pangsa (Share) 3.20% 2.37% 3.72% 4.25% 4.38% 5.32%

Totat 15,998,048 | 19,152,126 | 19,682,542 | 20,087,064 | 20,391,420 | 20,444,907

Sumber : LBUS, Laporan Perkembangan Perbankan Syariah 2006

 Yhid
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Kondisi belum membaiknya persepsi terhadap iklim investasi sejalan
dengan perkembangan berbagai produksi dan investasi yang masih
menunjukkan kecenderungan melambat, menyebabkan pergeseran portfolio
pembiayaan bank syartah. Di satu sisi pertumbuban pembiayaan investasi
mengalami  perlambatan menjadi 2% (yoy), di sisi lain pertumbuhan
pembiayaan konsumsi yang memiliki karakteristik jangka waktu pendek dan
berisiko relative rendah, mengalami peningkatan signifikan dengan laju
pertumbuhan sebesar 80,3% (yoy). Selain itu secara sektoral, dari tiga sektor
utama portofolio pembiayaan bank yaitu jasa komersial, perdagangan dan
konstruksi (diluar konsumsi), -konsentrasi 7 pembiayaan pada sektor
perdagangan terus mengalami peningkatan sejalan dengan pertumbubannya
yang mencapai 77,2% (yoy), sementara konsentrasi pembiayaan pada sektor-
sektor lain mengalami penurunan.c Meskipun -mmenurun, pembiayaan pada
sektor jasa komersial masih merupakan. pilithan Gtama\bdank dengan pangsa
sebesar 26,7%, sementara pembiayaan pada sektor/konstruksi memiliki pangsa
8%. Salah satu aspek yang.diduga melatarbelakangi/realokasi pembiayaan
secara sektoral tersebut adalah risiko pembiayaan pada masing-masing
sektoral. Beberapa sektor yang mengalami kenaikan beban produksi cukup
signifikan sebagai imbas kenaikan harga BBM seperti sektor industri dan
transportasi menunjukkan penivgkatan risiko. Kondisi ini tercermin dari
tingginya rasio non performing financing (NPF) gross di kedua sektor tersebut
yaitu 23,3% pada sektor industri dan 7,6% pada sektor transportasi (grafik

2.5). Disamping itu rasio NPF di berbagai sektor lainnya, termasuk di ketiga
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sektor utama mengalami peningkatan sehingga secara umum rasio NPF
perbankan syariah meningkat dari 2,8% pada tahun 2005 menjadi 4,8% pada
akhir 2006. Dari segi profitabilitas, pada tahun 2005 perbankan syariah
mampu mencatatkan tingkat keuntungan sebesar Rp355 miliar, meningkat
sebesar Rpl116,8 miliar (49%) dari tahun sebelumnya. Ditinjau dari
sumbernya, pendapatan perbankan syariah secara dominan masih berasal dari
margin piutang, khususnya piutang murdbahah dan bagi hasil pembiayaan
bagi hasil. Namun dibandingkan tahun 2005, pangsa kedua jenis pendapatan
pembiayaan tersebut mengalami penurunan sejalan dengan meningkatnya
sumber pendapatan lainnya. Pendapatan bank yang berasal dari ijarah (sewa)
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan yaitn 292%. Setelah
dikurangi bagi hasil kepada pemilik dana investasi yang meningkat sebesar
Rp381,1 miliar (41%), secara total pendapatan operasional bersih perbankan
syariah mengalami peningkatan / sebesar< 42;3% | (yoy)..Sebagian besar
pendapatan operasional bersih tersebut dipergunakan untuk menutup biaya
operasional perbankan syarizh vang| ‘dalam.“tahun) 2006 mengalami
peningkatan sebesar 39%. Pertumbuhan tersebut terutama didorong oleh
peningkatan biaya penyusutan dan pembentukan cadangan kerugian sebesar
52,6% sebagai langkah antisipasi bank terhadap peningkatan potensi kerugian
dari pembiayaan yang disalurkan. Pertumbuhan biaya operasional yang tidak
saja lebih rendah dari tahun 2006 (59,9%) namun juga lebib rendah dari
pertumbuhan pendapatan operasional telah memperlebar gap antara biaya

dengan pendapatan yang mencerminkan adanya peningkatan efisiensi
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operasional. Indikasi ini diperkuat dengan peningkatan refurn on assef (ROA)
dari 1,4% menjadi 1,6%.
4. Perkembangan Profitabilitas dan Permodalan 2006
Pertumbuban faba yang ditkuti kebutuhan pembentukan cadangan
dalam rangka mengantisipasi risiko pembiayaan yang terus mernperlihatkan
kecenderungan meningkat tampaknya tidak sepenuhinya dapat memperkuat
kondisi permodalan bank. Disamping itu selama tahun 2006, bank syariah
belum secara signifikan memanfaatkan sumber-sumber tambahan permodalan
Jainnya sehingga pertumbuban modal tidak dapat mengimbangi pertumbuhan
aktiva produktif. Perkembangan ini tentunya“berdampak pada semakin
terbatasnya kemampuan bank untuk melakukan® ekspansi penyaluran dana,
meskipun secara umum kondisi permodalan bank-bank umum syariah masih
tergolong memadai.
B. Kinerja Perbankan Syariah2007
Tahun 2007 merupakan tahmn pertama’ dilaksanakannya program
akselerasi perbankan syariah yang dicanangkan oleh-Gubemur Bank Indonesia
pada akhir 2006 dan dipertegas kembali pada awal tahun 2007 dalam acara
Bankers Dinner sebagai bagian dari upaya untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan sektor riil. Situasi perekonomian sepanjang 2007 ditandai dengan
berhasil dicapainya stabilitas makro ekonomi yang diikuti dengan pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi. Permmbuban ekonomi yang signifikan tersebut
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kegiatan usaha perbankan

syariah.
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Pada tahun 2007 industri perbankan syariah mengalami peningkatan
volume usaha schingga pada akhir 2007 telah mencapai Rp36,5 triliun, dengan
pangsa terhadap total aset perbankan sebesar 1,8%. Di sisi penghimpunan dana,
perkembangan DPK perbankan syariash yang pada awalnya mengalami tekanan
akibat ketatmya persaingan penghimpunan dana, mampu menunjukkan
perturcbuhan sebesar 35,5% (yoy) atau lebih tinggi dari laju pertumbuhan tabun
2006 sebesar 32,7% seiring dengan trend penurunan swuku bunga perbankan.
Sementara kegiatan penyaluran dana oleh perbankan syariah melalui berbagai
bentuk akad pembiayaan masih berjalan optimai, dengan laju pertumbuhan
sebesar 36,7% (yoy) atau melebihi baik lajupertunibuhan DPK yang dihimpun
sepanjang 2007 maupun laju pertumbiihan pembiayaan pada tahun sebelumnya.
Laju pertumbuhan pembiayaan yang “meningkat di satu sisi, ternyata belum
sepenuhnya ditkuti dengan penurunan jurniah pembiayaan bermasalah di sisi yang
lain. Kecenderungan peningkatan! risiko-pembidyaan” yang\ télab terlihat sejak
tahun lalu, pada 2007 masih berlanjnt, meskipun dengan kecenderungan yang
menurun. Seiring dengan perkembangan(tersebut,-profitabilitas perbankan syariah
mengalami peningkatan dengan refurn on asset (ROA) mencapai 2,1% pada

2007 5!

! Bank Indonesia, Laporan Bank Umum Syariah 2007, (Statistik Perbankan Syariah
2007).
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Gambar 3.3 Perkembangan Alset Perbankan Syariah 2007
Sumber : LBUS, Statistik Perbankan Syariah Desember 2007.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa perbankan kepada masyarakat luas
dengan tetap mempertimbangkan prinsip Kehati-hatian;telah dikeluarkan PBI No.
9/7/PBY2007 yang merupakan penyempurnaan” atas PBI No. 8/3/PBI/2006
tentang perubahan Kegiatan Usaba Bank’ Umum Konversional Menjadi Bank
Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah dan
Pembukaan Kantor Bank yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan
Prinsip Syariah oleh Bank Umum Konvensional. Pokok-pokok ketentuan yang
disempumakan tersebut antara lain:

1). Layanan syariah (office channeling) diperluas dari yang semula hanya dapat

melayani penghimpunan dana, menjadi dapat melakukan penyaluran dana dan

pelayanan jasa;
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2). Layanan syariah yang semula hanya dapat dibuka di satu wilayah yang sama

dengan Kantor Cabang Syariah Induknya dalam satu wilayah kerja Kantor Bank

Indonesia, diperluas menjadi dapat juga dibuka dalam satu wilayah provinsi yang

sama dengan Kantor Cabang Syariah Induknya;

3). Kantor Cabang dan aian Kantor Cabang Pembantu Bank yang terdapat layanan

syariah didalamnya wajib mencantumkan logo industri perbankan syariah sebagai

salah satu tanda untuk menunjukkan adanya layanan syariah di kantor tersebut.

1. Perkembangan Kelembagaan Perbankan Syariah 2007

Selama tahun 2007, bank syariah yang membuka layanan syariah telah

mencapai 17 bank (UUS) atau bertambaly, sebanyak 7 bank. Sementara itu,
akhir tahun 2007 jumlah outer layanan Syariah-telah mencapai 1.195 ourlers
atau bertambah 739 outlet atau tumbph (sebesar 162%. Mobilisasi dana
masyarakat melalui jaringan layanan-syariah di-KCK pada periode laporan
tumbuh hampir 6 kali lipat ‘dari ‘posisi-tahun lalu, ‘sehingga-pada akhir tahun
2007 DPK layanan syariah mencapai Rp.692 milyar. Perrumbuhan layanan
syariah, baik jumlah outlet“maupnfi penghimpunan dana menjadi indikasi
mengenai efektifitas pelaksanaan kebijakan tersebut dalam menjangkau
lapisan masyarakat yang membutuhkan pelayanan jasa perbankan syariah.
Sementara itu dari sisi jenis produk yang dapat ditawarkan oleh perbankan
syariah, dewasa ini masih didominasi oleh jenis produk yang berbasis jual
beli. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengayaan jenis produk yang berbasis
investasi dan jasa, termasuk instrumen pasar keuangan syariah, sehingga dapat

meningkatkan efisiensi pengelolaan likuiditas dan menekan risiko usaha.
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Sebagai suatu industri yang baru berkembang dengan tingkat perturnbuhan
yang relatif cepat, telah terjadi kecenderungan semakin meningkatnya minat
pelaku perbankan untuk masuk kedalam industri perbankan syariah. Hal ini
ditandai dengan bertumbuhnya bank-bank baru yang masuk kedalam industri
perbankan syariah selama tahun 2007. Pada tahun 2007, Bank Indonesia telah
mengeluarkan 6 (enam) izin usaha pembukaan unit usaha syariah baru, 8
(delapan) izin usaha pendirian BPR Syariah, 1 (satu) izin konversi BPR
konvensional menjadi BPR Syariah, serta 2 (dua) izin pembukaan Kantor
Perwakilan dari Bank Syariah yang berkedudukan di uar negeri. Dari sisi
pengembangan jaringan kantor, sebagai upaya untuk dapat lebih mendorong
pertumbubhan layanan syariah, Bank Indonesia telah melakukan perubahan
terhadap Peraturan Bank Indonesia“No.8/ 3/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006
tentang Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umtm-Konvensional menjadi Bank
Umum yang MelaksanakanKegiatan-Usaha Berddsarkdn Prinsip Syariah dan
Pembukaan Kantor Bank yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan
Prinsip Syariah oleh Bank Umum Konyensional, yaitu/dengan mengeluarkan
Peraturan Bank Indonesia No.9/7/PB1/2007 tanggal 4 Mei 2007. Peraturan
Bank Indonesia tersebut memberikan lebih banyak kemudahan bagi unit usaha
syariah untuk memperluas jaringan kantor syariah melalui pembukaan layanan
syariah terutama dan aspek kegiatan yang dapat dilakukan dan lokasi
pembukaan layanan syariah. Kegiatan dari suatu layanan syariah tidak lagi
terbatas hanya pada penghimpunan dana melainkan dapat juga melakukan

kegiatan pembiayaan dan pewmberian jasa perbankan lainmya. Dengan
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dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia No.9/7/PBIf2007 tanggal 4 Mei
2007 maka strategi pengembangan jaringan kantor bank syariah oleh unit
usaha syariah pada tahun 2007 telah mengalami perubahan dari tahun-tahun
sebelumnya. Dengan dimungkinkannya layanan syariah untuk melakukan
kegiatan pembiayaan dan pemberian jasa perbankan lainnya, selain
penghimpunan dana, maka strategi pengembangan jaringan kantor unit usaha
syariah terlihat lebih menitikberatkan pada pembukaan layanan syariah di
kantor-kantor konvensionalnya daripada melakukan pembukaan kantor cabang
atau kantor di bawah kantor cabang mengingat dari sisi biaya pembukaan
layanan syariah dapat lebih efisien.-Bahkan terdapat pula unit usaha syariah
yang melakukan penutupan kantor cabang pembantu syariah untuk kemudian
digantikan dengan membuka layanan syariah. Hal ini tercermin dari jumlah
pembukaan kantor cabang syariah oleh unit-usaha syariah pada tahun 2007
yang relatif hamper sama dibandingkan tahun-2006 dan, jomlah pembukaan
kantor di bawah kantor cabang syasiah olé¢h, unit/usaha syariah pada tahun
2007 yang mengalami penurunan dibandingkan-dengan/tahun 2006 yaitu dari
54 pembukaan kantor menjadi 42 pembukaan kantor. Adapun jumilah
pembukaan layanan syariah pada tahun 2007 adalah sejumlah 739 pembukaan
layanan syariah, meningkat 62,1% dibandingkan jumlah pembukaan layanan

syariah tahun 2006 yang sebanyak 456 pembukaan.(Tabel 3.4)
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Tabel 3.4 Perkembangan Kelembagaan Perbankan
Syariah 2007

Bank Umum Syariah ‘
Unit Usaha Syarial 8 [1 ]9 2|2 |
| BPRS B4 | 8BS | 92 {105 ] 114 f
| Jumlah Kantor BUS & UUS | 299 | 401 | 504 | 531 | 597 f
oot Loy Sy | - {488 frios |

Sumber : LPPS, Laporan Perkembanga—m Perbankan Syariah 2007
2. Perkembangan Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah

Dari sisi penghimpunan dana, DPK yang dihimpun perbankan syariah

pada 2007 mengalami peningkatan tercermin tumbuhan Dana Pihak

Ketiga (DPK) yang mencapai 35,5% efftumbuhan tersebut lebih

e khir 2007 DPK yang

dihimpun perbankan syariah sudah mencagdi -Rp28,0 triliun. Pertumbuhan

DPK yang tinggi temtﬁﬂil@ é\ﬁg IU.FAA iah bank
konvensional yang berhasil mengang Eﬂﬂbw DPK darn rata-rata
59,6% dalam 3 tahun terakhir Nﬁ@mg g\.ln &07 diantaranya

melalui pemanfaatan Layanan Syariah (office channeling). Sebagaimana

diungkapkan sebelumnya, persaingan dalam penghimpunan dana sepanjang
2007 dipengaruhi oleh trend penurunan suku bunga perbankan yang diikuti
pula dengan penurunan tingkat bagi hasil perbankan syariah. Penurunan
tingkat bagi hasil menyebabkan nilai investasi pada instrumen berjangka
menjadi berkurang, sehingga mendorong pemilik dana beralih ke instrumen
jangka pendek. Disamping itu pada periode laporan, kondisi bullish yang

terjadi di pasar modal menjadi alternative yang menarik bagi pemilik dana
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untuk melakukan investasi termasuk dengan memindahkan dana yang semula

ditempatkan di perbankan, sehingga membuat persaingan penghimpunan dana

semakin ketat.

3,000,000
2,500,000
2,000,000
1,500,000 (
1,000,000 4
500,000 ¢
A
B = z - ——
Dec-06 | Jand7 | Fab-07 | Mat-07,| Apr-07 | May-07 Jul07 JAug-07 | Sep-07 | Oct-07 | Nov-07 | Dec-07
[~ Giro wadiah (Wagish Curr. Acc) 3449035300 | 38,032 | 36,094 8810 | 37,662 arew ] 38.0m | 4046e | 41366 | 42220 ] 425 | 4271
| == Deposito Mudharabah (Mudharaban Inv. Acc.) | 74,078 | 78214 | 78,483 | B0A53 | 82,190 | 62,924 | 83.48) | 85,365 | 85,648 | 87,147 | 90854 | 89,809 | 91714
[~ Tgbungan Mudharabeh (Mudboraban Sav, Acg) 11,885,879 1,648.04]1 064 482 11BE012 EL) 11712.470,52/ 2563 L4l

Gambar 3.4 Ji‘milah Rekening Difva Piliak Ketiga
Sumber : LBUS, Statistik Perbatikan Syariah Desember 2007

Kondisi-kondisi tersebut menyebabkan' terjadinya pergeseran preferensi

penggunaan instrument pendanaan pada bank syariah menjadi lebih berorientasi

jangka pendek, antara lain tercermin dari tabungan yang mencatat laju

pertumbuhan tertinggi dibandingkan deposito ataupun giro. Disamping itu, pada

kelompok deposito, dominasi deposito berjangka waktu sampai dengan 1 bulan

meningkat dari 48,3% pada 2006 menjadi 62,9% pada periode laporan. Pergeseran

tersebut di satu sisi dapat menambah porsi bagi hasil bank, namun di sisi lain

menimbulkan kesulitan dalam manajemen likuiditas bank antara lain karena
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keberadaan kelompok deposan korporasi yang pada umumnya lebih sensitif
terhadap daya saing retun. Kelompok deposan ini, meskipun dari segi jumlah
nasabah sangat kecil (2,5%) namun umumnya menempatkan dana dalam jumlah
besar sehingga dampak pergerakannya lebih sulit diantisipasi terlebih lagi pada
perbankan syariah instrumen pembiayaan dengan maturitas yang singkat relatif
terbatas.

3. Perkembangan Pembiayaan

Penyaluran pembiayaan oleh perbankan syariah menunjukkan
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, tercermin dari laju pertumbuhan
sebesar 36,7% (yoy) atau lebih tinggi dari pettumbuhan pada 2006 yaitu
34,2%. Berdasarkan kelompok bank, pertumbuhan yang tinggi ditunjukkan
oleh Unit Usaha Syariah (UUS)“bank umuni. konvensional yaitu sebesar
65,9% (yoy). Sementara pertumbuban pembiayaan Bank Umum Syariah
(BUS) relatif lebih rendah yaitt 'sebesar 29,8%.(yoy), namun-tidak mengurangi
upaya mengoptimalkan penyaluran, dana /Sebagaimana tercermin dari rasio
pembiayaan terhadap DPK] sebesar(94,3% relatif.setafa dengan posisi 2006
sebesar 94 ,0%.

Berdasarkan jenis akad yang digunakan, pangsa kelompok pembiayaan
berdasarkan gardh semakin meningkat sejalan dengan laju pertumbuhan yang
tinggi sebesar 115,6%. Sementara pembiayaan berbasis bagi hasil yang terdin
atas pembiayaan mudhdrabah dan musyarakah mengalami peningkatan dari
31.5% menjadi 35,73%. Demikian pula halnya pembiayaan berbasis jual beli

(murabahah) yang meskipun tetap mendominasi portfolio pembiayaan namun
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pangsanya mengalami penuranan dari 61,7% menjadi 59,2%. Sejalan dengan
membaiknya persepsi terhadap iklim investasi sebagaimana diindikasikan oleh
peningkatan Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) hingga sebesar 8.4%,
alokasi pembiayaan perbankan syariah ke sektor-sektor produktif
menunjukkan  perkembangan yang menggembirakan.  Pertumbuhan
pembiayaan investasi tercatat sebesar 28,9% (yoy), melonjak dibandingkan
pertumbuhan di 2006 yang sebesar 94,0%. Berdasarkan jenis akad yang
digunakan, pangsa kelompok pembiayaan berdasarkan gard/i semakin
meningkat sejalan dengan laju pertumbuhan yang tinggi sebesar 115,6%.
Sementara pembiayaan berbasis: bagi(hasil yang terdiri atas pembiayaan
mudharabah dan musyarakah mengalami peningkatan dari 31.5% menjadi
35,73%. Demikian pula halnya ‘pembiayaan berbasis jual beli (murabahah)
yang meskipun tetap mendominasi-portfolio-pembiayaan namun pangsanya
mengalami penurunan dari 61;7% menjadi 59,2%.

Sejalan dengan membaiknya /persepsi terhadap iklim investasi
sebagaimana diindikasikan-oleh péningkatan-Pembentukan Modal Tetap Bruto
(PMTR) hingga sebesar 8,4%, alokasi pembiayaan perbankan syariah ke
sektor-sektor produktif menunjukkan perkembangan yang menggembirakan.
Pertumbuhan pembiayaan investasi tercatat sebesar 28,9% (yoy), melonjak
dibandingkan pertumbuhan di 2006 yang hanya sebesar 2% (yoy). Sedangkan
pembiayaan \modal kerja memperlihatkan pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar
50,5% (yoy). Sebaliknya, pertumbuhan pembiayaan konsumsi turun secara

signifikan dari 80,3% (yoy) pada 2006 menjadi 27,0% (yoy). Secara sektoral,
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sektor-sektor utama portfolio perbankan syariah yaitu jasa komersial,
perdagangan dan konstruksi, tetap menunjukkan pertumbuhan yang tinggi.
Sektor terbesar yaitu jasa komersial menunjukkan peningkatan laju
pertumbuhan yang cukup signifikan yaitu dari 21,2% (yoy) pada 2006,
menjadi 54,4%. Hal ini mengingat sektor tersebut memiliki risiko yang
tergolong manageable, terutama dengan dikembangkannya pola penyaluran
pembiayaan melalui lembaga keuangan seperti kopei..si. Diluar ketiga sektor
tersebut, pembiayaan yang disalurkan ke sejumlah sektor strategis: sektor
manufaktur, transportasi, utilitas / maupun sector pertambangan juga
memperlihatkan pertumbuhan yang ‘tinggi, Sektor transportasi dan
pertambangan yang pada 2006 mengalami Kontraksi, pada periode laporan

menunjukkan pertumbuhan masing-masing sebesar 34,6% dan 36,3% (yoy).
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Gambar 3.5 Pembiayaan Berdasarkan Jenis Penggunaan
Sumber : LBUS, Statistik Perbankan Syariah Desember 2007.
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Sedangkan pada sektor manufakwr, terlepas dari upaya-upaya
perbaikan kualitas pembiayaan yang terus dilakukan, pada periode laporan
menunjukkan pertumbuhan sebesar 45,9% (yoy). Perkembangan tersebut
memberikan indikasi awal yang cukup kuat bahwa masalah-masalah struktural
di sisi mikro ekonomi (supply side constraints) termasuk problema kenaikan
beban produksi sebagai imbas kenaikan harga BBM di 2005 yang
menghambat ekspansi pembiayaan hingga 2006, mulai dapat diatasi. Laju
pertumbuhan pembiayaan yang meningkat di satu sisi, termyata belum
sepenuhnya diikuti dengan penurunan jumlah pembiayaan bermasalah di sisi
yang lain. Kecenderungan peningkatanrisikopembiayaan yang telah terlihat
sejak tahun lalu, pada 2007 masih berlanjut’ meskipun dengan kecenderungan
yang menurun. Hal ini tercermin dari trend pertumbuhan pembiayaan
bermasalah (NPF) yang terus berlangsung hingga awal kuartal terakhir 2007.
Meskipun demikian, 'kecenderingan -peringkatan /risiko, dimaksud dapat
dikurangi dengan diversifikasi~pembiayaan, yang dilakukan. Pembiayaan
kepada kelompok usaha“keci) (dan menengah. (UKM) masih memiliki
kontribusi yang signifikan dalam portfolio bank yaitu sebesar 68.2%.
Pembiayaan kepada UKM memiliki risiko relatif lebih rendah dibandingkan
pembiayaan kepada non-UKM, mengingat karakter risikonya cukup dengan
jumlah pembiayaan yang kecil dan jumlah debitur yang cukup besar. Pada
periode laporan, nominal NPF kelompok UKM hanya menunjukkan
pertumbuhan sebesar 10,1% (yoy) sedangkan NPF kelompok non-UKM

bertumbuh sebesar 24.6% (yoy). Selain itu sebagaimana diungkapkan
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sebelumnya, selama tahun 2007 perbankan syariah berupaya meningkatkan
kontribusi sejumlah sektor diluar sektor utama pembiayaan seperti sektor jasa
komersial dan sektor perdagangan. Sejalan dengan dominasi kelompok UKM
dalam pembiayaan, jumlah nasabah perorangan terus meningkat. Hal tersebut
tercermin dari meningkatnya jumlah rekening nasabah perorangan sebesar
124.637 rekening dibandingkan pertambahan rekening nasabah korporasi
sebesar 15.484 rekening. Preferensi terhadap nasabah perorangan menjadi
pilihan oleh karena kecenderungan jumlah pembiayaan bermasalah yang
ditimbulkannya relatif lebih rendah dibandingkan nasabah korporasi. Hal ini
tercermin dari rasio NPF nasabah peroraigan sebesar 2,7%, lebih rendah
dibandingkan rasio NPF nasabah korporasi sebesar 4,8% pada 2007. Selain
berupaya terus mendiversifikasi—risiko,>—perbankan syariah juga
mengembangkan pola pembiayaan yang memiliki risiko relatif rendah,
misalnya melalui penyalusan' pembiayaan- kepada’lembdga ‘keuangan seperti

koperasi pegawai.
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Gambar 3.6 Perkembangan Pembiayaan Non Lancar (NPFs)
sumber : LBUS, Statistik Perbankan Syariah Desember 2007



Dalam tahun 2007, jumlah rekening pembiayaan kepada koperasi
bertambah sebanyak 8.385 rekening, dengan posisi pembiayaan mencapai
Rp5,2 triliun. Perbankan syariah juga berupaya menunmkan jumlah
pembiayaan bermasalah melalui restrukturisasi eningkatan intensitas
penagiban.

Memasuki akhir 2007, kegigihan perbankan syariah menempuh
berbagai upaya tersebut mulai menampakkan hasilnya. Jumlah pembiayaan
bermasalah yang pada posisi Agustus 2007 mencapai Rp1,6 triliun, pada akhir
2007 wrun menjadi Rpi,! wriliun. Dengan-perrarbuhan pembiayaan yang
cukup tinggi, maka penurunan jumlah pembiayaan bermasalah tersebut telah
menurunkan rasio NPF (gross) perbankan syariah dari 4,75% pada 2006
menjadi 4,05%. Selanjutnya dalam-meminimalisic dampak kerugian yang
mungkin ditimbulkan dari pembiayaan bermasalah, dalam periode laporan
perbankan syariah telah.meuningkatkan-cadangan ‘penghapusan pembiayaan

sehingga NPF secara neto berada pada-posisi 2,5%, lebih rendah dibandingkan

posisi 2006 sebesar 3,3%."

Pangsa (%)

Musyarakah 23.0 88.7 11.4

tudharabah 4,062 5,578 30.0 373 19.9 20.0

Piutang Murabahah 12,624 16,553 33.1 31 61.7 59.2

Piutang Istishna 337 51 19.6 4.2 1.6 1.3

Qard 250 540 100.6 115.6 1.2 19
~ fjarah 836 518 164.7 {38.3) 4.1 ' 1.8
- Total 20,445 27,944 34.2 36.7 100.0 100.0

Sumber : LPPS, Laporan Perkembangan Perbailkan Syariah ;2007

&2 1bid
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4, Perkembangan Profitabilitas dan Permodalan 2007

Dari segi profitabilitas, pada tahun 2007 perbankan syariah mampu
mencatatkan tingkat keuntungan sebesar Rp540 miliar, meningkat sebesar
Rp185 miliar (52.0%) dari tahun sebelumnya. Ditinjan dari sumbernya, rata-
rata pendapatan operasional meningkat hingga 18,4% dari tahun sebelumnya.
Pendapatan dari penyaluran dana, khususnya dalam bentuk piutang murabahah
tetap menjadi sumber utama, namun perbankan syariah juga memperlihatkan
upaya diversifikasi pendapatan sebagaimana tercermin dari peningkatan porsi
fee based income yang meningkat dari 2,6% pada 2006 menjadi 3,6% pada
periode laporan. Setelah dikurangi bagi hasil’kepada pemilik dana investasi
yang dalam periode laporan tumbuli sebesar~12,5% (yoy), total pendapatan
operasional bersih perbankan |syariah’ tercatat sebesar Rp2,7 triliun atau
tumbuh 32.2% (yoy). Dalam periode yang-sama, biaya operasional juga
menunjukkan pertumbulian sebesar-31,8%-(y0y) sehingga pada akhir 2007
telah mencapai Rp2,1 triliun. /Ditengah/peningkatan biaya tersebut, efisiensi
aktivitas operasional perbankan syarialipada 2007 masih tergolong memadai,
tercermin dari perbandingan biaya operasional demgan net pendapatan
operasional yang tercatat sebesar 76,5% (tahun 2006 sebesar 76,8%).
Meskipun demikian, perlu dicermati bahwa peningkatan efisiensi yang terjadi
dibayangi kecenderungan peningkatan biaya cadangan kerugian yang harus
dibentuk. Hal ini antara lain terjadi pada unit usaha syariah, dimana porsi
biaya pencadangan (termasuk amortisasi) terhadap total biaya operasional

meningkat dari 30,4% pada 2006 menjadi 37,6% pada pericde laporan
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Profitabilitas yang meningkat, mendukung penguatan modal perbankan
syariah. Namun mengingat pada saat yang . ma bank syariah harus
menghadapi konsekuensi peningkatan nsiko sejalan dengan optimalisasi
produktivitas aset, maka kecukupan permodalan perbankan syariah sedikit
menurun. Hal ini tercermin dari rasio kecukupan modal (CAR) bank umum
»syariah yang turun dari 13,0% pada 2006 menjadi 12,2% pada periode
laporan. Kondisi permodalan bank umum syariah yang semakin mendekati
batasan minimumnya, secara rasional tampaknya telah dan masih akan
disikapi dengan peningkatan kehati-hatian-dalam-pengembangan usaha atau
bahkan pengurangan laju ekspansi usaha yaag bisa berdampak pada kurang
optimalnya proses akselerasi pertumbuhan aset. Berbeda dari bank umum
Syariah, unit usaha syariah masih~ memiliki_cukup keleluasaan dalam
melakukan ekspansi usaha. Dengan leverage yang masih relative reﬁdah
(sekitar 37%) unit usaha Syariah ‘dapat ‘terus meémperbesarvolume usahanya

terutama dengan meningkatkan partisipasi-pernilik dana.
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Gambar 3.7 Persentase Bagi Hasil/ Fee/ Margin Pernbiayaan
Sumber : LBUS, Statistik Perbankan Syariah, Desember 2007



BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Data dan Hasil Pengukuran
Dari hasil pengumpulan data dan perhitungan didapatkan hasil pengukuran
sebagai berikut
1. Share Laba
Data share Laba didapatkan dari perbandingan antara laba perbankan syariah
(LBS) dengan laba perbankan konvensional (LBK).
Tabel 4.1 di bawah ini adalah hasil perhitungan Share Laba dari bulan
Februari 2006 — Desember 2007 |dimana untuk bulan Januari dijadikan dasar
dari dimulainya Program Akselerasi ' Pengembangan Perbankan Syariah
sehingga bulan Januari tersebut tidak dipakai sebagai data perhitungan.

Tabel 4.1 Data Skare Laba 2006=2007

NO. BULAN %
1 Februari 2006 17436
2 Maret 2006 1.7174
3 April 2006 1.3260
4 Mei 2006 1.0789
5 Juni 2006 2.4977
b Juli 2006 2.2881
7 Agustus 2006 2.0902
8 September 2006 1.9876
9 Oktober 2006 1.8172
10 November 2006 1.8221
11 Desember 2006 1.7845
12 Febrwari 2007 | 1.7372
13 | Maret 2007 | 1.8102
14 April 2007 1.5408
15 Mei 2007 1.8555
16 Juni 2007 1.9962
17 Juli 2007 2.0529

87



Lanjutan Tabel 4.1
18 Agustus 2007 1.9654
19 September 2007 1.9157
20 Oktober 2007 1.8992
2 | November 2007 | 1.9304 |
22 Desember 2007 1.8792

Sumber : Data Sekunder diolah

2. Share Aset

33

Data Share Aset didapatkan langsung dari data sekunder dalam Statistik

Perbankan Syariah Bulanan yang di download dari www.bi.go.id

Tabel 4.2 Data Share Aset 2006.-2007

NO. BULAN %
1 | Februari 2006 1.4
2 | Maret 2006 1.4

| 3 | April 2006 1.44
4 | Mei 2006 1.45
5 | Juni 2006 149
g8 | Juli 2006 1.51
7 | Agustus 2006 1.52
8 | September 2006 1.54
9 | Oktober 2006 1.56 |
10 | November 2006 1.56
11 | Desember 2{06 188
12 | Februari 2007 1.63
13 | Maret 2007 1.67
14 | April 2007 1.66
15 [ Mei 2007 1.69
16 | Juni 2007 1.65
17 | Juli 2007 1.66
18 | Agustus 2007 1.66
19 | September 2007 1.72
20 | Oktober 2007 1.77
21 | November 2007 1.76
22 | Desember 2007 1.84

Sumber : Data Sekunder diclah



89

3. Share DPK (Dana Pihak Ketiga)
Data Share DPK juga didapatkan langsung dari data sekunder dalam Statistik

Perbankan Syariah Bulanan yang di download dari www.bi.go.id

Tabel 4.3 Data Share DPK (Dana Pihak Ketiga)

2006 - 2007
NO. BULAN %
1 | Februari 2006 1.32
2 | Maret 2006 1.33
3 | April 2006 1.36
4 | Mei 2006 1.36
5 | Juni 2006 1.41
g | Juli 2006 1.42
7 | Agustus 2006 1.44
8 | September 2006 1.49
g { Oktober 2006 1.53
10 | November 2006 1.55 ||
11 | Desember 2006 1,61
12 | Februari 2007 164
13 | Maret 2007 1.69
14 | April 2007 1.69
15 | Mei 2007 1.73
16 | Juni 2007 _lc1.68
17 | Juli 2007 1.68
18 | Agustus 2007 167
19 | September 2007 1.76
20 | Oktober 2007 1.79
21 | November 2007 1.78
22 | Desember 2007 1.85

Sumber : Data Sekunder diolah

4. Share Financing Extended
Begitu juga data Share Financing juga didapatkan langsung dari data sekunder
dalam Statistk Perbankan Syariah Bulanan yang di download dari

www.bi.go.id sebagai berikut :



Tabel 4.4 Data Share Financing 2006 - 2007

NO. BULAN %

1 | Februari 2006 2.26
2 | Maret 2006 2.33
3 | April 2006 2.44
4 | Mei 2006 2.46
5 | Juni 2006 254
6 | Juli 2006 2.58
7 | Agustus 2006 2.62
8 | September 2006 2.63
9 | Oktober 2006 2.66
10 | November 2006 2.66
11 | Desember 2006 2.58
12 | Februari 2007 2.61

13 | Maret 2007 26

14 | April 2007 2.63
15 | Mei 2007 2.66
16 | Juni 2007 2.67
17 { Juli 2007 2.72
18 | Agustus 2007 2,76
19 | September 2007 2.8

20 | Oktober 2007 2.79
21 | November 2007 276
22 | Desember 2007 2.79

Sumber : Data Sekunder diolah

5. Rasio ROA (Return On Asser)
ROA adalah rasio persentase antara laba bersih dengan total asset yang
dimiliki oleh bank.
Berikut adalah data rasio ROA yang didapatkan langsung dari data sekunder
dalam Statistik Perbankan Syariah Bulanan. Data-data yang didapat di

download dari www . bi.go.id
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Tabel 4.5 Data Rasio ROA (Return On Assef)

2006 - 2007
NO. BULAN %

1 | Februari 2006 14

2 | Maret 2006 1.32
3 | April 2006 1.41
4 ) Mei 2006 1.43
5 | Juni 2006 ] 151
g 1 Juli 2006 1.47
7 | Agustus 2006 1.38
8 | September 2006 1.41
g | Oktober 2006 1.38
10 | November 2006 1.44
11| Desember 2006 1.55
12 | Februari 2007 1.68
13 | Maret 2007 175
14 | April 2007 1.75
15 | Mei 2007 1.76
16 | Juni 2007 1.86
17_{ Juli 2007 1.88
18 | Agustus 2007 1.9

19 | September 2007 1.85
20 ! Oktober 2007 1-83
21 | November.2007 1.86
22 | Desember 2007 1.78

Sumber ; Data Selamderdiolal

6. Rasio ROE (Refur On Equity)
ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan modal yang dimiliki
oleh bank (modal sendiri).
Berikut ini adalah data rasio ROE yang didapatkan langsung dari data
sekunder dalam Statistik Perbankan Syariah Bulanan. Didownload dari

www.bi.go.id
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Tabel 4.6 Data Rasio ROE (Return On Equity)

2006 - 2007
NO. BULAN %
1 | Februari 2006 28.04
2 | Maret 2006 26.34
3 | April 2006 28.09
4 | Mei 2006 29.18
5 | Jumi 2006 | 31.48
5] Juhi 2006 31.29
7 | Agustus 2006 30.03
8 | September 2006 31.48
g | Oktober 2006 31.56
10 | November 2006 33.82
| 11 | Desember 2006 36.94
12 { Februari 2007 41.81
13 | Maret 2007 44.47
14 | April 2007 45.59
15 | Mei 2007 46.66
16 | Juni 2007 49.99
| 17 [Juli2007 51447
18 | Agustus 2007 52.8
19 | September 2007 52.45
20 | Oktober 2007 55.76
21 | November2007 55.02
22 | Desember 2007 5398

Samber : Data Sekunder diolali
7. Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio)
FDR adalah rasio persentase yang membandingkan antara total pembiayaan
yang diberikan dengan total deposit atau Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
berhasil dihimpun oleh bank.
Berikut ini adalah data rasio FDR vang didapatkan langsung dari data

sekunder dalam Statisttk Perbankan Syariah Bulanan. Didownload dari

www.bi.go.id
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Tabel 4.7 Data Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio)

2006 - 2007
NO. BULAN %

1 | Februari 2006 103.32
2 | Maret 2006 106.86
3| April 2006 109.22
4 | Mei 2006 109.68

| 5. [dwmi2006 ] 11052
6 1 Juh 2006 112.23
7 | Agusts 2006 111.29
8 | September 2006 109.39
9 | Oktober 2006 106.53
10 | November 2006 105.4

. 11 | Desember2006 | e8g |
12 | Februari 2007 97.19
13t Maret 2007 95.14
14 | April 2007 97103
15 | Mei 2007 97.12
16 | Juni 2007 101,12
17 [ Juli 2007 101,96 |
18 | Agustus 2007 105.7
19 | September 2007 103,68
20 | Oktober 2007 102.65
21 | November 2007 103:47
22 | Desember 2007 89.76

Sumber : Data Sekanderdiolah

8. Rasio FR (Financing Risk)
Yaitu persentase antara total komposisi pembiayaan dari kurang lancar (call 3)
/sub standar sampai macet/Loss (call 5) atau biasa disebut Non Performing
Financings ( NPF) dengan total pembiayaan.
Berikut adalah data FR (Financing Risk) yang didapatkan langsung dalam

Statistik Perbankan Syariah Bulanan berupa data sekunder. Didownload dari

www . bi go.id
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Tabel 4.8 Data Rasio FR (Financing Risk)

2006 - 2007
NO. BULAN %

1 | Februari 2006 " 307

2 | Maret 2006 4.27

3 | April 2006 . 3.99

4 | Mei 2006 4.19
|5 [Jmi2006 | 423 |

6 | Juli 2006 4.71

7 | Agustus 2006 ;508

8 | September 2006 | 513

g | Oktober 2006 i 507

10 | November 2006 5.24
| 11 | Desember 2006 | 475 |

12 | Februari 2007 5.54

13 | Maret 2007 5.73

14 | April 2007 6.14

15 | Met 2007 8.17

16 | Juni 2007 6.2

17 {2007 1 e6p |

18 | Apustus 2007 ] 663

19 | September 2007 6.29

20 | Oktober 2007 6:23

21 | November2007 5.66

22 | Desember 2007 i | 4.05

Sumber ; Data Sekunder diolah

9. Rasio GWM (Giro Wajib Minimum)
Reserve Requirement (RR) atau GWM merupakan rasio perbandingan antara
cash asset atau aktiva paling lancar/ liguid dengan total deposit atau Dana
Pihak Ketiga bank.
Tabel 4.9 di bawah ini adalah hasil perhitungan Reserve Reguirement (RR)
atau GWM dari bulan Februari 2006 ~ Desember 2007 dimana untuk bulan

Januari dijadikan dasar dari dimulainya Program Akselerasi Pengembangan
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Perbankan Syariah sehingga bulan januari tersebut tidak dipakai sebagai data
perhitungan. Data didapatkan dari Statistik Perbankan Syariah Bulanan berupa
data sekunder. Didownload dari www bi.go.id

Tabel 4.9 Data Rasio GWM 2006 — 2007

NO. BULAN % |
1 | Februari 2006 19.1497 |
2 | Maret 2006 15.5009
3 | April 2006 15.5890 |
4 | Mei 2006 15.1939
5 | Juni 2006 15.1604 !
5 | Juli 2006 13.7678
7 | Agustus 2006 14.7937 |
8 | September 2006 14.0796 |
9 | Oktober 2006 14,9780 |
10 | November 2006 161517 |
11 | Desember 2006 19/2861 |
12 | Februar 2007 22.7704 |
13 | Maret 2007 23.651(?,:
14| April 2007 22.0374 |
15 | Mei 2007 206972
16 | Juni 2007 16.8021
17 | Juli 2007 154924
18| Agustus 2007 11:9631 |
19 | September 2007 13.5807).
20 | Oktober 2007 16.9021
21 | November.2007 15.1924-,
22 | Desember 2007 1196371

Sumber : Data Sekunder diolah

B. Analisa Data

Berdasarkan ujt statistik yang dilakukan terhadap rasio-rasio dari variabel
penelitian yang terdiri dari rasio Share Laba, Share Aset, Share DPK, Share
Financing, kemudian rasio ROA, ROE, FDR, FR dan Quick Ratio (GWM) maka

didapatkan hasil uji statistik yang akan dijelaskan berikut ini :



1. Statistik Deskriptif

Tabet 4.10 Statistik Deskriptif Sebelum PAPBS

L Variabel N Mean Std.Deviasi | Minimum | Maximum
| LABA_BFR 11 1.8321 0.39859 1.08 2.534
| ASSET BFR 11 1.4955 0.08455 1.40 1.58
iDPK BFR 11 1.4382 0.09600 132 1.61
| FINANCING_BFR [ 11 2.5236 0.13508 2.26 266
| ROA_BFR 11 1.4273 0.06400 1.32 1.55
{ ROE_BFR 11 [ 30.7491 2.94264 26.34 36.94
| FDR_BFR 11 | 107.5855 3.92600 98.90 112.23
| FR_BFR 11 [ 4.6027 0.48572 3g7[ 524
{ GWM_BFR 11 | 15.7946 182042 13.77 19.29
Sumber : Qutput SPSS, Data sekunder diolah
Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Setelah PAPBS
Variabel N Maan Std.Deviasi'| Minimum | Maximum
LABA AFTR 11 1.8712 0.13862 154 2.05
ASSET_AFTR 11 1.7009 0/06457 163 1.84
DPK_AFTR 11 1.7236 0.09600 1.64 1.85
FINANCING_AFTR | 11 2.7082 0.07653 2.60 2.80
ROA_AFTR 11 1.8182 0.07795 1.68 1.93
ROE_AFTR 11 | 49.9973 467328 4181 55.76
FDR_AFTR 11 | 100.4382 341714 95.14 105.70
| FR_AFTR 11 5.9291 0.71457 4.05 663
GWM_AFTR 11 || 17.3502 42921 11.96 2365

Sumber : Output SPSS, Data‘sekimder diolah
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Tabel 4.10 dan Tabel 4.11 merupakan tabel statistik deskriptif. N adalah

jumiah data, terdiri dari 11 buah data yaitu data-variabel Selama sebelas bulan

pengamatan sebelum dan sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan

Perbankan Syariah (PAPBS). Mean merupakan nilai rata-rata dari data. Standar

deviasi menunjukkan dispersi atau tingkat penyebaran data. Nilai maksimal

adalah nilai terbesar dalam periode pengamatan sedangkan nilai minimal adalah

nilai terkecil yang muncul selama periode pengamatan/ penelitian.

Dari kedua tabel tersebut dapat diketabui bahwa dilihat dari nilai mean

atau rata-rata dari 9 variabel penelitian terlihat bahwa 8 variabel mengalami
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pemingkatan nilai mean/ rtata-rata sesundah adanya Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS) yaitu Share Laba dari mean/ rata-
rata 1.8321 menjadi 1.8712, Share Asset mengalami pemingkatan dari 1.4955
menjadi 1.7009, Share DPK (Dana Pihak Ketiga) meningkat dari 1.4382 menjadi
1.7236,dan wntuk Share Financing Extended (Pembiayaan) naik dari 2.5236 ke
2.7082, Kemudian untuk ROA naik dari rata-rata 1.4273 menjadi 1.8182, ROE
naik dari 30.7491 menjadi 49.9973, Financing Risk juga mengalami kenaikan
nilai mean dari 4.6027 menjadi 5.9291 dan yang terakhir GWM naik dari 0.1581
menjadi 0.1736.

Sedangkan satu-satunya variabel yang, tidak’ mengalami kenaikan adalah
variabel FDR (Financing to Deposit Ratio), tasio ini adalah rasio yang mengukur
jumlah kredit/ pembiayaan yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang
diterima oleh bank. Rasio ini menggambarkan kemampuan bank dalarn membayar
kembali penarikan dana ¢leh deposan’ dengan mengandalkan‘pembiayaan yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya..Oleh Karena itu, semakin tinggi rasionya
memberikan indikasi rendahnya, kemampuan likaiditas bank tersebut, hal ini
sebagai akibat jumiah dana yang diperlukan untuk pembiayaan menajadi semakin
besar. Bank Indonesia menetapkan rasio LDR/ FDR maksimal sebesar 110 %,
atau bila melebihi diberi nilai kredit 0 yang artinya likuiditas bank tersebut dinilai
tidak sehat; dan untuk rasio LDR/ FDR dibawah 110 % diberi nilat kvedit 100

yang artinya likuiditas bank tersebut dinilai sehat %

% Veithzal Rivai, dkk. Bank and Financial Institution Management, Conventional &
Sharia System.(Jakarta, Penerbit : PT Raja Grafindo Persada 2007)
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Varibel FDR ini mengalami penurunan dari nilai rata-rata/ mean 107.5855
menjadi 105.70, yang berarti bahwa nilai FDR-nya menjadi semakin baik.

Nilai minimum dan maksimum masing-masing variabel juga mengalami
kenaikan dan penurunan, seperti variabel nilai Share Laba minimum sebelum
PAPBS adalah 1.08 % terjadi pada bulan Mei 2006 dan nilai minimum setelah
PAPBS naik menjadi 1.54 % pada bulan April 2007, tetapi nilai maksimumnya
mengalami penurunan dari 2.50 % pada bulan Juni 2006 menjadi 2.05 % pada
bulan Juli 2007. Untuk variabel Share Asset, nilai minimumnya 1.40 % pada
bulan Februari dan Maret 2006 sebelum PAPBS, mengalami kenaikan nilai
minimum sebesar 0.23 % menjadi 163 % padabulan Februari 2007 setelah
PAPBS. Sedangkan nilai maksimumnya juga mengalami kenaikan dari 1.58 % di
bulan Desember 2006 menjadi 1.84 % pada bulan Desember 2007. Nilai aset ini
terlihat mengalami peningkatan yang mormal karena nilai-nilai minimumnya
terjadi di awal tahun dan nilai-nilai maksimumnya dicapai diakhir tahun yang
berjalan. Begitu juga untuk nilaj variabe! Shgre DPK nilai minimumnya terjadi
pada bulan februari 2006 yaitu.sebesar 132 % menjadi 1.64 % di bulan Februari
2007 setelah adanya PAPBS, dan nilai maksimum sebelum PAPBS terjadi di
bulan Desember 2006 sebesar 1.61 % dan naik menjadi 1.85 % setelah PAPBS
pada bulan Desember 2007. Untuk nilai minimum Share Financing/ Pembiayaan
sebelum PAPBS terjadi di bulan Februari 2006 sebesar 2.26 % dan setelah
PAPBS nilai minimumnya meningkat menjadi 2.60 % pada bulan maret 2007,

sedangkan nilai maksimumnya sebelum PAPBS terjadi selama dua bulan berturut-



turut yaitu di bulan Oktober dan November 2006 sebesar 2.66 % dan setelah
PAPBS nilai maksimumnya naik menjadi 2.80 % di bulan September 2007.

Nilai minimum ROA (Refurn On Assef) sebelum PAPBS adalah 1.32 %
yang terjadi di bulan Maret 2006 sedangkan nilai maksimumnya 1.55 % yang
terjadi di bulan Desember 2006, setelah PAPBS nilai minimum ROA naik
menjadi 1.68 % yang terjadi di bulan Februari 2007 dan nilai maksimumnya juga
naik menjadi 1.93 % yang terjadi di bulan Oktober 2007. Untuk nilai ROE
(Return On Fquity) minimum sebelum PAPBS adalah 26.34 % di bulan Maret
2006 dan milai maksimumnya 36.94 % yang dicapai di bulan Desember 2006,
untuk nilai minimum ROE setelah PAPBS, naik 7menjadi 41.81 % di bulan
Februari 2007 sedangkan nilai maksimnmnya juga naik menjadi 55.76 % di bulan
Oktober 2007. Sedangkan nilai minimam FR (Financing Risk) sebelum PAPBS
adalah 3.97 % yang terjadi di bulan Febmari 2006'dan nilai maksimumnya terjadi
di bulan November 2006 dengan nilai’5.24 [%, untuk nilai‘mifiithum FR setelah
PAPBS terjadi di bulan Desember-2007 stbesar/4.05 % sedangkan nilai
maksimumnya 6.63 % yang tefjadi di bulan Agustus 2007 /Kemudian untuk rasio
Giro Wajib Minimum sebelum PAPBS adalah sebesar 13.77 % di bulan Juli 2006
dan mengalami penurunan nilai minimum GWM setelah PAPBS menjadi 11.96 %
vang terjadi di bulan Agustus 2007, untuk nilai maksimum GWM sebelum
PAPBS dicapai di bulan Desember 2006 sebesar 19.29 % dan setelah PAPBS naik
menjadi 23.65 % yang dicapai di bulan Maret 2007. Untuk rasio GWM ini, baik
nilai minimum dan maksimum sebelum PAPBS maupun sesudah PAPBS nilai

rasio GWM-nya jauh berada diatas ketentuan BI yaitu minimal sebesar 5 %.
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Khusus untuk nilai rasio FDR, nilai minimum sebelum PAPBS adalah
sebesar 98.90 % di bulan Desember 2006 dan mengalami penurunan nitai
minimum FDR setelah PAPBS menjadi 95.14 % di bulan Maret 2007, begitu juga
untuk nilai maksimumnya, scbelum PAPBS nilai maksimum FDR adalah 112.23
% di bulan Juli 2006 dan turun menjadi 105.70 % setelah PAPBS di bulan
Agustus 2007.

Jika dilibat dari statistik deskriptif diatas maka rasio-rasio dari variabel-
variabel tersebut mengalami peningkatan setelah adanya PAPBS tetapi apakah
peningkatan tersebut cukup signifikan atau tidak bisa dilihat dari uji-uji statistik
berikutnya.

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data ini dilakukan dengan dua alat uji yaitu uji
Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan dua pengujian yang telah
dilakukan secara umum dapat dikatakan -bahiwa data berdistribusi secara normal
karena nilai siginifikansi masing-masing-variabellebih/dari 5 %.

Untuk hasil uji normalitas, data sebelum PAPBS, data yang berdistribusi
tidak normal adalah data GWM (Giro Wajib Minimum), nilai signifikansi yang
dihasilkan dengan uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0.021 lebih kecil dari (<o ) =
0.05 yang berarti babhwa data berdistribusi tidak normal, sedangkan nilai
signifikansi yang dibasilkan dengan uji Shapiro-Wilk adalah 0.016, lebih kecil
dari 0.05 yang juga berarti bahwa data berdistribusi tidak normal. Jadi secara

umum hasil uji normalitas dengan dua alat uji tersebut sama.
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Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 berikut merupakan hasil pengujian normalitas
data selama 11 bulan sebelum dilaksanakannya Program Pengembangan
Perbankan Syariah (PAPBS) dan 11 bulan sesudah adanya Program
Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS) .

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Data Sebelum PAPBS

! Variabel K.olrfiogorqv-Smimm_r (a) __ Shapiro-Wilk :

' Signifikansi Hasil Signifikansi Hasil
LABA BFR 0.200 noomal | 0778 nomal _ |
ASSET _BFR 0.200 nomal 0.331 normal
DPK_BFR 0.200 nenmal 0.531 normal
FINANCING _BFR 0.200 normal 0.124 normal
ROA _BFR 0.200 normal 0.824 normal

' ROE_BFR 0.192 normal 0.637 normal
FOR_BFR 0.200 normal 0.260 normal
FR_BFR 0.200 normal 0.117 normal
GWM_BFR 0.023 | tidak ngrmal 0.015 | tidak normal

Sumber : Qutput SPSS, Data sekunder diolah

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data Setelah PAPBS

! . Kolmogorov-Smirnov (a) - Shapiro-Wilk

, Variabel Signifikansi | ___Hasil Signifikansi | Hasil |
IABA AFTR 0.200 normal 0.239 | normal

' ASSET_AFTR 0.110 normat 0082! normal

| DPK_AFTR 0.061 nommal 0.249 | normal
"EINANCING AFTR 0.200 normai 0.144 normal

I ROA_AFTR 0.200 notmal 0.523.] _ normal

| ROE_AFTR 0.200 normal 0.418 1 _ normal

| FDR_AFTR . 0200| normal 0.547 mormat

| FR_AFTR 0.049 | tidak normal 0.007 | tidak normal
| GWM_AFTR 0.200 normal 0.244 | normal

Sumber : Qutput SPSS, Data sekunder diolah

Untuk hasil uji normalitas data sebelum PAPBS, data yang berdistribusi
tidak normal adalah data GWM (Giro Wajib Minimum), nilai signifikansi yang
dihasilkan dengan wji Kolmogorov-Smirnov adalah 0.021 lebih kecil dari (<a ) =
0.05 yang berarti bahwa data berdistribusi tidak normal, sedangkan nilai

signifikansi yang dihasilkan dengan uji Shapiro-Wilk adalah 0.016, lebih kecil



102

dari 0.05 yang juga berarti bahwa data berdistribusi tidak normal. Jadi secara
umum hasil uji normalitas dengan dua alat uji tersebut sama.

Untuk uji normalitas data setelah PAPBS, juga hanya ada satu variabel
vang datanya berdistribusi tidak normal, yaitu FR (Financing Risk). Nilai
signifikansi FR dengan uji Kolmogorov-Smimov adalah 0.049 < 0.05, yang
berarti data berdistribusi tidak normal walaupun nilai siginifikansinya hanya
berbeda 0.001, hal ini dibuktikan dengan uji normalitas kedua yaitu dengan uji
Shapiro Wilk yang menghasilkan nilai signifikansi 0.007 yang kurang dari (<&)
= (.05 yang berarti bahwa data berdistribusi tidak normal. Sedangkan untuk data-
data variabel yang lain berdistribusi secara normal.

Berdasarkan pada pengujian [ normalitas ~data diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak semua data berdistribusi normal, walaupun data yang
berdistribusi tidak normal untuk data‘sebelum PAPBS dan setelah PAPBS
masing-masing hanya satu data vanabel.

3. Uji Hipotesa Parsial

Pengujian data dengan meénggunakan Paired-Samplés\T Test dan Wilcoxon
Sign Rank Test dimaksudkan untuk menguji hipotesis parsial yang diajukan. Hasil
pengujian ini memberikan dasar penilaian apakah masing-masing rasio yang
menjadi variabel penelitian periode sebelas bulan sebelum dan sebelas bulan
setelah Program PAPBS berbeda secara signifikan. Adanya perbedaan statistik
yang signifikan menunjukkan bahwa Program PAPBS berpengaruh pada kinerja

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia diukur dari 9 rasio tersebut.
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Sedangkan perbedaan nilai mean yang tidak signifikan menunjukkan bahwa
Program PAPBS tidak berpengaruh pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah.

Untuk pengujian hipotesis Parsial dilakukan dengan dua uji yang berbeda
yaitu Uji parametrik Paired-Samples T Test untuk data yang diasumsikan normal
dan Uji non parametrik yaitu uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Sign
Rank Test) yang dilakukan untuk data yang berdistribusi tidak normal. Kedua uji
mi dilakukan untuk semua variabel.

Prosedur pengambilan keputusan dilakukan dengan cara menolak atau
menerima hipotesa nol (Ho) denpan melihat nilai sig(2 failed) atau nilai
probabilitas hasil pengujian. Jika nilai<probabilitas/ signifikansi uji lebih besar
dari (>a)=5 %, berarti Ho tidak dapat ditelak ataw menerima Ho, artinya tidak
terdapat perbedaan antara sebelum dan sesndah Program PAPBS. Begitu pula
sebaliknya jika nilai probabilitas/ signifikansi uji lebih kecil dari (<o) =5 %,
maka Ho ditolak dan menerima hipotesa altematifnya yangberarti,bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada kinerjarkeuangan industri perbankan syariah di
Indonesia antara 11 bulan sebélum PAPBS\ dan I bulan sesudah PAPBS.
Pengujian statistik dilakukan dua sisi (Two tailed test) yang dapat dilihat pada
nilai Sig (2 Tailed) pada output SPSS. Pengujian dua sisi dimaksudkan untuk
mengetahiui apakah ada perbedaan antara sebelum dan sesudah PAPBS.
Perbedaan yang dihasilkan bisa lebih kecil yang berarti nilai mean menurun atau
lebih besar yang berarti terjadi peningkatan nilai mean.

Tabel 4.14 dan 4.15 berikut ini merupakan hasil pengujian hipotesis

parsial dengan dua alat ji Paired-Samples T Test dan Wilcoxon Signed Rank Test.
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Hipotesis (Ho.1) Paired-Samples T Tes: menghasilkan nilai mean 0.039
%, nilai tersebut didapatkan dari pengurangan nilai rata-rata rasio laba sebelum
PAPBS yaitu sebesar 1.832 % dengan rata-rata rasio laba setelah PAPBS sebesar
1.871 %, hasilnya — 0.039 % yang menunjukkan terjadi kenaikan rata-rata nilai
rasio laba. Sedangkan nilai t hitung yang dihasilkan adalah sebesar — 0.410 %
dengan nilai signifikansi 0.690 %, nilai signifikansi ini berada diatas nilai
signifikansi alfa o yaitu 5 % = 0.05, yang berarti bahwa Ho.1 diterima. Dengan
uji Wilcoxon Signed Rank Test dihasilkan nilai z hitung sebesar — 0,356 dengan
nilai Asymp.Sig (2 tailed) scbesar 0.722, nilai ini juga berada di atas nilai alfa
(a) yang sudah ditetapkan sehingga hipotesis, (HoA) yang menyatakan kinerja
Perbankan Syariah diukur dengan rasio\profitiaba sama atau tidak berbeda
secara signifikan antara sebelum dan sesudah adanya Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS) berdasarkan uji Pafred-Samples T
Test dan uji Wilcoxon Signed\ Rauk Test -dinyatakan diterima dan menolak
hipotesis alternatifnya, yaitu bahwa ada-perbedaan yang signifikan pada rasio laba
perbankan syariah antara periode sebelum. dan -sesudah adanya Program
Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Hipotesis (Ho.2) Berdasarkan pada wji t untuk sampel berpasangan
(Paired-Samples T Test) diketahui bahwa nilai mean yang dihasilkan bertambah
sebesar - 0,2055 %. Pertambahan ini menghasilkan nilai t hitung sebesar — 15,522
dengan nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari

nilai signifikansi alfa (&) = 5 %. Sedangkan dengan uji Wilcoxon Signed Rank
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Test dihasilkan nilai Z hitung sebesar — 2,9340 dengan nilai Asymp.Sig (2 Tailed)
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai alfa (o )}=5%.

Tabel 4.14 Hasll Uji Paired -Samples T Test Sebelum dan Sesudah Program

PAPBS
Hipotesis
No {Ho) Variabel Paired samples t - test Kesimpulan
[ Mean tHitung | Sig.(2 tailed)
{ Laba_bfr - Ho
{ 1 Ho.1 Laba aftr -0.0390 -0.410 0.650 | diterima
f Asset bir—
| 2 Ho.2 Asset aftr -0.2055 -15.622 0.000 | Ho ditelak
] DPK_bir -
'3 Ho.3 DPK_aftr -0.2855 -18.613 0.000 | Ho ditolak
i Financing_bfr -
4 Ho.4 Financg_aftr -0.1845 -8.418 0.000 | Ho ditclak
ROA_bfr -
5 Ho.5 ROA_aftr -0.3909 -13.423 0.000 | Ho ditolak
ROE_bfr -
__El Ho.B ROE_aftr -19.2482 -21.605 0.000 | Ho ditolak
FOR_bfr-
1 7 Ho.7 FDR aftr 7.1473 58185 0.000 | Ho ditolak
i FR_bfr—
8 Ho.8 FR_aftr -1.3264 -5.286 0.000 | Ho ditolak
i GWM_bfr - Ho
''9 ] Hoo | GWM afr -0.1558 -1,169 0.270 | diterima

Sumber : Output SPSS, Data sekunder diolah.

Tabel 4.15 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank-Test Sebelum-dan Sesudah Program

PAPRS
No | Hipotesis Variabel Wilcoxon Signed Rank Kesimpulan
Asymp.Sig
{Ho) z Hitung (2 tailed)

Laba_bfr -

1 Ho.1 Laba_aftr -0.3560 *® 0.722 Ho diterima_|
Asset_bfr - Asset

2 Ho.2 aftr -2.9340 * 0.000 Ho ditolak
DPK_bfr -

3 Ho.3 DPK_afir -2.9380 ° 0.000 Ho ditolak
Financing_bfr -

4 Ho.4 Financg_afir -2.9370 ° 0.000 Ho ditolak
ROA_bfr -

5 Ho.5 ROA_aftr -2.9340 ° 0.000 Ho ditolak
ROE_bfr -

8 Ho.6 ROE_aftr -2.9340 ° 0.000 Ho ditolak
FDR_bfr-

7 Ho.7 FDR_aftr -2.845¢ * 0.000 Ho ditolak

8 Ho.8 FR_bfr- FR_aftr -2.7580 * 0.000 Ho ditolak
GWM_bfr -

9 Ho.9 GWNM_aftr -1.2450 * 0.270 Ho diterima

Sumber : Qutput SPSS, Data sekunder diolah
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Kedua uji yang digunakan menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu
bahwa hipotesis (Ho.2) yang menyatakan kinerja Perbankan Syariah diukur
dengan rasio Asset sama atau tidak berbeda secara signifikan antara sebelum
dan sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah
(PAPBS) dinyatakan ditolak, karena kedua uji nilainya lebih kecil dari nilai alfa
(a)=5%.

Kesimpulannya dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada rasio
asset perbankan syariah antara periode sebelum dan sesudah adanya Program
Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Hipotesis (Ho.3) Dengan wji Paired-Samples|T Test menghasilkan nilai
mean sebesar — 0,2855 yang berarti baliwa filai mean dari rasio DPK meningkat
sebesar 0,2855 % dan nilai t hitung yang dibasilkan sebesar — 18,613 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test dihasitkan nilat
Z hitung sebesar — 2,9380] déngan nilai Asymp.Sig{2 Tarled) sebesar 0,000 yang
berarti lebih kecil dari nilai alfa (&) = 5 %)/ \Kedua uji yang digunakan
menghasilkan kesimpulan yang. samd yaitu bahwa | hipotesis (Ho3) yang
menyatakan bahwa kinerja perbankan syariah diukur dengan rasio share Dana
Pihak Ketiga (DPK) sama atau tidak berbeda secara signifikan antara sebelum
dan sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah
(PAPBS) dinyatakan ditolak, dan menerima hipotesis alternatifnya (Ha.3) yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio share DPK
antara sebelum dan sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan

Perbankan Syariah (PAPBS). Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa



107

adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS)
berpengaruh pada kinerja keuangan perbankan syariah diukur dari rasio Dana
Pihak Ketiga (DPK).

Hipotesis (Ho.4) Berdasarkan pada uji t untuk sampel berpasangan
(Paired-Samples T Test) diketahni bahwa nilai mean yang dihasilkan bertambah
sebesar - 0,1845 %. Pertambahan ini menghasilkan nilai t hitung sebesar — 8,418
dengan nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari
nilai signifikansi alfa (a) = 5 %. Sedangkan dengan uji Wilcoxon Signed Rank
Test dihasilkan nilai Z hitung sebesar — 2,9370 dengan nilai Asymp.Sig (2 Tailed)
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai alfa (e ) =5 % . Kedua uji yang
digunakan menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu bahwa hipotesis (Ho.4)
yang menyatakan kinerja Perbankan Syariah diukur dengan rasio share
Financing Extended sama atau tidak berbeda secara signifikan amtara sebelum
dan sesudah adanya Prdgram Akselérasi Pengembangan\ Perbankan Syariah
(PAPBS) dinyatakan ditolak, karena Kedua ujimilainya lebih kecil dan nilai alfa
(a) = 5 %. Kesimpulannya bahwa ada petbedaan‘yang/signifikan pada rasio
financing extended dari perbankan syariah antara periode sebelum dan sesudah
adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Hipotesis (Ho.5) Dengan uji Paired-Samples T Test menghasilkan nilai
mean sebesar — 0,3909 yang berarti bahwa nilai mean dari rasio ROA meningkat
sebesar 0,3909 % dan nilai t hitung yang dihasilkan sebesar — 13,423 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test dibasilkan nilai

Z hitung sebesar — 2,9340 dengan nilai Asymp.Sig (2 Tailed) sebesar 0,000 yang
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berarti lebih kecil dari nilai alfa (@) = 5 %. Kedua uji yang digunakan
menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu bahwa hipotesis (Ho.5) yang
menyatakan bahwa kinerja perbankan syariah diukur dengan rasio ROA sama
atau tidak berbeda secara signifikan antara sebelum dan sesudah adanya
Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS) dinyatakan
ditolak, dan menerima hipotesis altenatifnya (Ha.3) yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA antara sebelum dan sesudah
adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya Program Akseclerasi
Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS) berpengaruh pada kinerja keuangan
perbankan syaniah dinkur dari rasio RefirnOn Asset (ROA).

Hipotesis (Ho.6) Berdasarkan- pada uji t-untuk sampel berpasangan
(Paired-Samples T Tesr) diketahui bahwa nilai’mean yang dihasilkan bertambah
sebesar - 19,2482 %. Pertambahan ini-menghasilkan | nilai t“hitung sebesar —
21,605 dengan nilai signifikansi yang-dihasilkan adalah 0,000 yang berarti lebih
kecil dar nilai signifikansi alfa™(a ) = 5% Sedangkan/dengan uji Wilcoxon
Signed Rank Test dihasilkan nilai Z hitung sebesar — 2,9340 dengan nilai
Asymp.Sig (2 Tailed) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai alfa (o) =5
% . Kedua uji yang digunakan menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu bahwa
hipotesis (Ho.4) yang menyatakan kinerja Perbankan Syariah divkur dengan
rasio ROE sama atau tidak berbeda secara signifikan antara sebelum dan
sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS)

dinyatakan ditolak, karena kedua uji nilainya lebih kecil dari nilai alfa (a ) = 5 %.
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Kesimpulannya bahwa ada perbedaan yang signifikan pada rasio Return On
Equity (ROE) dari perbankan syariah antara periode sebelum dan sesudah adanya
Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Hipotesis (Ho.7) Dengan uji Paired-Samples T Test menghasilkan nilai
mean sebesar 7,1473 yang berarti bahwa nilai mean dari rasio FDR tersebut
mengalami penurunan 7,1473 %. Nilai tersebut didapatkan dari pengurangan rata-
rata rasio FDR sebelum PAPBS yaitu sebesar 107,5855 % dengan nilai rata-rata
rasio FDR setelah PAPBS sebesar 100,4382 % dengan nilai t hitung yang
dihasilkan sebesar 5,315 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan uji
Wilcoxon Signed Rank Test dihasilkan nilai.Z hitung sebesar — 2,8450 dengan
nilai Asymp.Sig (2 Tailed) sebesar 0,000 .yang berarti lebih kecil dari nilai alfa
(a)=15 %. Kedua uji yang digunakan ‘menghasilkaa kesimpulan yang sama yaitu
bahwa hipotesis (Ho.7) yang menyatakan bahwa-kinerja perbankan syariah
diukur dengan rasio FDR udalah\sama-atau fidak “berbeda secara signifikan
antara sebelum dan sesudah adanya Program, Akselerasi Pengembangan
Perbankan Syariah (PAPBS) “dinyatdkan “ditolak;~dan \menerima hipotesis
alternatifnya (Ha.7) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada rasio FDR antara sebelum dan sesudah adanya Program Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS). Dari hasil ini dapat ditark
kesimpulan bahwa adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah
{PAPBS) berpengaruh pada kinerja keuangan perbankan syariah diukur dari rasio

Financing to Deposit Ratio (FDR) yang nilainya menjadi lebih kecil.
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Hipotesis (Ho.8) Berdasarkan pada uji t untuk sampel berpasangan
(Paired-Samples T Test) diketahui bahwa nilai mean yang dihasilkan bertambah
sebesar — 1,3264 %. Pertambahan ini menghasilkan nilai t hitung sebesar — 5,286
dengan nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari
nilai signifikansi alfa (&) = 5 %. Sedangkan dengan uji Wilcoxon Signed Rank
Test dihasilkan nilai Z hitung sebesar — 2,7580 dengan wilai Asymp.Sig (2 Tailed)
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai alfa ()= 5 % . Kedua uji yang
digunakan menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu bahwa hipotesis (Ho.8)
yang menyatakan kinerja Perbankan Syariah diukur dengan rasio Financing Risk
(FR) sama atau tidak berbeda secara: signifikan antara sebelum dan sesudah
adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS)
dinyatakan ditolak, karena kedua uji nilainya lebih kecil dari nilai alfa (@ } =5 %.
Kesimpulannya bahwa ada perbedaan yang signifikan pada rasio Financing Risk
(FR) dari perbankan syaridh antara periode-sebeluym. dan sesudah-adanya Program
Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS).

Hipotesis (Ho.9) Denganuji Paired-Samples-T | Test menghasilkan nilai
mean sebesar — 00,1556 yang berarti bahwa nilai mean dari rasio GWM meningkat
sebesar 0,1556 % dan nilai t hitmg yang dihasilkan sebesar — 1,169 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,270. Nilai signifikansi ini lebih besar dari nilai signifikanst
alfa (&) = 5 %. Dengan uji Wilcoxon Signed Rank Tesi dihasitkan nilai Z hitung
sebesar — 1,2450 dengan nilai Asymp.Sig (2 Tailed) sebesar 0,270 yang juga
berarti lebih besar dari nilai alfa (o) = 5 %. Kedua uji yang digunakan

menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu bahwa hipotesis (Ho.5) yang
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menyatakan bahwa kinerja perbankan syariah diukur dengan rasio GWM adalah
sama atau tidak berbeda secara signifikan antara sebelum dan sesudah adanya
Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS} dinyatakan
diterima, dan menolak hipotesis alternatifnya (Ha.9) yang menyatakan bahwa
terdapat perbedacm yang signifikan pada rasio GWM antara sebelum dmn
sesudah adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah
(PAPBS).

4, Uji Hipotesis Simultan

Manova mengasumsikan homogenity of variance and covariance yaitu
variabel dependen harus memiliki varignce covariance yang sama {equal) untuk
setiap kategori variabel independen kategorikal pada sctiap levelnya.

Pada penelitian ini variabel independen faktor| kategorikal - PERIODE -
terdiri dari dua level yaitu level 1 adalah periode sebelum pelaksanaan Program
Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS ydanlevel 2 adatah periode
setelah pelaksanaan Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah
(PAPBS).

Berdasarkan uji normalitas data dengan menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov dan Uji Shapiro-Wilks diatas dapat diketahui bahwa tidak semua data
variabel dependen-nya berdistribusi secara normal pada masing-masing level.

Data yang berdistribusi tidak normal pada level 1 hanyalah data rasio FR
(Financing Risk) dan pada level 2 hanyalah data GWM. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa rata-rata data berdistribusi secara normal.
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Sedangkan uji kesamaan variance secara univariate digunakan Levene’s

test. Hasilnya adalah sebagaimana yang ada pada Tabel 4.16 berikut ini :

Tabel. 4.16 Hasil Uji Levene’s Test untuk Kesamaan Variance Univariate

F df df2 Sig.
LABA 4.381 i 20 .049
ASET .020 1 20 .888
DPK 1.952 1 20 178
FINANCING 3.417 1 20 .079
ROA 1.568 | 1 20 225
[ROE 3.804 | 1 20| 065
FDR 036 1 20 .851
FR 186 1 20 .671
GWM 10.128 1 20 005
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across
groups.

a Design: Intercept+PERIODE
Sumber : Output SPSS Data sekunder diolak

Penentuan Hipotesis :

Ho : Varians dari masing-masing rasio adalalt sama.

H; : Varians dari masing-masing rasio'tidak sama atau berbeda.

Kriteria pengujian :

Jika probabilitas (Sig.) & > 0.05, maka-Ho diterima

Jika probabilitas (Sig.) & < 0.05, maka He ditolak-danmenerima H,

Dan hasil Uji kesamaan variance secara univariate dengan Uji Levene's Test
diatas, diketahui bahwa terdapat dua rasio yang tidak signifikan yaitu rasio Laba
dengan nilai signifikansi 0.049 yang berarti lebih kecil dari 0.05 walaupun
nilainya hampir mendekati,dan akan mencapai 0.05 jika ditetapkan dua angka di
belakang koma. Sedangkan rasio yang tidak signifikan lainnya adalah rasio GWM
dimana nilai signifikansinya hanyalah 0.005 sangat jauh dibandingkan nilai

signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0.05, sehingga Ho ditolak dan menerima
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H; yang berarti bahwa tidak terdapat kesamaan varians untuk rasic GWM
tersebut.
Sedangkan ketujuh rasio lainnya, yaitu Aset, DPK, Financing, ROA, ROE, FDR,
dan FR masing-masing nilai signifikansinya lebih dari signifikansi alfa () : 5 %.
Sehingga Ho diterima dan menolak H;. Kesimpulannya untuk ketujuh rasio
tersebut diatas masing-masing mempunyai varians yang sama atau homoskedastis.
Pengujian kesamaan variance secara multivariate atau bersama-sama
dengan menggunakan Uji Box’s M test. Hasilnya adalah seperti tabel 4.17
dibawah ini :

Tabel 417 Box's Test of Equality of Covariance Matrices{a)

Box's M 210.448
F | _ 238
df1 A5
dr2 1314.073
Sig. .0oo

Tests the nult hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent variables are
equal across groups.

a Design: Intercept+PERIODE

Sumber : Outpul SPSS Dala sekunder diolah

Uji Statistik Box’s M menghasilkan/nilai \sebesar 210.448. Nilai ini
ditranformasikan ke dalam nilat ¥ statistik| yaitu_sebgsar“2.318 dengan derajat
kebebasan (degree of freedom) dfl sebesar 45 dan df2 1314.073. Dengan nilai
signifikansi 0.000 lebih kecil dari signifikansi alfa (@) : 5 %, schingga
keputusannya adalah menolak hipotesis nol yang menyamakan kesamaan
variance. Kesimpulannya berarti bahwa matrik variance dari variabel dependen
berbeda dan hasil ini menyalahi asumsi kesamaan variance Manova.

Meskipun asumsi kesamaan variance Manova dilanggar, Box (1954)

menyatakan “Anova/ Manova masih dapat dipakai karena Anova/ Manova robust



114

untuk penyimpangan yang kecil dan moderat dari homogenity of variance. Selain
itu pelanggaran terhadap asumsi kesamaan matrik variance/covariance tidak
banyak berpengaruh jika ukuran sampel untuk setiap level pada masing-masing
faktor adalah sama atau mendekati sama”.**

Pada penelitian ini, vkuran sampel untuk setiap level dari faktor
independen variabel kategorikal PERIODE adalah sama persis yaitu masing-
masing 22 sampel. Dengan demikian meskipun asumsi kesamaan matrik variance
tidak terpenuhi, hal tersebut tidak banyak berpengaruh terhadap hasil analisis
sehingga analisis Manova selanjutnya tetap dapat dilakukan.

5. Analisis Uji Signifikansi Manova

Uiji Signifikansi model dilakukan secara wnivariate maupun multivariate.
a. Uji Signifikansi Secara Univariate

Tabel 4.18 di bawah ini menampilkan hasil uji signifikansi model secara
Univariate. Pengujian didasarkan pada’ nilai [F_statistik’ Hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut :

Ho : Masing-masing dependent variabeltidak mentinjukkai\perbedaan atau sama
antara sebelum dan setelah adanya program PAPBS.

H; : Masing-masing dependent variabel menunjukkan perbedaan antara sebelum
dan setelah adanya program PAPBS.

Kriteria pengujian :

Jika probabilitas (Sig.) & > 0.05, maka Ho diterima

Jika probabilitas (Sig.) & < 0.05, maka Ho ditolak dan menerima H,

4 Hair, JR et all. Multivariate Data Analysis. Fifth Edition. Englewood Clifls. (New
Jersey : Prentice-Hall, 1998) Inc.New Jersey.
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Dependent Sum of Mean Partial Eta Noncent. Observed
Source Varlable Squares | df Square F Sig. Squared Parameter Power{a)
Periode | LABA .008 1 008 0o4 | 762 005 .064 060
ASET 232 1 232 55699 | 000 736 55.699 1.000
DPK 448 1 A48 67.384 | .000 71 67.384 1.000
FINANGING 187 1 187 15.544 | .00 437 15.544 963
ROA 840 1 B840 | 164824 | 000 892 164.824 1.000
ROE 2037708 | 1| 2037708 | 133626 | .000 870 133.626 1.000
FOR 280.859 1) 280959 20742 | .000 509 20.742 .591
FR 9.676 1 9.676 25922 | 000 .564 25.922 .98
GwWM 13.310 1 13.310 1.225 | 282 .058 1.225 B4
Ermor LABA 1784 [ 20 .08
ASET 083} 20 004
o DPK a3y 20| eo7| -
FINACING 241 20 012
ROA 02| 20 005
ROE 304987 { 20 15.249
FDR 270.903 | 20 13,545
FR 74851 20 373
GWi 217.382 | 20 10.868

a Computed using alpha = .05

Sumber ;: Output SPSS, Data sekunder diolah.

Hasil uji Univariate diatas menunjukkan bahwa terdapat tujuh rasio yang

signifikan pada (a) = 5 % dari sembilan- rasio“yang 'dianalisis. Ketujuh rasio

tersebut adalah rasio Aset, DPK, Financing; ROA,'ROE, FDR, dan FR. Masing-

masing rasio tersebut mempunyai-nilai~ Partial~Eta 'Squared, Noncentrality

Parameter dan Observed Power yang cukup tinggi.

Partial Eta Squared (PES) merupakan matrik produk dari matrik SSCP

hipotesis dan kebalikan (inverse) dari penjumlahan matrik SSCP hipotesis dan

matrik error SSCP. Nilai maksimumnya adalah 1. Nilai PES yang rendah

menunjukkan bahwa proporsi variasi pada variabel dependen yang disebabkan

oleh perbedaan level adalah kecil Sebaliknya nilai PES yang semakin besar
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menunjukkan bahwa variasi pada variabel dependen yang disebabkan oleh
perbedaan level juga semakin besar.

Nilai Observed Power besarnya adalah 1 — resiko kesalahan tipe 11 ( B )
yaitu menguji kemampuan model untuk secara tepat menolak hipotesis nol ketika
hipotesis nol memang seharusnya ditolak. Nilai Observed Power secara langsung
proporsional dengan nilai PES dan berkebalikan dengan nilai signifikansi hitung,.
Nilai Observed Power yang tinggi menunjukkan bahwa probabilitas uji statistik
mengidentifikasi adanya pengaruh perbedaan level yang tinggi, jika pengaruh
tersebut ada. Atau dapat dikatakan bahwa probabilitas terjadinya kesalahan tipe 11
( B ) sangat kecil.

Sedangkan nilai Noncentrality Parameter yang tinggi menunjukkan bahwa
hipotesis nol yang menyatakan tidak ‘terdapat perbedaan mean masing-masing
variabel dependen diantara level adalah tidak benar/ ditolak.

Untuk rasio Aset, DPK, ROA, dan-RQEmempunyai nilai-@bserved Power
tertinggi yaitu 1 dengan nilai Partial Fta Squared berturut-turut adalah 0.736 ;
0.771 ; 0.892 ; 0.870. Dengan nilai Noncentrality Paranieter yang tinggi pula
yaitu berturut-turut 55.699 ; 67.384 ; 164.824 ; 133.626. Sedangkan nilai PES
Financing adalah 0437, FDR : 0.509 dan FR : 0.564. Nilai Noncentrality
Parameter untuk Financing, FDR, dan FR berturut-turut adalah 15.544 - 20.742 :
dan 25922, serta dengan nilai Observed Power yang tinggi juga, hampir
mendekati 1 yaitu berturut-turut 0.963 ; 0.991; dan 0.998.

Sehingga dari ketujuh rasio tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang nyata baik pada proporsi variasi maupun mear dari
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ketujuh rasio tersebut akibat adanya perbedaan level periode yang ditunjukkan
dengan nilai Observed Power yang tinggi.

Sedangkan ymtuk kedua rasio Laba dan GWM, karena nilai signifikansinya
jauh lebih besar dari nilai signifikansi (@) =5 %, yaitu 0.762 (Laba) dan 0.282
(GWM) dengan nilai Partial F1a Squared, Noncentrality Parameter dan nilai
Observed Power yang kecil maka kesimpulannya Ho diterima dan menolak H,
yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata untuk kedua rasio
tersebut baik sebelum maupun setelah adanya Program PAPBS.
b. Uji Signifikansi Secara Multivariate

Hasil Uji Multivariate pengaruh perbedaart7level pada model variabel
dependen dihasilkan dari matrik hypothesis.and érror Sum-of-Squares and Cross-
Products (SSCP). Penelitian ini menggunakan sembilan variabel dependen, maka
matrik yang dihasilkan mempunyai sembilan kolom-dan sembilan baris. Matrik
PERIODE 9 x 9 ini adalah/meripakan matrik Hipotesis tntuk\menguji signifikansi
adanya pengaruh perbedaan level PERIODE pada vanabel dependen. Matrik error
(Error matrix) juga digunakan'pada pengujian-pengaruh/masing-masing level
pada model. Misalnya untuk menguji model dengan satu variabel dependen,
perbandingan antara matrik SSCP hipotesis dengan matrik errornya digunakan
untuk mengevaluasi ada-tidaknya pengaruh (hasil lengkap pengujian multivariate
terdapat pada lampiran ).

Nilai Eigenvalue dari matrik uji yang didefinisikan sebagai matrik produk
dari matrik SSCP hipotesis dan kebalikan (inverse) dari matrik SSCP error

digunakan untuk menghitung nilai statistik pada keempat model wji multivariate.



118

Uji signifikansi model multivariate didasarkan pada hasil Uji Pillai's

Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace dan Roy's Largest Root. Seperti yang

ada pada Tabel 4.19 berikut ini:

Tabel 4.19 Hasil Uji Multivariate

Muitivariate Tests(c)

! Hypot Observe
| Efrect Value F hesis E;m' Sig. %‘uar gz‘;:;r gowe'(a)
Intercept | Pillai's Trace 1.000 24037.180(b) | 9.000 | 12000 | .000 | 1.000 | 216334.616 | 1.000
Wilks' Lambda 000 24037.180{b) | 9.000 | 12000 | 000 | 1.000 | 216334616 | 1.000
Hotelling's Trace | 18027.885 | 24037.180(b) | 9.000 | 12000 | 000 | 1.000 | 216334616 | 1000
Roy's Largest Root | 18027.885 | 24037.180(b) | 9.000 | 12.000 | .000 | 1.000 | 216334.616 | 1.000
Periode | Pillai's Trace 962 34.029(b) 9.000 |12000 |.000 | 962 | 306263 1.000
Wilks’ Lambda 038 34 029(b) 9000 12000 | 000 | 962 | 306.263 1.000
Hotelling's Trace | 25.522 34.029(b) 9000 [12000 | 000 | 962 | 306263 1.000
Roy's Largest Root | 25.522 34.029(b) 9.000 | 12000 | .000 | 962 | 306.263 1.000

a Computed using alpha= .05
b Exact statistic
¢ Design: Intercepg+PERIODE

Hipotesis :

Ho : Perbedaan level PERIODE yaitu sebelum.dan-setélah Program PAPBS tidak

berpengaruh terhadap model.

H; : Perbedaan level PERIODE, yaitu/ sebelum—dan- set€lah Program PAPBS

berpengaruh terhadap model.

Kriteria pengujian :

Jika probabilitas (Sig.) & > 0.05, maka Ho diterima

Jika probabilitas (Sig.) ¢ <0.05, maka Ho ditolak dan menerima H;

Masing-masing hasil uji tersebut kemudian ditransformasikan kedalam

nilai F statistik. Keempat uji multivariate tersebut masing-masing menghasilkan

nilai signifikan pada tingkat (a ) = 5 %. Piflai’s Trace adalah vji statistik yang
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menghasilkan nilai positif. Semakin besar nilainya menunjukkan semakin besar
pengaruh perbedaan level pada model.

Nilai Piflai’s Trace yang dihasilkan adalah 0.962 dengan nilai F sebesar
34.029. Dan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari nilai () =5 %,
vaitu 0.000, vang berarti menolak Ho dan menerima 1, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan akibat adanya perbedaan
level PERIODE antara sebelum dan setelah adanya program PAPBS.

Nilai statistk Wilk's Lambda adalah uji statistik yang bernilai positif
dengan rentang nilai (range) dari 0 sampai 1. Semakin kecil nilainya
mengindikasikan bahwa pengaruh perbedaanlevel pada model semakin besar.
Nilai yang dibasilkan adalah 0.038 dengan nilai F statistik 34.029 dan signifikansi
0.000 yang berarti lebih kecil dari nilai>signifikansi{a ) = 5 %. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan akibat perbedaan
level PERIODE antara sebelum dan setelah-adanya program/PAPBS.

Nilai Hotelling's Trace merupakan penjumlaban eigenvalues dari matrik
uji. Hotelling 's Trace bernilai positif dimana semakin besarsiilainya menunjukkan
semakin besar pengaruh perbedaan level pada model. Nilai yang dihasilkan adalah
25.522 dengan nilai F statistik sebesar 34.029 yang signifikan pada (o) =35 %.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan akibat
adanya perbedaan level pada model.

Nilai Hotelling’s Trace selalu lebih besar dari nilai Pillai’s Trace . tetapi
ketika nilai eigenvalues dari matrik uji adalah kecil maka kedua nilai statistik akan

menghasilkan nilai yang hampir sama besarnya. Hal ini berarti mengindikasikan
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bahwa perbedaan level, kemungkinan tidak berkontribusi lebih pada model.
Berdasarkan dari dua hasil uji multivariate di atas diketahui bahwa nilai
Hotelling's Trace jauh lebih besar yaitu 25.522 dari pada milai Piflar’s Trace
(0.962) schingga dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan level berpengaruh
pada rasio-rasio variabel dependen.

Roy's Largest Root adalah nilai eigenvalues terbesar dari matrik uji yang
bernilai positif dimana semakin besar nilainya mengindikasikan pengaruh yang
lebih besar pada model. Nilai Roy's Largest Root yang dihasilkan adalah 25.522
dengan nilai F statistik sebesar 34.029 dan signifikan pada (o) = 5 %. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model.

Kesimpulan secara uinum dapat ‘dinyatakap sebagai berikut, yaitu masing-
masing uji statistik multivariate mengliasilkan nilaisignifikansi lebih kecil dari
nilai (& ) =5 % yang berarti dapat disimpulkan bahwa perbedaan level PERIODE
berpengaruh pada model atau terdapat perbedaan ‘untuK sembilan.rasio keuangan
Bank Umum Syariah untuk setiap kategori atati\level/atau periode sebelum dan
setelah adanya Program PAPBS, Hasil ini“didukung oleh nilai Partial Eia
Squared dan nilai Observed Power yang tinggi.

Meskipun keseluruhan uji Multivariate signifikan pada level 0.05 tetapi
ternyata didapatkan hasil bahwa uji Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root
bernilai sama besar. Nilai Roy’s Largest Root selalu lebih kecil atau paling tidak
sama dengan nilai Hotelling’s Trace. Tetapi manakala uji Multivariate kedua uji
bernilai sama besar, maka adanya pengaruh perbedaan level pada variabel

independen kategorikal PERIODE hanya berpengaruh pada beberapa variabel
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dependen saja dan tidak pada model secara keseluruhan. Hal ini disebabkan
karena adanya korelasi yang kuat antar masing-masing variabel dependen,
sehingga perbedaan level tidak berpengarub pada model secara keseluruhan dan
hal ini ditunjukkan pada uji signifikansi model secara Univariate. Sedangkan
seberapa besar perbedaan mean yang ada pada masing-masing variabel dependen
dapat dilihat pada hasil uji Contrast Helmert.
¢. Analisis Uji Signifikansi Perbedaan Mean Variabel Dependen

Kesimpulan secara umum dapat dinyatakan bahwa berdasarkan uji
Manova terdapat perbedaan yang signifikan pada model disebabkan karena
adanya perbedaan level pada faktor kategorikal, Namiun seberapa besar perbedaan
pada mean masing-masing variabel depénden, tji Manova tidak menjelaskannya.
Untuk mengidentifikasikan perbedaan: pada level individual tersebut dapat
difakukan dengan dua metode yaitu metode Post-Hoc dan metode Apriori |
Metode Post Hoc hanya dapat dilakukan-untuk “faktor kategorikal yang
mempunyai sama dengan tiga level atau lebily_karena faktor PERIODE dalam
penelitian ini hanya mempunyaivdua level yaitu-sebelum\dan sesudah maka
pengujian dilakukan dengan metode Apriori atau Planned Comparison dengan Uji
Helmert Contrast.

Tabel 4.20 dibawah ini menunjukkan hasil pengujian Helmert Contrast
tersebut, dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Masing-masing nilai mean rasio pada variabel dependen tidak menunjukkan

perbedaan atau sama antara sebelum dan setelah adanya program PAPBS.
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H, : Masing-masing nilai mean rasio pada variabel dependen menunjukkan
perbedaan antara sebelum dan setelah adanya program PAPBS.

Kriteria pengujian :

Jika probabilitas (Sig.} & > 0.05, maka Ho diterima

Jika probabilitas (Sig.) & < 0.05, maka Ho ditolak dan menerima H,

Tabel 4.20 Hasil Uji Helmert Contrast

Contrast Results (K Matrix)
PERICDE N T
Helmert
Contrast Dependent Variable
LABA | ASET | DPK | FINCING | ROA ROE FDR FR GWM
Level 1 vs.
Level 2 Contrast Estimate -039 | -205| (4285 -185 || -391| -19.248 | 7.147 | -1.326| -1.556
Hypothesized Value 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Difference (Estimate - e i | TR R o ern
: -.039 -205 | | =285 -.185 -.391 49248 | 7147 | 1. -1.556
Hypothesized) 1.328
Std. Error 127 .028 -035 (047 030 1665 | 1.569 261 1.406
Sig. .782 .000 .000 .001 .000 .000 .000 000 282
85% Confidence Lower
Interval for -.305 2263/ -358 -2821 -454) 22722 | 3874| -1870| -4.488
- Bound
Difference
Upper
Bound 227 148 | =213 087 1/ 327 -15.775{ 10.421 -783( 1377

Sumber : Output SPSS, Data sekunder, diolah

Tabel 4.20 di atas menunjukkan hasil dari setiap kontras atau perbedaan
masing-masing variabel dependen secara individual dikarenakan perbedaan level
pada faktor. Uji Helmert Contrast menggunakan level 2 atau pada penelitian int
periode setelah adanya Program PAPBS sebagai kategori referensi (reference
category) dikontraskan dengan level 1 atau periode sebelum adanya Program
PAPBS untuk mengetahui perbedaan masing-masing variabel dependen pada

masing-masing level.
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Hasil contrast estimate yang bemnilai positif menunjukkan adanya
penurunan nilai mean variabel dependen pada level 1 dibandingkan dengan level
2, artinya nilai mean level 1 lebih besar dari nilai mean level 2. Hasil contrast
estimate yang bemilai negatif menunjukkan sebaliknya yaitu adanya perbedaan
nilai mean berupa peningkatan masing-masing variabel dependen pada level 2.
Sedangkan Hasil contrast estimate yang bernilai nol, menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan pada masing-masing nilai mean.

Berdasarkan nilai contrast estimate diketahui bahwa delapan dar
sembilan rasio mengalami peningkatan nilai mean pada level 2 dibandingkan pada
level 1 yaitu rasio Laba, Aset, DPK,| Financing, ROA, ROE, FR, dan GWM.
Peningkatan nilai mean yang terjadi masing=masing_adalah sebesar 0.39, 0.205,
0.285, 0.185, 0.391, 19.248, 1.326, dan; 1.556. | Hanya ada satu rasio yaitu FDR
yang mengalami penurunan nilai mean yaitu sebesar 7.147. Peningkatan mnilai
mean secara individual dalamsbatas /nilai’ tertefity |dan tanpa_memperhatikan
hubungannya pada rasio lainnya berdrti-bahwa ada perbaikan kinerja diukur dari
rasio keuangan tersebut, demikian juga Sebaliknya dengan'rasio yang menurun
nilai mean-nya, pengecualian untuk rasio FDR dimana batas maksimalnya adalah
110 % dan jika nilainya lebih kecil, maka FDR-nya semakin baik.

Berdasarkan hasil uji Helmert Contrast diketahui tujuh rasio mempunyai
nilai signifikansi yang lebih kecil dari nilai signifikansi ¢ = 0.03, yaitu rasio
Aset, DPK, Financing, ROA, ROE, FDR dan FR. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata atau signifikan pada ketujuh rasio tersebut karena

adanya perbedaan level pada faktor atan ada perbedaan yang nyata pada periode
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sebelum dan setelah adanya Program PAPBS. Kesimpulan ini berarti menolak
hipotesis nol (Ho). Dua rasio lainnya, meskipun terdapat nilai contrast estimate
antar level, tetapi oleh uji Helmert Contrast dinyatakan tidak signifikan pada nilai
a = 0.05, yaitu rasio Laba dan GWM. Nilai signifikansi kedua rasio tersebut
lebih besar dari nilai @ = 0.05 yaitu masing-masing 0.762 dan 0.282. Hal ini
berarti menerima Ho yang menyatakan bahwa masing-masing nilai mnean rasio
pada variabel dependen tidak menunjukkan perbedaan atau sama antara sebelum
dan setelah adanya program PAPBS. Perbedaan yang ada yang terlihat dari nilai
contrast estimate dinyatakan tidak signifikan/ nyata yang berarti bahwa adanya
perbedaan nilai mean bukan dikarenakan perbedaan level pada faktor tetapi
dikarenakan adanya variasi dalam sampel.
C. Pembahasan
Penelitian pengaruh Program. Akselerasi- Pengembangan Perbankan

Syariah terhadap kinerja Reuangan /perbankan..syarah/\ini._pada dasarnya
menggunakan dua uji yaitu Uji beda dan/\Uji, Anova/Manova. Uji beda
menggunakan alat uji Paired=Samples) I Test (Uji T-Sampel Berpasangan) dan
Wilcoxon’s Signed Rank Test (Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon), sedangkan
untuk Uji Anova/ Manova dengan menggunakan alat wji Umvariafe dan
Multivariate.

Kedua uji tersebut (Uji beda dan Uji Anova/ Manova ) sengaja dipakai
dua-duanya untuk membuktikan adanya pengaruh (jika pengaruh tersebut

memang ada) dan agar tidak terjadi bias atau kesalahan dalam uji.
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Penelitian ini menggunakan level PERIODE sebagai faktor kategorikal
dimana level 1 untuk periode sebelum PAPBS dan level 2 untuk periode setelah
adanya PAPBS dan untuk variabel dependennya menggunakan sembilan 14510
yaitu rasio Share Laba, Share Aset, Share DPK, Share Financing, kemudian rasio
ROA, ROE, FDR, FR dan Quick Ratio (GWM) dengan rentang periode
pengamatan dari sebelas bulan sebelum adanya PAPBS dan sebelas bulan setelah
adanya PAPBS.

Berdasar hasil uji hipotesis dari pengujian yang telah dilakukan hanya ada
dua rasio yang tidak berbeda secara signifikan atau sama antara periode sebelum
dan setelah adanya PAPBS, kedua rasio tersebut adalah rasio Share Laba dan
GWM. Sedangkan untuk ketujub rasio lainnya terdapat perbedaan yang signifikan
pada masing-masing variabel.

Selama periode pengamatan dapat dilihat'adanya peningkatan nilai mean
pada rasio Laba, walaupurl peningkatan. ini’ fidak “cuktp ‘signifikan untuk
membuktikan adanya pengaruh Program PAPBS/\ Hal tersebut menunjukkan
bahwa pada dasamya laba yang-dihasilkan oleh-perbankan, syariah mengalami
peningkatan walaupun peningkatan tersebut tidak cukup mampu untuk menyamai
rata-rata peningkatan laba yang dihasilkan oleh perbankan konvensional. Hal ini
bisa dibuktikan dari besarnya peningkatan nilai mean pada rasio ROA dan ROE,
dimana rasio ROA adalah rasio perbandingan antara laba sebelum pajak dengan

total aset. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
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memperoleh keuntungan secara keseluruhan. ROA menggambarkan perputaran
aktiva yang diukur dari volume penjualan.®

Sedangkan ROE (Refurn on Equity) merupakan indikator yang sangat
penting bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan
pembayaran dividen. Kenaikan pada rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih
dari laba yang bersangkutan, yang selanjutnya dikaitkan dengan peluang
kemungkinan pembayaran dividen (terutama untuk bank yang telah go public).
Jadi apabila terjadi kenaikan dalam rasio ini, berarti terjadi kenaikan laba bersih
dari bank yang bersangkutan, kenatkan ini_akan menyebabkan naiknya harga
saham bank, yang akan membuat para pemegang saham bank dan para investor di
pasar modal ingin membeli saham bank fersebut *

Dari hasil pengujian diketahui bahwa’terjadi-peningkatan nilai mean pada
rasio ROA dan ROE, dan masing-masing rasio-tersebut memiliki-nilai Partial Eta
Squared (PES) 0.892 untuk ROA dan 0.870 untuk ROE dengan nilai Observed
Power yang tertinggi yaitu masing-masing 1, hal im berarti bahwa terdapat
perbedaan yang nyata baik pada proporsi variasi maupun mean dari kedua rasio
tersebut akibat adanya perbedaan level periode antara sebelum dan setelah adanya
Program PAPBS. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Program
PAPBS termnyata berpengaruh terhadap kinerja keuangan dilihat dan sisi

rentabilitas. Rentabilitas adalah hasil perolehan dari investasi (penanaman modal)

63 Veithzal Rivai, dkk. Bank and. hal. 54.

€ Tbid., hal. 54.
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yang dijabarkan dengan persentase dari besarnya investasi. Penilman rentabifitas
merupakan penilaian terhadap kondisi dan kemampuan rentabilitas bank untuk
mendukung kegiatan operasionalnya dan permodalan

Rasio GWM dari hasil pengujian dinyatakan tidak signifikan atau tidak
berbeda antara periode sebelum dan setelah adanya Program PAPBS. Rasio ini
disebut pula likuiditas wajib minimum, yaitu simpanan minimum yang wajib
dipelihara dalam bentuk giro pada Bank Indonesia bagi semua bank. Besarnya
GWM minimal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia akan berubah-ubah sesuai
dengan kondisi moneter dan perbankan saat itu, semakin tinggi rasio ini maka
bank tersebut akan semakin aman dari sisi likuiditas.®®
Walaupun rasio ini mengalami peningkatan nilai mean sebesar 1.556 tetapi dari
hasil pengujian dinyatakan tidak cukup signifikan. Untuk rasio GWM ini, baik
nilai minimum dan maksimum sebelum 'PAPBS ‘maupun setelah PAPBS nilai
rasio GWM-nya jauh berada diatas ketentuan-Bl yaitu minimal sebesar 5 %. Hal
ini berarti bahwa kemampuan likuiditas-perbankan syatiah sudah cukup baik dan
aman.

Untuk rasio Share Aset dan DPK masing-masing menunjukkan
peningkatan yang cukup menggembirakan, karena dari hasil uji dinyatakan bahwa
kedua rasio ini mengalami perubahan yang signifikan dari periode sebelum dan
setelah adanya Program PAPBS. Peningkatan nilai mean secara individual dalam
batas nilai tertentu dan tanpa memperhatikan hubungannya pada rasio lainnya

berarti bahwa ada perbaikan kinerja diukur dari rasio keuangan tersebut.

87 Veithzal Rivai, dkk. Bank and. hal 55

% fbid. hal. 55
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Rasio Share Financing Extended juga mengalami peningkatan nilai mean
sebesar 0.185 dan dinyatakan signifikan dari periode sebelum dan setelah adanya
Program PAPBS. Hal ini berarti bahwa peningkatan pembiayaan yang diberikan
oleh perbankan syariah mampu menyamai kredit yang diberikan oleh perbankan
konvensional, karena rata-rata nilai share-nya mengalami kenaikan. Peningkatan
pembiayaan ini temyata meningkatkan nilai rasio Financing Risk (FR), rasio ini
menmjukkan kemungkinan terjadinya risiko tidak tertagihnya piutang terhadap
sejumlah pembiayaan yang telah diberikan. Semakin kecil rasio ini maka semakin
kecil pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang terhadap sejumlah
pembiayaan yang diberikan, ini berarti semakin menguntungkan pihak bank.%
Peningkatan nilai mean rasio FR sebeésar. 1.326 ini-ternyata lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan peningkatan nilai mean pembiayaan/ Financing extended.
Tetapi untuk rasio FDR sendiri ternyata- mengalami penurunan nilai mean yang
cukup signifikan dari periodessebelum-Program. PAPBS \yditu sebesar 7.147
sehingga nilai mean yang dihasilkan setelah adamya\Program PAPBS ini menjadi
100.4382 %. Hal ini ditopang oleh penifigkatan DPK yang/cukup tinggi schingga
nilai mean FDR bisa diturunkan. Rasio FDR ini adalah rasio yang mengukur
perbandingan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah dengan
dana pihak ketiga yang diterima oleh bank terscbut, rasio ini menggambarkan
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Oleh

karena itu semakin tinggi nilai rasionya memberikan indikasi rendahnya

% Veithzal Rivai, dkk. Bank and hat 55
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kemampuan likuiditas bank tersebut, hal ini sebagai akibat jumiah dana yang
diperlukan untuk pembiayaan menjadi semakin besar. Karena nilai rata-rata rasio
FDR-nya berkisar 100 %, maka likuiditas perbankan syariah dinilai sehat.

Secara umum pengujian hipotesis secara bersama-sama atau simultan
dengan menggunakan uji MANOVA (Multivariai Analysis of Variance)
menunjukkan adanya pengaruh dari Program PAPBS dilihat dari adanya
perbedaan nilai mean yang signifikan baik berupa peningkatan ataupun penurunan
nilai mean pada rasio-rasio keuangan sebelum dan setelah PAPBS. Kesimpulan
ini diambil dengan catatan bahwa model tidak lolos aswmsi homogenity of
variance walaupun Manova masih robust terhadap pelanggaran ini.

Kesimpulan secara umum adanya péngatub secara simultan pada variabel
dependen akibat perbedaan level dilibat dari nilai signifikansi yang dihasitkan
lebih besar atau lebih kecil dari nilai signifikansi’ o -yang telah ditetapkan yaitu 5
%. Nilai signifikansi i dihitung berddsar-nilai’dari empat/model uji multivariate
yang berbeda dimana masing-masing ‘nilainya/kemudian ditransformasi kedalam
nilai F statistik. Keempat model, 4ji miultivaciate-térsebut \yaitu Pillai’s Trace,
Wilks' Lambda, Hotelling's Trace dan Roy’s Largest Root dapat menghasilkan
nilai signifikansi yang sama walaupun masing-masing uji modelnya berbeda.
Analisis lebih lanjut dilakukan pada penelitian ini, selain berdasar pada nilai
signifikansi juga dengan melihat masing-masing nilai model uji multivariate dan
implikasinya pada model. Hasilnya secara umum berdasarkan empat model uji
multivariate, semuanya menghasilkan kesimpulan yang signifikan, namun

kesamaan nilai pada model uji Horelling’s Trace dan Roy’s Largest Root
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korelasi yang kuat antar variabel dependen. Yang berarti bahwa pengaruh tersebut
hanya terjadi pada satu atau beberapa variabel dependen saja dan bukan pada
keseluruhan variabel dependen yang dianalisis.

Uji Helmert Contrast menunjukkan tujuh rasio yang signifikan dari
sembilan rasio yang dianalisis secara simultan, ketujuh rasio tersebut adalah rasio
Share Aset, Share DPK, Share Financing, ROA, ROE, FDR, dan FR. Sedangkan
dua rasio yang tidak signifikan adalah Share Laba dan GWM. Pada Uji Helmert
Contrast ini dihasilkan nilai difference yang merupakan pengurangan dari nilai
contrast estimate dengan Hypothesized value. Nilal difference ini sama dengan
nilai perbedaan mean yang dihasilkan pada uji Paired-samples ¢ test, akan tetapi
dengan nilai perbedaan mean yang sama akan menghasilkan nilai signifikansi dan
kesimpulan yang berbeda. Hair,Set. al/(1998) menyatakan bahwa uji statistik
univariate sebenarnya memiliki kelemahan yaitu dapat menyebabkan kesalahan
tipe 1 secara keseluruhan,  attinya—ketika -suatu hipotcsis pada uji univariate
menghasilkan nilai yang signifikanpada tingkat& tertentu, pada pengujian secara
simultan atau serentak bisa\jadi hipotesis tersebut ménghasilkan nilai yang tidak
signifikan pada tingkat o yang sama. Sehingga pengujian secara serentak atau
multivariate juga diperlukan untuk menghindari adanya bias atau kesalahan uji.

Dari hasil analisa dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa
dengan adanya Program Akselerasi Pengembangan Perbankan syariah tersebut
dapat meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia, walaupun

sulit untuk mencapai target yang ditetapkan yaitu share aset perbankan syariah
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terhadap perbankan konvensional bisa mencapai 5 % mengingat share asset pada
mei 2008 baru mencapai 2.08 % .

Diharapkan dengan ditetapkannya UU Nomor 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah akan memacu para pelaku dan stake holder perbankan syariah
untuk mencapai target akselerasi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Terdapat enam hal baru yang termuat dalam UU Nomor 21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah. Enam hal baru itu mengatur tentang otoritas fatwa dan
komite perbankan syariah, pembinaan dan pengawasan syariah, pemilihan dewan
pengawas syariah (DPS), masalah pajak, penyelesaian sengketa, dan konversi unit
usaha syariah (UUS) menjadi bank umum syarial (BUS). Pada dasarnya kegiatan
usaha bank syariah tunduk padd; prinsip syariah yang difatwakan oleh Majelis
Ulama Indonesia (MUI). Fatwa itu dituangkan dalam Peraturan Bank Indonesia
(PBI). Dalam rangka penyusunan’PBL Bl membentuk Komite Perbankan Syariah
yang beranggotakan wnsur-unsur-dari Bk, Deparfemen, Agama, dan unsur
masyarakat dengan komposisi_ befimbang dan' dengan jumlah maksimum 11
orang.

Sementara itu dalam peraturan mengenai pembinaan dan pengawasan bank
syariah dan UUS terdapat pemilihan antara aspek teknis perbankan dan aspek
kepatuhan pada prinsip syariah. Dari sisi teknis perbankan, pembinaan dan
pengawasan dilakukan oleh BI, sementara terkait kepatuhan terhadap prinsip
syariah dilakukan oleh MUI yang direpresentasikan melalui Dewan Pengawas

Syariah (DPS) karena DPS diangkat oleh RUPS atas rekomendasi MU,

™ Bank Indonesia, 2008. Statistik Perbankan Syarigh www.bigo.di /publikasi Bl
Accessed 20 Juli 2008



Mengenai masalah pajak berganda dalam system pembiayaan bahwa
mekanisme penyaluran barang dari bank syariah kepada nasabah yang
membutuhkan hanya dapat dilakukan melalui sistem pembiayaan, bukan melalui
sistem jual beli jadi tidak perlu ada kekhawatiran lagi mengenai pajak ganda yang
selama ini menjadi suatu hal yang memberatkan dalam pembiayaan murabahah.

UU Perbankan Syariah juga mengatur bahwa penyelesaian sengketa
perbankan syariah dilakukan oleh pengadilan dalam lingkungan peradilan agama.
Prisip kehati-hatian atau prudential banking dalam Undang-Undang (UU) Syaniah
Nomor 21/2008, juga dinilai lebih lengkap daripada UU perbankan konvensial
Nomor 20/1998. Contohnya dalam hal kepemilikan. Pasal dalam UU tersebut
mencakup perizinan, bentuk badan hukum, anggaran dasar serta kepemilikan dan
pendirian bank syariah yang juga diafur dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI).
Dalam UU No.21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah disebutkan pemegang
saham pengendali pada Batik\Umum Syariakt (BUS) hardslulus uji kelayakan dan
kepatutan {fit and proper testy-di Bank"Indongsia hal ini bertujuan agar setiap
pemegang saham BUS memidahami prinsip=prinsip syariah dan berkomitinen untuk
mengembangkan perbankan syariah di Indonesia.

Konversi mengenat unit usaha syariah (UUS) menjadi bank umum syariah
(BUS) diatur dalam Bab XII Ketentuan Peralihan UU No.212008 tentang
Perbankan Syariah Pasal 68 yaitu :

(1) Dalam hal Bank Umum Konvensional memiliki UUS yang nitai
asetnya telah mencapai paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total nilai aset

bank induknya atau 15 (lima belas) tahun sejak berlakunya Undang-Undang ini,
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maka Bank Umum Konvensional dimaksud wajib melakukan pemisahan UUS
tersebut menjadi Bank Umum Syariah.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemisahan dan sanksi bagi Bank
Umum Konvensional yang tidak melakukan pemisahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Bank Indonesia.

Adanya konversi Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah
merupakan salah satu upaya Bl untuk mendorong peningkatan aset perbankan
syariah. Detail proses dan syaratnya akan diatur dalam peraturan BI (PBI) yang
akan diterbitkan BI tahun ini dan mulai berlaku efektif tahun depan.

Dengan adanya Undang-Undang,Nomér 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah diharapkan akan memberikan pengaruh vang positif bagi peningkatan

perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia.
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian statistik pada penelitian tentang pengaruh
Program Akselerasi Perbankan Syariah (PAPBS) kali ini, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Secara umum dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Program
Akselerasi Pengembangan Perbankan syariah tersebut dapat meningkatkan

kinerja keuangan perbankan syarial di'Indonesia.

I~

Secara partial rasio Share Laba dan rasio GWM dinyatakan tidak berbeda
sedangkan ketujuh rasio“yang lain dinyatakan berbeda secara signifikan
yaitu rasio Aset, DPK) Financing, ROA, ROENFDR, dan FR.

3. Secara serentak/ simultanyterdapat petbedaan yang signifikan pada kinerja
keuangan Perbankan Syanah antara-sebelum. dan setelah adanya Program
Akselerasi Perbankan Syariah 2007 — 2008 yang ditetapkan oleh Bl

B. Saran-Saran
Saran-saran untuk penelitian mendatang antara lain yaitu :

1. Untuk mengatasi pelanggaran asumsi homogenity of variance pada

penelitian seperti ini, atau penelitian yang mengpunakan Manova

(Multivariate Analysis of Variance) sebagai alat analisis, dapat diatasi
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dengan memperpanjang periode pengamatan untuk menambah jumlah
data.

Diperlukan laporan publikasi Bl yang khusus dan lebih lengkap untuk
standar penilaian kinerja/ kesehatan Bank Umum Syariah dan tidak
bercampur dengan Bank Konvensional.

Saran untuk semua stakeholder industri perbankan syariah bahwa
keterlibatan  semua pihak sangat diperlukan dalam rangka
menumbuhkembangkan sektor perekonomian syariah di Indonesia dalam
peran dan fungsinya masing-inasing baik secara langsung maupun tidak

langsung agar ekonomi|syarialvdapat menjadi rahunatantil dlamin.
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Contrast Results (K Matrix)

PERIODE
Helmert
Contrast . _ _ _ .. DependentVvariable _  _ _ __ _ o
LABA ASET : DPK | FINACING | ROA ROE | FDR FR GWM
: . , : _
reve s Contast Estimate _039  -205 -285 - 185 _o-391  -19.248°  7.147 1326 -1.556
Hypothesized Value 0 0, 0 0. 0 0 0’ o 0
Difference (Estimate - Hypothesized) h “ W _
-.038 =205, -.285 -.185 -.391 -19.248 7.147 -1.326 -1.556
Std. Error 127 .028 .035 .047 .030 1.665 1.569 261 1.406
Sig. 762 000 000 001 .000 000 .000 .000 282
[ + '
mowmﬂmum“%:nm Interval for  Lower Bound -305 |~ .263 ..358" -.282 -454 22722 3874  -1.870 -4.488
Upper Bound 227 -.148 =213 -087 -327  -15.775 10.421 -.783 1.377




LE96 +I LE96LL0 | 0/91108C | Lo/ 205 }99BESY oo8isy | 20920 €T |
pbeel'sl | vZelGL0 | £918G9SZ | 6.01Z9¢ 9zZS0K2E | €Skl [ 200N ZT
12069} 12069} 0 GEECIVSL Z88058¢ LE1BETE }G/Z19 000 iz
1085 €l Z08SEL0 11v083ve 1111GEE 905 1v62 1Z20L¥ 0-dsS 02
LES6 LI L9611 0 6580E€C zevesle ZES0ZPe 06829€ 10B0Y 6l
vZ61 Gl ¥Z6154+ 0 18LIE2ELC 8976258 €0l2y0E gocier D
12069l 1206910 gceviiez 9616E8E 966 L9VE 002i.% 0°unf . 2}
216902 Z1690Z0 16v0.522 9ovL.9v EPRLYEY €Z00EE L0-Fep 9l
p2€02Z | pl€0ZZ0 | 809.00Z¢ |  £066v8% 8559/%r | wbecze ] 07idv T 6L ]
91G9°€e 91G9EZ 0 £c6cs8ie ¥S9GZ LG ¥81v08Y 0/80.€ 10BN bl
v02. 2¢ ¥0.42¢ 0 182vS0)e \PLVBLY /8\WIEY YGE61LY 20-G34 €1
Les1z 11851270 E6vP 1502 1BB91YP Z685E0Y 56018¢ ZONVF 2t
1982 6} 1682610 V8122802 818986¢ PELOPOE V1 LOVE g093d I}
215191 2151810 PGLZPEBL 868VZ1 8 128%08e 7500Z€ 90-AON O}
081671 08.6V1 0 $800588! 0.2re8z 0664002 08ZoLY 90-120 6 |
96.0vL | 960vL0 | BOSSZ6ZL | vI80ESZ fagipege | fo862 | sodes g
LE61°pL | re8ivt0 | 950z0bLL 1 €4.0€5% | ot8pezz | €e6562 go-bny 2
8191 €L 8/9/€1°0 7178059} 9y8z.lez 826606 898Z9¢ 90-1nT 9
¥091 GL 709161 0 8C/ZEVO) €OZI6VZ 1019¢eCe Z9155¢ go-unr g
BEBLSL 6E6LGL O 91/vEBGL £06S0VZ 1p¥9L1e 95v68T 90-ReW ¥
0685 Gl 0685510 66988161 €ll/9¢g2 IvS0zZie 9ZTive g0dy ¢
6065 Gl 606551 0 90455671 gz/leee 9671602 Zezove 90~eN ¢
lévl6lL | léviGl O | l09g/8yl | GS0B¥BZ | BL06BSZ | 9/68¥Z | 90-99d Lo
WMD % 00} X Wda leaue [z] sey ueing ~ ‘oN

14N BAIDIY WP 1p uejedwauad

NAAD 01SEY UBZunjyiad [3qe |,




sajenbg Jo wng ||| adA) uo paseg e

zotile  ove- L0Z06L-  ELLO9L- | 666')- £20't- LG} 'L- 6.GL- | G9L'G- MO
ove- | Gop'2 856, veLL 29T 526 o1’ 620 | 06" o4
10Z06L-  886'L €060/  6v208 Tch 990'C SOV~ L ' 8/6'9 Ha4
ELL'09L-  ¥BLL 6¥L08 186708 - ~PGS'P £71'9 659 b . 28LE €592 304
666 L- 29T bRl S b rd ] ZL0 £90 €0 g€G1’ vou
£20°b- 525" ' 990°E cu's 2L e oFL° L 997 ONIDVNIA
15LL- g0}’ INE 659 £P0 orL “eel 001" 901" Mda
65°L- 620" L Z8.°€ ££0/ s 001" £80° 01 138Y
59.°6 £06° 86'9 €592 €64’ 892" go1- 0L peL) vav Joi3
0LEEL eretl 1GLL9- 6899l SHE'E 6.5} A A 85.'L vee WO
8pe'LL 9196 BE126-  SLbObL 2682 ove'L 280'Z 6671 582’ w4
ISLb9-  BELTS-  6S6'08Z  9¥9'9SL- ' L9EGL-  H6g - 12ZZV-  9L0'8- 5G| Ha4
G89'¥9L  GLPOYL OpO'9GL-  60LLE0Z  ¥8ELb 28661 02Z'0€ 05212 gel'y Jou
SPE'E 268°T L9E°GL- | PBELY ove’ 268 plLY ' Zhb ¥80 vou
6451 ove’l YT L- 1ES'B) 168 81 062" 602 L op0° ONIOVNIA
e 280°Z \ZZ L~ 0220¢ plg 062 Yy . €28 190 Mdd
gL'l 66% | 9208 05412 Zvp 80T . g2e zee 0 138V
pee' 68T’ 586}~ R 80’ ov0’ b o0 pr0’ 800 vayl siseyiodiy
AMD ¥4 Ead 30y VON ONIDYNId | dd 138V vavT _

{ehanew doss




60 = eydje Buisn pejndwon e

8080l (074 , e8e’lle WAAD
VA oe S9¥'L H4
, : GrSEl 0Z | £06'042 Ha4d
“BYZ.Gh oZ £86v0¢E J0H
G00. (474 2oL’ vYOH
_ zi0° oz Wz ONIDVNIAH
400 oz geEL’ Mda
00" oe €80’ 13sy
, 680° 0Z 8Ll vavl Joug
L §ee'l BSO Al gl oLeel r b OlEEL WAAD
866 226’62 14558 000" ' TCE'GT 9.9°6 "l 9.9'6 M4
166 AT 605" 000" ZrL oz 656°08¢ _ l 666'08¢C a4
000'L 9z9'eel 0.8 ooo’ . 9zZ9eel 604°2E0C | b 604202 30y
0o0'L ¥2a8'v9l 268’ 000’ - $28'¥91L ore’ _ L ots’ YO
£96° e Gl eV 0O . pPagl 81 'y 8L ONIDVYNIL
000'L P8E'L9 LiL ooo’ ' $BEL9 i _ 3 -1 Mda
000°L 66958 9EL” 000 669'6S R44 i - zee 13sy
080 60" S00° R4:7A 60’ 800 vk . 800 vavy ISENUOD
(e)lamog = JejaWeled pajehbg ‘DIg W 4 B.ENDS UBAW | p |1 sasenbg a|qelEn 22UN0g
pamasqo "JUIDUON B}3 |eied i jownsg wapuadag

s)[nsay 3sal ajeueAlln




gnbg jo wng |)| adAl uo paseg

ool 600 - vBL - L9 Gey- 966~ AT 1 FAN . EBT- WAD )
600'- 000’ LV ggl’ oog’ LEE oL 9€0'- aye M
¥8L - LLV 000'L (§:74 Ele 6L8 el - qco’ FARS Ha4
g9~ g9l 18T 000'L alg’ 0gL FAYA 0ge 8ce’ 304
G- Qog’ ELE 18 000} cor’ 69¢g i) gGe’ vOou
9gg - LBE 6lE 0L cor ' 0001 8L £e8’ oo DNIDYNIA
rLE - oL _ v8l - ceL 69¢ 7N , 000°} 056 IAYA Mda
Lig - 9E0 - . SgO’ oSt FA 1 14N : 066 0co'L BLT l3svy
£6e- 2174 FLLE 8ge” | gge o0F e 8L _ 000t vavi uoliejaLos
898°0l FA 0LS'6- 900'8- 00l - - log*- . 860~ 640'- , BBZ- WAMD
£10- €48 86¢g" 88t gL0! L 920" SQo’ L0Q- St0 g
0LS'6- '+ B6E SkSel LE0Y 280 G GS0~ 900 6 ¥d4
900'8- BgE’ LEOY 6vc'sl gec’ “60g" £ge’ 88l €8¢ 0y
0oL~ €l0° . €80 8eT’ s00° |\ oe 200° o0 800" VO
LoZ- ozZ0° g€G1 60g’ oo 2L 2007 900 gLo ONIDVNIL
B850 - S00° gg0™~ £ee oo CL00° 200 S00° S00° Mdd
620~ 100 900 gaL’ <00 900 « GO0 00’ S00 13sy
gae- SkO 5129 £8e” ' 8OO gLy S00° G000 680 vavY B2UBNEAOD)
goe’lle obg'- L02°061- €LL 09l 666" }- , £20'%- ) LGl 81G°L- _ 69.°G- WAD
ore’- gop’L . 886'L ¥8L L A TA GZs’ 0L 620'- | €06 N4
L0206}~ 8586, ' E06°0L2 68¥. 08 tro’lL 1990’ GOl - AR "846'9 Ha4d
£LL'09)- 8Ll BPL08 186 +0¢ 1404 €L.'9 6S9'F ,c8le £99°L 304
666°L- ¢9e Pro'L , PSSV colL’ cl0 £ro £e0’ £G1L° YOy
€20t GEG’ 990°c CELL'g L0 a4 ol LV 99z ONIDYNIS
LGL'L~ €0 S0L'L- 659y £r0 ‘oL _eer ool 801" Mdd
. . . . . . : . . . S1onpold
661~ 620~ CLLL g8l'e £€0 L . 0oL £80 - 40} 13asy -$50.10 pue
G9.'G- €06’ i 8L6°9 £89'2 %1% 98T L 80l 201 w8l vay] sasenbg-jo-ling
WMD 4 , Ha4d 30y YOy ONIOYNId  Mda l3sy = vavl

Xijel dOSS |enpisay



aienbg jo wng | 2dA) uo paseg

TOELE OVE- L0Z06L- €LL09L-  6661- €20%- LGL b 625} §9L G- WAAD

ove - Sov'L BS6'L v8L'L 29T 528 g0k 620 . €06 ¥

L0206}~  856'L €060/  6YLO08 ' bPOL 990°€ GO b- L ' 8169 ¥Q4

gLk BLL 6vL08 | 186W0E | ¥9S'P €19 659y 1 28L°€ £€59'L 20y

666" 1" 29z’ b9l eS'y zZob zZL0 er0’ 'eg0’ £sl’ vou

£20'- 525" 990°C €LL'9 zi0 12 vl L 99z ONIOYNIL

TR GRS T GO~ 659V €50’ opk eEl 0oL L ool Ndd

6LG'L- 620" Lib . ZBLE €€’ LiL 004 ' £80° 201 Lasy

59L°G- €06 8169 €592 €51 09z ChI ‘201 8.1 vav Joug
oLecl 8rE'L} IGLLe- | G8OYOL | GHEE 6.5} levve R TA pee WAMD

Ve Ll 9.9'6 6e12e- | gl ovs [ 268 ovell Z80'C 66Y | 8z ¥

ISL'Le-  BELES- 6S608T  OY9'9SL- | < L9EShmy  PGTL iz |bLoe- | sesl- Had

G8OPSL  GLPOVL  9v9'95L-  60L'LEOT | < YAE'LY 25661 0Zz ot 05212 ' EELY 30y

ape'e 258 L9E'Gl-  PEELY Obg! 6% 28:1 (Zyr ¥80° vOu

645} ove’L pSTL- L2666k | | L6E 8 06Z° 602" b’ ONIDVNIA

e 280'Z 2zl 0zzoe Y 062 vy €ze 190 »da

85l 667'1 008~  0SLLZ  Tvb 602" £z XA | yvo 138V

pee g8z’ 6eS'l- EELY ¥80 ov0’ =0 %0 800 vayl 3003d
L v61'Zv00  GLE'6L6L . ZLO'ZZELE CBLELLYL . GEILES  ELESE  -B8E'O.S | 989286  ¥60'SLO WAAD

GLE'BI6L : 950°0L9  B9L'BYOZL €ETL.9r €668l  E€S0E0E  BYLEBL  Bpl'SEL  ZTISHIT ¥

ZL0'Z26LE  69L'650Z) mo.ooommm (LEEVBEZ6 | TETELLE  089'GE6G  LEGULOE  950'/G9E _ GZ0°LETk a4

Z6'6LLPL SETLIOF  LECPBET6 PORBEASE €2CLvvL  LLY'EZEZT  BLLVOVL  LZGBLPL | THO'PYOL a0y

GEQ'L6S  €66'.8l  TITELLE . ETELWPL  1€6/S 98c'€6 8EY 95 $50'ZS €01'99 vOu

Cr/'€G6  ESO'E0E  088'GRGS | LLPEZEZ : BSEE6 . OPSOSL 18608 | GL6'V6 29990 ONIDYNIA

68C°0L5  OVL'EBL  LEGZI9E  6LLYOPL  8EV'9S 18606 pe6 PGS  1G8GGS  00¥'bY 1da

980°'Z8S  6rL'S8L  9G0'/S9C LIS BMYL - §S0'LS 6L6'16 68959 2696 | ¥OL'S9 138V

V0L  TUSVIZ  SZOUEZY ZvOvbOL | €0L'99  T9S'00L  00V'PO %O0L'S ' 8erss vayl  1deolelu]  SisaljodAH

WD a4 ¥ad 304 vod  ONIOVNId  Xdd 198V vavl [

XLIEN dOSS s10alqng-usamiag




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. DATA PRIBADI

Nama - Miftakhul Khasanah

Alamat : J1.Supomo 01, Kurahan Gose Bantul Yogyakarta 55711
Tempat/Tgl Lahir : Bantul, 25 Me1 1981

Agama - Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

1l. PENDIDIKAN

1987 — 1993 SD N Bantul 3, Bantul, Yogyakarta

1993 — 1996 SMP N 1 Bantul,"Y ogyakarta

1996 — 1999 SMU N 1 Bantul Yogyakarta

1999 — 2004 Jurusan : Teknologi Industri Pertanian (TIP)
Fakultas : Teknologi Pertanian (TP)

Universitas' | vGadjah Mada Yogyakarta(WGM)
Lama Studi ;| 4<tahun &’bulan
IPK 3,22 (skala4)

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sesungguhnya.

Yogyakarta, 05 Juli 2008
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Miftakhul Khasanah, S.TP



